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Sejarah dan Perkembangan Pusat dan Pengembangan Baha1a ini merupa-
kan edisi ke.dua dan perbaikan terhadap edisi pertama dengan judul yang 
sama yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun 1978. 
Naskah edisi kedua ini pun selesai disusun pada tahun 1978. Sejak masa 
itu sampai terbitnya sekarang tentu saja cukup banyak perkembangan yang 
dialami oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Beberapa hal yang 
tercantum di dalam buku ini sudah tidak lagi sesuai .dengan keadaan masa 
kini. Namun, itulah sebagian sejarah Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
Atas dasar pendapat umum bahwa sejarah adalah rllngkaian peristiwa 
dan masa lalu, meskipun sudah agak terlambat, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Oaerah - Jakarta tetap merasa gembira dapat membantu 
penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan dengan terbitnya buku ini dapatlah tumbuh sikap yang 
wajar mengenai sejarah dan perkembangan Pusat Pembinaan cWi Pengem-
bangari Bahasa pada diri para ahli dan peminat bahasa dan, sastra. 
Jakarta, Agustus 1983 
Dra. Sri Sukesi Adiwimarta 
Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah - Jakarta 
PRAKATA 
Buku ini memuat sejarah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
dengan segala kegiatannya yang dilakukan selama ini. 
Penyusunan buku ini dilakukan oleh Panitia Kerja Pengolahan Data 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan surat keputusannya tanggal 
3 Mei 1977, No. 036/Kep/PB/71, sedahg · penerbitannya diusahakan oleh 
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Dalam penulisan sejarah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, te-
lah dimanfaatkan naskah " Sejarah Lembaga Bahasa Nasional" yang disusun 
oleh Sdr. Hermanu Maulana sebagai sumber bahan penyusunan di samping 
sumber-sumber lain. 
Oleh karena penulisan buku ini tidak hanya dilakukan oleh satu tangan, 
maka Panitia Kerja Pengolahan Data memandang perlu untuk membentuk 
satu tim editor yang bertugas menyunting naskah buku ini. Tim editor ini ter-
diri dari Maman Sumantri (penanggung jawab), Dendy Sugono lketua) , 
Hariayanti E.Y. (sekretaris), Adi Sunaryo (~nggota) , Junaiyah H.M. (anggota), 
dan Atang Amsyahdi (anggota/ilustrator) . 
Berbagai pihak telah membantu lahirnya buku Sejarah dan Perkembang-
an Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ini. Oleh karena itu, kami 
ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada para konsultan, terutama 
Prof Dr.Amran Halim yang senantiasa memberikan dorongan dan petunjuk 
kepada Panitia Kerja ,dan kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa clan 
Sastra Indonesia dan Daerah yang telah menerbitkan buku ini. Demikian juga 
kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para Kepala 
Bidang, Sdr. Hermanu Maulana , dan berbaga i pihak yang telah membantu 
terwujudnya buku ini. 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa ma~ih terdapat banyak kekurangan 
dalam buku ini. Karena itu kritik dan saran dari para pembaca untuk mc-
nyempurnakan buku ini sangat kami harapkan. 
Mudah-mudahan buku ini memberikan manfaat kepada para peminat 
sesuai dengan tujuan penyusunan buku ini. 
Jakarta, Juli 1978 
Panitia Kerja Pengolahan Data 




Sesuai dengan Pasal 948, Pasal 949, dan Pasal 950 Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 17April1975 ,No.079/0 Tahun 1975 Pu-
sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa bertugas menangani masalah keba-
hasaan dan kesastraan berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Men-
teri Pendldikan dan Kebudayaan. Masalah ini merupakan masalah nasional 
karena ia menyangkut kepentingan segenap lapisan masyarakat Indonesia. 
Oleh karena itu, ia perlu ditangani secara nasional pula. 
Tugas yang dipercayakan kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa itu mencerminkan betapa besarnya perhatian pemerintah terhadap 
masalah kebahasaan dan kesastraan itu. Namun, karena masalah ini menyang-
kut baik kepentingan perseorangan sebagai warga masyarakat Indonesia mau-
pun kepentingan segenap lapisan masyarakat · Indonesia sebagai kesatuan 
sosial budaya, pelaksanaan tugas yang dipercayakan kepada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa itu menghendaki adanya kerja sama yang sungguh-
sungguh antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pada satu pihak 
dan segenap lapisan masyarakat Indonesia pada pihak lain. Dalam hubungan 
ini, masyarakat luas itu perlu mengenal Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa serta tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
Penerbitan buku Sejarah dan Perkembangan Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa ini merupakan salah satu usaha memperkenalkan Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kepada masyai'akat ramai serta mem-
perlihatkan betapa peliknya masalah kebahasaan dan kesastraan yang kita 
hadapi itu. Mudah-mudahan penerbitan buku ini mend?.tangkan manfaat 
bagi kita semua sedemikian rupa sehingga masalah kebahasaan dan kesas-
vii 
traan kita itu diipat kita tangani dengan sebaik-Oaiknya demi keberhasilan 
pembangunan bangsa kita. 
Kepada semua pihak yang telah memungkinkan penerbitan buku ini, 
kami sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
viii 
AmranHalim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
SAMBlIT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
Dipandang dari segi struktumya, kebudayaan merupakan suatu sistem 
yang bulat, terpadu, dan dinamis. Ia merupakan suatu sistem yang bulat da-
lam pengertian bahwa ia adalah kesatuan yang utuh, yang merupakan kesa-
tuan sistem nilai sosial budaya serta pandangan hidup bangsa yang men-
dukungnya. Kebudayaan sebagai suatu sistem yang terpadu ditandai oleh 
kenyataan bahwa unsur-unsur kebudayaan yang menjalin sistem itu me-
miliki hubungan isi-mengisi, hubungan timbal-balik sedemikian rupa se-
hingga unsur yang satu tidak dapat dipisahkan dari unsur yang lain. Ke-
budayaan sebagai sistem yang dinamis mencerminkan dinamika kehidupan 
masyarakat yang mendukungnya. Kedinamisan sistem itu berarti bahwa 
kebudayaan itu senantiasa berkembang sejalan dengan perkembangan ma-
syarakatnya. Salah satu arah perkembangan itu adalah arah yang menuju 
kepada peradaban sesuai dengan perkembangan peradaban dunia modern . 
Di dalam hubungan dengan kebudayaan sebagai suatu sistem yang bulat, 
terpadu, dan dinamis itu , bahasa menempati kedudukan yang tersendiri . 
Bahasa adalah salah satu u nsur di dalam jaringan sistem itu . Dalam kedu-
duk an ini , bahasa memiliki hubungan timbal-balik dengan unsur-unsur ke-
budayaan yang lain: ia tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur yang lain 
itu. Namun , pada waktu yang sama , bahasa merupakan sarana ekspresi 
kcbudayaan , saran a ekspresi nilai-nilai sosial budaya dan pandangan hid up 
yang terkandung di dalamnya. Bahasa adalah sarana yang memungkinkan 
terjaminnya kebulatan , keterpaduan, dan kedinamisan kebudayaan seb'agai 
suatu sistcm. Dengan dcmikian , jelaslah betapa pentingnya kedudukan 
bahasa di dalam hubungan dengan kehidupan kebudayaan kita sebagai 
bangsa . 
ix 
Pentingnya peranan bahasa di dalam hubungan dengan kebudayaan itu-
lah yang mendor~ng pemerintah menclfrikan lembaga resmi yang.bertugas 
menangani segala masalah kebahasaan-dan kesastraan-yang_ kita hadapi. 
Setelah mengalami perkembangan selama hampir tiga puluh tahun, lembaga 
resmi ini menjelma sebagai Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sejak 
tahun 1975. 
Sejarah dan perkembangan lembaga resmi yang diberikan tugas menanga-
ni masalah kebahasaan kita itu sampai akhirnya menjelma sebagai Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa seperti yang kita miliki sekarang pada dasar-
nya mencerminkan sejarah dan perkembangan kesadaran nasional kita 
mengenai peranan bahasa baik-bahasa Indonesia maupun bahasa-daerah di 
dalam hubungan dengan kehidupan kebudayaan kita . Oleh karena itu , pener-
bitan buku Sejarah dan Perkembangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa ini saya sambut d~ngan sangat gembira. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
oleh segenap lapisan masyarakat kita. 
Prof. Dr. Ida Bagus Mantra 
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Kami putra dan putri Indonesia 
mengaku bertumpah darah yartg 
satu, tanah Indonesia 
Kami putra dan putri Indonesia 
mengaku berbangsa satu, 
bangsa Indonesia 
Kami putra dan putri Indonesia 
menjunjung bahasa persatuan, 
bahasa Indonesia 
Jakarta, 28 Oktober 1928 
* Ejaan disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 
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Bahasa dan sastra sebagai unsur kebudayaan nasional dan sarana budaya 
bangsa Indonesia perlu dibina dan dikembangkan berdasarkan kebijaksanaan 
nasional tentang bahasa sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Da-
sar 1945, Bab XV, fasal 36 dan penjelasannya, yaitu bahwa bahasa Indone-
sia adalah bahasa nasional, dan bahwa bahasa daerah yang dipakai sebagai 
alat perhubungan dan dipelihara oleh masyarakat pemakainya dilindungi dan 
dibina juga oleh negara sebagai bagian kebudayaan nasional yang hidul_). 
Pemakaian dan pengajaran bahasa asmg yang lazim dipakai dalam hu-
bungan antarbangsa pada umumnya, terutama dalam lingkungan Perserikatan 
Ba~gsa-Bangsa, khususnya dalam. lingkungan Perhimpunan Bangsa-Bangsa 
Asia Tenggara, serta dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi modern 
perlu diarahkan untuk kepentingan nasional dan dimanfaatkan sebagai satu 
sumber untuk pengembangan bahasa nasional. 
Sejalan · dengan kebijaksanaan nasional tentang bahasa tersebut , pada ta-
hun 1946 Pemerintah telah membentuk lembaga resmi yang menangani perma-
salahan bahasa. Lembaga terse but mengalami perkembangan dari masa ke masa 
yang akhirnya pada tahun 1975 menjadi "Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa." Hal ini didorong oleh suatu kenyataan bahwa seluruh permasalah-
an bahasa di Indonesia yang mencakup (l) masalah bahasa nasional, (2) ma-
sallh bahasa daerah, dan (3) masalah pengajaran bahasa asing yang merupakan 
masalah nasional perlu diolah dan digarap secara teliti , menyeluruh, berkesi-
nambungan, dan terarah, serta dilakukan sejak kurang lebih setengah abad 
yang lalu melalui kegiatan-kegiatan : 
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a. Pertemuan-pertemuan resmi yang bersifat nasional seperti: 
I) Sumpah Pemuda 28 Oktober I 928 di Jakarta; 
2) Kongres Bahasa Indonesia I tahun I938 di Surakarta; 
3) Kongres Bahasa Indonesia II tahun I 954 di Medan; 
4) Simposium Bahasa dan Kesusastraan Indonesia tahun 1966 di 
Jakarta; 
5) Seminar Bahasa Indonesia tahun I968 di Jakarta; 
6) Seminar Bahasa Indonesia tahun I 972 di Puncak Pass; 
7) Seminar Politik Bahasa Nasional tahun I975 di Jakarta; 
8) Seminar Pengembangan Sastra Indonesia tahun 1976 di Jakarta; 
9) Seminar Pengembangan Sastra Daerah tahun I 975 di Jakarta; 
IO) Seminar Bahasa Daerah tahun 1976 di Yogyakarta; 
I I) Konf~rensi Bahasa dan Sastra Daerah tahun 1977 di Jakarta; dan 
12) Konferensi Bahasa dan Sastra Indonesia tahun 1978 di Jakarta ; 
b. Pelaksanaan program kerja lima tahun pengembangan bahasa dan sastra da-
lam Repelita II (1974-I 978) melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah serta Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah. 
c. Penyusunan rencana induk pengembangan bahasa dan sastra dalam Repe-
lita III . 
Semua usaha penggarapan masalah (I) bahasa nasional, (2) bah~sa daerah, 
dan (3) pengajaran bahas asing tersebut belum sepenuhnya diketahui oleh 
masyarakat Indonesia pada khususnya dan dunia luar pada umumnya. Di 
samping itu, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sebagai lembaga 
resmi yang menangani permasalahan bahasa belum begitu dikenal oleh masya-
rakat fuas baik di dalam maupun di luar nes_eri. 
Sehubungan dengan hal-hal di at as, maka disusunlah buku Sejarah dan Per-
kembangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ini un~k memberi-
kan gambaran yang lebih lengkap kepada masyarakat luas tentang (1) lembaga 
resmi yang menangani pennasalahan bahasa pada mas:i. lampau dan (2) Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan segala bidang garapannya. 
2 
Dari Lembaga Penyelidikan Bahasa 
d~n Kebudayaan hingga Menjadi 
.Lembaga Bahasa Nasional 
s 
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2. DARI LEMBAGA PENYELIDIKAN BAHASA DAN KEBUDAYAAN 
HINGGA MENJADI LEMBAGA BAHASA NASIONAL 
2 .1 Pendahuluan 
Sumpah Pemuda , yang dicetuskan pada tanggal 28 Oktober 1928 ke-
tika bangsa Indonesia masih dalam cengkeraman penjajah Belanda, mem-
buktikan bahwa masalah kebahasaan telah menjadi perhatian orangjauh sebe-
lum berdirinya negara Republik Indonesia. Hal itu merupakan satu tanda 
bahwa bahasa Indonesia sebagai sarana persatuan sudah sejak lama mempu-
nyai kedudukan pen ting di Indonesia ini. 
Bagi bangsa asing, bahasa Indonesia merupakan sarana yang sangat pen-
ting untuk mengenal bangsa dan kebudayaan Indonesia. Hal · ini terbukti 
dari usaha penelitian dalam bidang bahasa dan kebudayaan yang dilakukan 
oleh sarjana-sarjana Belanda baik oleh pihak pemerintah maupun oleh pi-
hak swasta. 
Sejarah tel ah mencatat bahwa di sekitar tahun 30-an pihak pemerintah 
Belanda sudah mulai mengadakan penelitian tentang kebudayaan-kebuda-
yaan yang ada di Indonesia. Penelitian-penelitian ini disalurkan melalui 
Lembaga Pendidikan Universiter , Kantoor voor Inlandsche Zaken, en 
Oudheidkundige Dienst. 
Usaha swasta sejak tahun 1930 diwakili oleh Yayasan Matthes , yang 
pada tahun 1955 berubah namanya menjadi Yayasan Sufawesi Selatan 
Tenggara yang berkedudukan di Makasar (sekarang: Ujungpandang). Ya-
yasan ini bertujuan mengadakan penelitian mengenai bahasa dan kebuda-
,,. yaan daerah Makasar. Se lain Yayasan Matthes, ada lagi yayasan yang mem-
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punya1 tujuan sama, yaitu Yayasan Kirtya Liefrinck van der Tuuk -yang 
berkedudukan di Singaraja, Bali, di bawah pimpinan Dr. R. Goris. 
Kedua yayasan ini akhirnya bekerja sama dengan cabang-cabang lem-
baga yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan . 
2.2 lnstituut voor Taal en Cultuur Onden:oek {ITCO) , 
Dari masa ke masa, peristiwa bahasa dan kebudayaan Indonesia ini me-
narik perhatian para sarjana sehingga pada tahun 1947 Fakultas Sastra dan 
Filsafat - yang pada saat itu berada di bawah naung;tn Departement van 
Oruierwijs, Kunsten en Wetenschappen (Kementerian Pengajaran, Keseni-
an dan Ilmu Pengetahuan) - meresmikan pembentukan suatu lembaga 
yang disebut Instituut voor Taal en Cultuur Oruierzoek {ITCO) yang ber-
tujuan menampung kegiatan ilmiah suatu universitas, terutama dalam 
bidang bahasa dan kebudayaan. Lembaga ini dipimpin oleh seorang promo-
tor, yaitu Prof. Dr. G .J. Held. Kemudian beliau menjadi pemimpin umum. 
Lembaga ini mempunyai tiga bagian,yaitu:{l) Bagian Ilmu Kebudaya-
an, dipimpin oleh Prof. Dr. G.1. Held, (2) Bagian Ilmu Bahasa dan Kesu-
sastraan, di pimp in oleh Prof. Dr. C. Hooykaas, dan {3) Bagian Leksikografi 
yang dipimpin oleh W.J.S. Poerwadarminta. 
Dalam Bagian llmu Kebudayaan tercatat Mr.Hl'h. Chabot yang ber-
tugas menyelidiki adat dan Dr. F .A.E. van Wouden sebagai petugas bahasa. 
Sebagai petugas dalam Bagian Ilmu Bahasa dan Kesusastraan tercatat 
Dr. R. Goris yang terns menyumbangkan tenaganya sampai masa pensiun. 
Petugas lain yang cukup besar sumbangannya dalam dunia bahasa 
dan sastra Indonesia hingga masa kini adalah Prof. Dr. A. Teeuw, 
Prof.Dr .P .V oorhoeve, dan Prof .Dr .R .Roolvink~ Dalam ba_gian le_k$iko_grafi 
diperbantUkan para ahli penyelidik seperti Prof. Dr. P. Voorhoeve, 
Dr.R.Goris, Dr.F.A.E. Van Wouden, Mr H.Th. Chabot,Prof.DrR. Uhlenbeclc 
Prof. Dr. A. Teeuw, dan Prof. Dr. R. Roolvink. 
Kegiatan yang dilakukan ITCO selain penelitian bahasa dan kebuda -
yaan, juga penyalinan kembali naskah yang ditulis pada daun lontar yang 
berasal dari Yayasan Kirtya Liefrinck van der Tuuk, naskah yang berasal 
dari Sono Budoyo, Yogyakarta , dan naskah-naskah dari Yayasan Ma~thes, 
Makasar. Di sarnping itu ITCO juga membuat film ten tang tulisan-tulisan 
sastra daerah, seperti Aceh, Batak Simalungun~ Melayu, Makasar, dan Bu-
gis. Selanjutnya ITCO melakukan tukar-menukar film dengan beberapa 
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diharapkan. Baru beberapa bulan setelah Pemerintah Republik Indonesia 
pindah ke Yogyakarta, Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Peng-
ajaran dan Kebudayaan Mr . Santoso menugas1 R .T. Amin Singgih 
Tjitrosomo untuk menyiapkan pembentukan · lembaga bahasa secara 
lengkap. Beberapa bulan setelah itu, di~entuklah suatu lembaga otonom 
yang berada. Jangsung di bawah Jawatan Kebudayaan, Kementerian 
·Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. 
Lembaga tersebut bernama Balai Bahasa, yang diresmikan pada bulan 
Maret 1948 di Yogyakarta atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendidik-
an, Pengajaran dan Kebudayaan, Mr. Ali Sastroamidjojo, tanggal 26 Feb-
ruari . 1948 No. 1532/A. Pemimpin umum Balai Bahasa ini mula-mula 
adalah P .F. Dahler alias Amin Dahlan. Karena ia meninggal dunia, ia di-
ganti oleh Prof. Dr. Prijana setelah didahului oleh R.T. Amin Singgih 
Tjitrosomo sebagai pejabat · sementara. Sekretaris Balai Bahasa tersebut 
adalah I.P. Simandjuntak. Balai Bahasa ini mempunyai empat seksi, 
yaitu (1) Sek~i Bahasa Indonesia, dipimpin oleh St. Moh. Zain; (2) Seksi 
Bahasa Jawa, dipimpin oleh Tardjan Hadidjaja; (3) Seksi Bahasa Sunda, 
dipimpin oleh R. Iskak Adiwidjaja; dan ( 4) Seksi Bahasa Madura, yang 
dipimpin oleh Suro Widjojo. 
Pada saat itu Balai Bahasa sudah mempunyai kantor cabang yang 
berkedudukan di•Bukittinggi. 
Tugas dan kegiatan Balai Bahasa ialah (1) meneliti bahasa Indonesia 
dan daerah, baik lisan maupun tulisan, baik yang m·asih hidup maupun 
yang sudah tidak dipergunakan lagi; (2) memberi petunjuk dan pertim-
bangan mengenai kebahasaan kepada masyarakat; dan (3) membina baha-
sa. Kegiatan lain yang perlu dicatat ialah penerbitan majalah yang berju-
dul Medan Bahasa yang memuat hal-hal. tentang bahasa Indonesia dan 
Daerah . 
Dalam Kongres Bahasa Indonesia kedua-tanggal 28 Oktober 1954 di 
Medan, Prof. Dr. Prijana selaku pemimpin umum Balai Bahasa memberi-
Kan prasaran tentang rencana pengubahan ejaan bahasa Indonesia, yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa "perlu dibentuk oleh pemerintah suatu 
panitia ejaan yang akan menyusun ejaan bahasa Indonesia." 
2 .5 Lembaga Bahasa dan Budaya 
Seperti telah disebutkan di muka, Balai Bahasa adalah salah satu bagi~ 
an Jawatan Kebudayaan, Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebuda-
yaan .. Akan tetapi, atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Ke-
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budayaan tanggal I Agustus 1952, Balai Bahasa ini dijadikan bagian Fa-
kultas Sastra Universitas Indonesia. Tugas Balai Bahasa yang sudah men-
jadi bagian Fakultas Sastra Universitas Indonesia ini dilaksanakan oleh 
Lembaga Bahasa dan Budaya, yang merupakan gabungan dari Lembaga 
Penyelidikan Bahasa dan Kebudayaan {ITCO) dan Bagian Penyelidikan 
Bahasa, Balai Bahasa, Jawatan Kebudayaan. 
Pimpinan Lembaga Bahasa dan Budaya ialah Prof Dr. Prijana yang 
merangkap sebagai Dekan Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Akan 
tetapi , sejak tanggal 1 Mei 1957- berhubung beliau diangkat menjadi 
Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan- jabatan pimpinan 
Lembaga dipegang oleh Prof. Dr . P.A. Hoesein Djajadiningrat yang juga 
merangkap sebagai guru besar Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Ja-
batan sekretaris umum dipegang oleh Darsan Martadarsana yang pada 
tahun 1956 diganti oleh Sjair. Pada tahun 1958 Sjair diganti oleh 
Dra. Lukijati Gandasubrata karena masa pensiunnya sudah tiba. 
Lembaga Bahasa dan Budaya mempunyai struktur organisasi yang 
lebih baik daripad11 Balai Bahasa. Lembaga Bahasa dan Budaya mem-
punyai tujuh bagian dengan tiga cabang. Bagian-bagian tersebut yaitu : 
( 1) Bagian Penyelidikan Bahasa dan Penyusunan Tata Bahasa , dipim-
pin oleh Prof. Dr. Prijana; (2) Bagian Leksikografi, dipimpin oleh W.J.S. 
Poerwadarminta; (3) Bagian Penyelidikan Kebudayaan, dipimpin oleh 
Prof .Dr .GJ. Held ; (4) Bagian Komisi Istilah, dimpipin oleh Prof.Dr .Prijana 
dengan wakil Nur Sutan lsk:-and ~r (5) Bagian Penyelidikan Ke-
susastraan, dipimpin oleh Ors. H.B. Jassin ; (6) Bagian Perpustakaan, di-
pimpin oleh Dr. E.M.A.A.J.A. Allard ; (7) Bagian Terjemahan , dipimpin 
oleh M. Rasjad St. Suleman, S.H. yang bertindak sebagai koordinator. 
Cabang-cabangnya berkedudukan di tiga kota , yaitu : (1) Cabang Yog-
yakarta, yang dipimpin oleh Tardjan Hadidjaja; (2) Cabang Singaraja , 
dipimpin oleh Dr ~ R. Goris (yang sud ah menjadi pemimpin penelitian 
bahasa dan kebudayaan di Bali sejak tahun 1947 , yaitu ke.tika instansi itu 
masih merupakan cabang (ITCO) ; dan (3) Cabang Makasar - sekarang 
bernama Ujungpandang - dipimpinl oleh Abdurrachim yang bertindak 
sebagai koordinator. 
1'ugas Lembaga Bahasa dan Budaya meliputi (1) penyelidikan dan pe-
nelitian bahasa persatuan, bahasa daerah , dan kebudayaan-kebudayaan di 
Indonesia; (2) penyusunan tata bahasa; (3) penyusunan kamus bahasa 
Indonesia dan daerah; ( 4) pengumpulan dan penetapan istilah berbagai 
ilmu pengetahuan; (5) penyelenggaraan terjemahan buku-buku untuk 
11 
perguruan tinggi dan ilmu pengetahuan µmum; dan (6) pe-iyebaran 
hasil penelitian. 
Di samping kegiatan penelitian dan pengembangan, Lembaga Bahasa 
dan Budaya juga menerbitkan sebuah majalah dua bulanan yang berju-
dul Bahasa dan Budaya. Dewan redaksinya terdiri dari sebelas orang yang 
dipimpin oleh Prof. Dr. Prijana. Majalah ini terbit atas dasar Surat Ke-
putusan Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan tanggal 27 De-
sember 1952, No. 49032/Kab. I sin ya bersifat ilmiah populer dan me-
muat hasil penelitian tentang bahasa Indonesia dan daerah, serta kebu-
dayaan Indonesia bail< yang dihasilkan pusat maupun cabang-cabang. Di 
samping itu, majalah itu juga memuat istilah-istilah yang telah disahkan 
oleh Komisi lstilah. Adapun tujuan lembaga menerbitkan majalah ini 
ialah (I) mewujudkan hubungan nyata antara Universitas Indonesia de-
ngan masyarakat; (2) menanarnkan rasa cinta dan minat terhadap baha-
sa persatuan dan kebudayaan Indonesia; (3) membantu para peminat ba-
hasa dan kebudayaan mendapatkan bacaan ilmiah populer tentang bahasa 
dan budaya; (4) merangsang masyarakat peminat bahasa dan kebudayaan 
untuk menuiis dan memuat tulisan-tulisan mereka, bail< berupa tulisan 
asli, saduran, maupun terjemahan; ke dalam majalah tersebut; (5) memberi 
kesempatan tanya jawab mengenai soal-soal kebudayaan dan kebahasaan; 
dan (6) menyebarkan hasil penelitian. 
Penerbitan hasil-hasil kegiatan kebahasaan meliputi: Kamus Umum Ba-
hasa Indonesia oleh W.J.S. Poerwadarminta cetakan I {1952) dan II 
{1954); majalah dua bulanan Bahasa dan Budaya {1952); Prasasti Bali I 
dan II oleh Dr. R. Goris (1954); Kamus Jstilah Kedokteran oleh Komisi 
Istilah (1954); Kamus Istilah Kehewanan oleh Komisi Istilah (1956); 
Kamu s lstilah Teknik olch Komisi Istilah ( 19 56); Kamus Istilah Petayaran 
oleh Komisi lstilah (I 956) ; lntisari Tatanama Kimia Anorganik dan Kimia 
Organik beserta Kamus lstilah Kimia oleh Komisi Istilah {1956); Kamus 
Istilah Kerajinan Wanita oleh Komisi lstilah (1957); Kamus Jstilah Hukum 
oleh Komisi Istilah (1958); Kamus Jstilah Pendidikan, Pengajaran, dan 
llmu Jiwa oleh Komisi lstilah {1958); Pedoman Pembentukan lstilah Ki-
mia oleh Komisi Istilah (1958) . 
Jika diperhatikan penerbitan di atas , tampak sekali bahwa hasil kerja 
Komisi lstilah cukup banyak. Pada saat itu memang Komisi lstilah - sejak 
tanggal I Juni 1951 sudah digabungkan dengan Balai Bahasa Jawatan Ke-
budayaan , dan tahun 1952 dimasukkan kc dalam Lembaga Bahasa dan Bu-' 
daya - bckcrja sangat aktif. 
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Komisi Istilah mempunyai 16 seksi yang masing-masing seksi terdiri 
dari 3 sampai 12 orang ahli. Komisi ini langsung diketuai oleh Prof. Dr. 
Prijana (1950-1957) yang kemudian diganti oleh Prof. Dr. P.A. Hoesein 
Djaja~iningrat (1957-1960). Pada tahun 1%0-1962 jabatan pimpinan 
dipegang oleh Dra. Lukijati Gandasubrata. Jabatan wakil ketua Komisi Isti-
lah dipegang oleh Nur Su tan Iskandar yang aktif bekerja sejak tahun 1950 
sampai tahun 1960. Jabatan sekretaris umum berturut·turut dipegang oleh 
St. Muh. Said, A.W. Djumena, R.A. Datuk Besar, dan Dra. Moliar Achmad. 
2 .6 . Lembaga Bahasa dan Kesusastraan 
Atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan,Pengajaran dan Kebu-
dayaan, tanggal 1 Juni 1959 No . 69626/B/S, Lembaia Bahasa dan Budaya 
· diganti namanya menjadi Lembaga Bahasa dan Kesusastraan. Sejak itu 
Lembaga tersebut beserta cabang-cabangnya terlepas dari Fakultas Sastra 
Universitas Inlionesia dan langsi.ing berada di bawah Departemen Pendi-
dikan, Pengajaran dan Kebudayaan. Bagian Bahasa, Jawatan Kebudayaan 
dile~ur dan pegawainya dimasukkan ke dalam Lembaga Bahasa dan Ke-
susastraan. Demikian pula sejak bulan Juni 1964, Urusan Pengajaran Baha-
sa Indone~ta dan Daerah, Jawatan Pendidikan Umum juga dimasukkan ke 
dalam Lembaga itu. Dengan demikian, Lembaga Bahasa dan Kesusast~aan 
itu merupakan gabungan dari Lembaga Bahasa dan Budaya dan Kesusas-
traan itu merupakan gabungan dari Lembaga Bahasa dan Budaya yang 
beratla di bawah Fakultas Sastra, Bagian Bahasa dari Jawatan Kebudaya-
an, dan Urusan Pengajaran Bahasa Indonesia dan Daerah dari Jawatan Pen-
1 mdikan Umum. 
Pini.pinan pertama Lembaga Bahasa dan Kesusastraan ini adalah 
Prof.br .P.A. Husein Djajadiningrat , dengan sekretaris Urn um Dra.Lukijati. 
Gandasubrata . Pada tahun 1960 jabatan pimpinan umum dipegang oleh 
sekretaris umum, karena pimpinan umum meninggal dunia . Pada tahun 
1962 Drll;,. Moliar Achmad menjabat kepala lembaga karena Dra. Lukijati 
Gandasubrll.,ta pindah ke Semarang. Pada tahun 1966 , pimpinan Lerribaga 
Banasa dan Kesusastraan itu diganti oleh Dra. S.W. Rujiati Mulyadi. 
Lemb.aga Bahasa dan. Kesusastraan terdiri atas delapan urusan, yakni 
sebagai berikut. 
a . Urusan Tata Bahasa , dipimpin berturut-turut oleh Drs. Slamet 
Muljana, T.W. Karnil, M.A. ,Drs. Nurdin Achmad, dan Drs . Basuki 
Suhar di. 
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b. Urusan Peristilahan, dipimpin oleh Dra. Moliar Achmad, dan ke-
mudian oleh Dra. Sri Timur Suratman. 
c. Urusan Kesusastraan Indonesia Modern, dipimpin oleh 
.Drs. H. B. Jassin, kemudian oleh Drs. Lukman Ali . 
d. Urusan Kesusastraan Indonesia Lama, berturut-turut dipimpin 
oleh Dra.S.W. Rujiati Mulyadi, Drs. Sardanto Tjokrowinoto, dan 
Soelastri Soerjoatmojo . 
e. Urusan Bahasa Daerah, dipimpin berturut-turut oleh 
Dra.S.W. Rujiati Mulyadi, Drs. Husein Widjajkusumah, Dra. Sri 
Sukesi Adiwimarta, Drs. Djajuli, dan Drs. Ramli Harun. 
f. Urusan Perkamusan, dipimpin oleh Drs.AM. Moeliono, M.A. ke-
mudian oleh Drs.· Koentamadi. 
g. Urusan dokumentasi dan Penerbitan, dipimpin oleh Ors.Husein 
Widjajakusumah, kemudian oleh Soelastri Soerjoatmodjo, dan 
terakhir oleh Drs . Munawar. 
h. Urusan Terjemahan, dipimpin berturut-turut oleh Dra. Lukijati 
Gandasubrata, Hoedi BA., dan Suntari Suntoro. ' 
Cabang-<:abang Lembaga Bahasa dan Kesusastraan tetap berjurnlah tiga 
buah, yaitu (1) Cabang Yogyakarta, dipirnpin oleh Urs. Mudjanattistomo, 
(2) Cabang Singaraja, dipirnpin oleh Drs. Suwito Santoso, kemudian digan-
ti oleh Drs. I Gusti Ngurah Bagus, dan (3) Cabang Makasar, dipirnpin ber-
turut-turut oleh A. Tenriadji,_Moh. Nur dan Ahmad Rahman. 
Lembaga Bahasa dan Kesusastraan mempunyai tugas yang hampir ti-
dak berbeda dengan tugas Lembaga Bahasa dan Budaya. Lembaga ini bertu-
gas (1) membina dan mengembangkan bahasa Indonesia dan daerah dalam bi-
dang tata bahasa, peristilahan, perkamusan, sastra, dialek, terjemahan, dan 
kepustakaan; (2) mengadakan penelitian dalam bidang bahasa dan sastra 
Indonesia dan daerah; (3) mengadakan kerja sama dengan instansi-instansi 
lain di dalam lingkungan Kementerian Pendidikan, Pengajaran, dan Kebu-
dayaan ; (4) mengadakan sirnposium, seminar , dan diskusi tentang bahasa 
dan sastra Indonesia dan daerah; (5) memberi penerangan, pertirnbangan, 
dan saran kepada masyarakat dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia 
dan daerah; dan (6) menyelenggarakan penerbitan. 
Setelah berubah rnenjadi Lembaga Bahasa dan Kesusastraan, kegiatan 
lembaga ini tampak lebih maju daripada sebelumnya. Pada·tanggal 7 Mei 
1966 dibentuklah sebuah Panitia Crash Program Ejaan Bahasa Indonesia, 
yang anggotanya adalah ahli-ahli bahasa di Lembaga Bahasa dan Kesusas-
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traan dan Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Drs. Anton M. Mo,eliono, 
M.A. bertindak sebagai ketua dan Dra. S.W. Rujiati Mulyadi sebagai wa-
kil ketua. · Jabatan ·sekretaris I dipegang oleh Dra. Sri Timur Suratman, 
sedangkan jabatan sekretaris II dipegang oleh Drs. Basuki Suhardi. Ang-
gota-anggotanya adalah Djoko Kentjono, M.A., Des. Harimurti Kridll,laksa-
na, Drs. Lukman Ali, Drs. S. Effendi menggantika11. Drs. Sardanto Tjo~ro­
winoto. ·Panitia ini ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebud~yaan 
dengan Surat Keputusa~ tanggal 19September1967, No. 062/1967. Pa-
nitia ini telah menyusun konsep ejaan yang kem\Jdian diterbitkan oleh 
Dian Rakyat deng;rn judul Ejaan Barn Bahasa Indonesia, 1967. 
Pada peringat.an Hari Sumpah Pemuda yang ke-36 , Lembaga Bahasa 
dan Kesusastraan bekerja sama dengan Fakulta·s Sastra Universitas Indo-
nesia _dan Institut .Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jakarta menyelenggara-
kan simposium · bahasa dan kesusastraan dengan tema "Bahasa dan Kesu-
sastraan Indonesia sebagai Cermin Manusia Indonesia Baru." Yang diba-
has dalam simposium ini meliputi bidang kebahasaan dan pengajaran ba-
hasa dan sastra. Dalam kesempatan simposium itu diadakan pula kegiat-
an pameran dokumentasi bahasa dan sastra. Hasil simposium itu berupa 
buku yang pada tahun 1967 diterbitkan oleh Gunung Agung dengan judul 
Bahasa dan Kesusastraan Indonesia sebagai Cermin Manusia Indonesia 
Barn dengan editor Drs. Lukman Ali. Sebelum itu, Lembaga Bahasa dan 
Kesusastraan telah menerbitkan 2 buah buku yaitu Syair Putri Akal 
( 1965) yang disusun oleh Urusan Penelitian dan Penyusunan Kesusastraan . 
Lama , Lembaga ijahasa dan Kesusastraan, dan Stud.i Bidang Kehidupan 
Desa di Pin~iran Jakarta (1965) yan~ disusun oleh Tim Kerja Lembaga 
Bahasa da.1,1 Ke~usastraan dan Fakultas Sastra Unive.rsitas Indonesia . 
PenerbHan hasil-hasil kegfatan kebahasaan dan kesastraan ·meliputi : 
Kamus ./stilah Perta_ntan, dan Perikanan oleh Komisi lstilah (1960); Ka-
mus Isti/ah EkoF1omi/KeUangan oleh Komisi Ist.ilah (1960); Kamus Umum 
Bahas~ '.fndonesia cet<ikan III oleh W.J.S . Poerwadarminta (1961); K.amus 
I$tilah Kimia/farf(l([si Inggris- Indonesia-Jerman-Belanda oleh Komisi 
lstilal1 ,(19653; Syair Putri Akal oleh Urusan Kesusastraan Lama LBK 
(1965); Studi Bidang Kehidupan Desa di Pinggiran Jakarta oleh Tim Ker-
ja LBK dan Fakultas Sastra UI (1966); Bahasa dan Kesusastraan Indone-
sia, sebagai Ce'Fmin Manusia Indonesia Barn oleh LBK bersama Fakultas 
Sastra ui, lKIP Jakarta, dan KASI Jaya (1966); Ejaan Ba1u Bahasa Inda-
. nesUi oleh P.anitia Ejaan LBK (1966); Kanius Istilah Bahasa dan Ke!tt.lsas-
traan oleh Komisi lstilah (1966). 
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2.7 Direktorat Bahasa dan Kesusastraan 
Setelah tiga tahun Lembaga Bahasa dan Kesusastraan diresmikan, atas 
dasar Surat Keputusan P"residium Kabinet tanggal 3 November 1966 No. 
75/V/kep/ii/1966, lembaga tersebut diubah lagi namanya menjadi Dilek-
torat Bahasa dan Kesusastraan di bawah pjmpinan Dra. S.W. Rujiati 
Mulyadi. · 
Direktarat Bahasa dan Kesusastraan ini berad.a langsung di bawah Di-
rektorat Jenderal Kebudayaan. Struktur organisasi yang ada pada direk-
torat ini lebih sede·rhana daripada yang ada pada Lembaga Bahasa dan 
Kesusastraan . Direktorat Bahasa dan Kesusastraan mempunyai bagian-
bagian sebagai berikut. 
a. Dinas Bahasa Indonesia, dikepalai oleh Drs. S. Effendi. 
b. Dinas Kesusastraan Indonesia, dikepalai oleh Drs. Lukman Ali. 
c . ~Dinas Bahasa dan Kesusastraan Daerah, dikepalai oleh Drs. Koen-
tamadi. 
d . Dinas Bahasa dan Kesusastraan Asing, dikepalai oleh Chusaeri. 
e. Dinas Peristilahan dan Perkamusan, berturut-turut dikepalai oleh 
Dra. Sri Timur Suratman (November 1966 - Mei 1967), oleh 
Dra . Sri Sukesi Adiwimarta (Juni 1967 - Mei 1969). 
f. Sekretariat, berturut-turut dikepalai oleh Hermanu Maulana (No-
vember 1966 - Mei 1967), Dra. S.W. Rujiati Mulyadi (Mei - Juli 
1967) ketika jabatan pimpinan Direktorat Bahasa dan Kesusastra-
- an dipegang.oleh Chusaeri; dan Hermanu Maulana. 
Masing-masing dinas tersebut terdiri dari lima seksi yang membantu 
di dalam pelaksanaan tugas-tugas dinas itu. 
Tugas Direktorat Bahasa dan Kesusastraan meliputi: ( 1) membina dan 
mengembangkan bahasa Indonesia dan daerah dalam bidang-bidang tata 
bahasa, peristilahan, perkamusan, sastra , dialek, terjemahan, dan kepus-
takaan; (2) mengadakan penyelidikan dan penelitian setempat, seminar, 
simposium, dan musyawarah sebagai bahan untuk memperlancar tugas, 
yang . dapat diselenggarakan bersama-sama dengan instansi-instansi di da-
lam lingkungaIHiepartemen dan badan-badan/organisasi-organisasi masya-
rakat baik di dalam maupun di Juar negeri; (3) membantu mempertinggi 
mutu pengetahuan dan penguasaan bahasa asing, menerjemahkan hasil-
hasil sastra dan unsur-unsur kebudayaan lainnya, baik dari bahasa Indo-
nesia maupun dari bahasa daerah ke dalam bahasa asing atau sebaliknya; 
(4) memberikan bantuan, keterangan, pertimbangan, dan nasihat tentang 
masalah yang berhubungan dengan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
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' serta asing kepada instansi-instansi di dalam lingkungan departemen dan 
badan-badan, atau organisasi-0rganisasi masyarakat, baik di dalam maupun 
di luar negeri; (5) menyelenggarakan penerbitan dan mengabadikan hasil-
hasil penyelidikan dan penelitian untuk kepentingan usaha-usaha pendi-
dikan, pengajaran, dan kebudayaan pada khususnya untuk kepentingan 
bangsa dan negara umumnya. 
Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Direktorat Bahasa dan 
Kesusastraan, terutama kegiatan dalam penyebaran informasi tentang eja-
an. Pada bulan Juni 1967 Panitia Ejaan Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan berkunjung ke Malaysia atas undangan Pemerintah Malaysia dalam 
rangka penyebaran dan pengembangan ejaan baru bahasa Indonesia. Pada 
tanggal 27 September 1967 Panitia ini juga turut serta dalam diskusi me-
ngenai ejaan yang diprakarsai oleh Persatuan Wartawan Indonesia. Pada 
tanggal 29 Oktober 1967 diselenggarakan ceramah mengenai ejaan yang 
dihadiri guru-guru SMP dan SMA di Yogyakarta. Pada tanggal 31 Januari 
sampai 2 Februari 1969, Direktorat Bahasa dan Kesusastraan ikut dalam 
diskusi ejaan baru bahasa Indonesia yang diselenggarakan oleh Kesatuan 
Aksi Guru Indonesia. Peningkatan informasi mengenai ejaan bahasa Indo-
nesia ini tidak hanya berlangsung di pusat saja. Di daerah pun dilaksanakan 
simposium ejaan (tanggal 13- 15 Mei 1969) yang diselenggarakan oieh Di-
rektorat Bahasa dan Kesusastraan Cabang Ujungpandang atas prakarsa 
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. 
Di samping itu, diselenggarakan pula pameran dokumentasi bahasa dan 
sastra pada tanggal 28 Oktober sampai dengan 5 November 1967. Dalam 
rangka peringatan Hari Sumpah Pemuda yang ke-40, pada tanggal 11 sam-
pai dengan 18 Nopember 1968 - bersamaan dengan pembukaan Taman Is-
mail Marzuki - Direktorat Bahasa dan Kesusastraan juga menyelenggara-
kan pameran dokumentasi sastra Indonesia modern . 
Bersamaan dengan Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Ikatan Ll-
nguistik Indonesia , dan IKIP Jakarta, Direktorat Bahasa dan Kesusastra-
an menyelenggarakan Seminar Bahasa Indonesia pada tanggal 26 - 28 Ok-
tober 1968 di Jakarta. Seminar ini membicarakan masalah standardisasi , 
tata bahasa, dan penggunaan bahasa . . Pembawa kertas kerja ialah 
Prof. S.Takdir Alisjahbana, S.H .,Drs.Anton M.Moeliono, M.A. ;A.Latief.M:A· 
Ur. :Samsuri, Drs. M. Ramlan, Djoko Kentjono , M.A. Drs. Umar Junus, 
Drs. A.M . Affandi , Hassan Ahmad (Malaysia) , Drs. M:s. Hutagalung, dan 
Drs. Harimurti Kridalaksana. Hasil seminar ini telah diterbitkan oleh Nu-
sa Indah, Ende, 1971, dengan judul Seminar Bahasa Indonesia 1968 . . 
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Beriringan dengan diselenggarakannya seminar itu , diadakan pula dis-
kusi tentang kritik sastra pada tanggal 31 Oktober 1968 di Balai Budaya , 
Jakarta. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Direktorat Bahasa dan Kesu-
sastraan atas dasar kerja sama dengan Fakultas Sastra Universitas Indone-
sia dan Dewan Kesenian Jakarta. Kertas kerja yang berjudul "Tentang 
Ktitik Sastra: Sebuah Pendirian Lagi" dari Direktorat Bahasa dan Kesu-
sastraan dibawakan oleh Drs. S. Effendi. Kertas kerja dari Dewan Kese-
nian Jakarta dibawakan oleh Arief Budiman dan Goenawan Mohamad 
berjudul "Tentang Kritik Sastra." Kertas kerja dari Fakultas Sastra Univer-
sitas Indonesia yang berjudul "Pendirian atas Pendirian tentang Kritik 
Sastra" dibawakan oleh Drs. J.U. Nasution. 
Dalam usahapeningkatanmutu pengetahuan para pegawainya, Direk-
torat Bahasa dan Kesusastraan menyelenggarakan kursus-kursus bahasa 
asing seperti bahasa Inggris, bahasa Belanda, dan b_ahasa Arab dengan me-
manfaatkan tenaga-tenaga Direktorat Bahasa dan Kesusastraan, yaitu 
A.M. Almatsier, A. Latief, MA., Dra. Saodah Nasution , Dra. S.W.Rujiati 
Mulyadi , Hermanu Maulana, dan Drs. Muhadjir. Majalah Bahasa dan 
Buday a yang terhenti terbit sejak 'tahun 1963, mulai diterbitkan lagi ta-
hun 1967 
1
dalam bentuk stensilan dengan nama baru Bahasa dan Kesusas-
traan. 
Penerbitan hasil-hasil kegiatan kebahasaan dan kesastraan meliputi: 
Kamus Umum Bahasa Indonesia cetakan IV oleh W.J.S. Poerwadarminta -
(1966) majalah dua bulanan Bahasa dan Kesusastraar1 {1967); Bahasa 
dan KesusastrOjln Seri Khusus [ No . I Pagar Ka~at Berduri oleh D~s. M. 
Saleh Saad- (1968) ; "Drama Usmar Ismail Api'1. oleh Drs. S. Effendi 
(1968); No. II Memahami dan Menikmati Puisioleh Drs. E. Hutagalung . 
(1968) ; No. III Hikayat Bulan Berbelah oleh Dra. S.W. Rujiati Mulyadi 
(1968) ] ; Kritik Sastra oleh DBK bersama Dewan Kesenian Jakarta 
(1968) ; Pameran Dokumentasi Indonesia Modern oleh DBK dan Dewan 
Kesenian Jakarta dengan bantuan IKAPI (l 968); Prasasti Baru Radja Ra-
gadjaja oleh Ktut Ginarsa (1968) ; Arti Dongeng Bali dalam Pendidikan 
ol.it I Gusti Ngurah Bagus (l 968); Sumbangan Bahasa Bugis dan Makli8'lr 
terhadap Perkembangan Bahasa Indonesia oleh Tim Riset Cabang DBK 
Makasar (1968); Tembang Matjapat, Timbulnya, Daerah Pemakaiannya 
· serta Penyebarannya ~kb Drs. Sardjono H.A. ( 1968). 
2 .8 . Lembaga Bahasa Nasional 
Atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Mashuri,S.H. tahun 1969 No.034/1969 , mulai tanggal 27 Mei 1969 Direk-
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torat Rahasa dan Kesusastraan namanya diganti den_gan Lembaga Bahasa 
Nasiol,lal. ~ecara struktural, iembaga mi berada di bawah Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Dta. S.W. RujiatiMulyadi diangkat sebagai Kepala Lembaga Bahasa Nasi-
onal . dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan No. 035/ 
1969. Selama bertugas di luar negeri (Leiden) dari tanggal 1 Januari 
sampai dengan 31 Desember 1970, Kepala Lembaga Bahasa Nasional 
dijabat oleh Drs. Lukman Ali. 
Lembaga Bahasa Nasional mempunyai tugas (1) membina dan me-
ngembangkan bahasa Indonesia dan daerah dalam bidang tata bahasa, 
peristilahan, perkamusan, sastra, dialek, terjemahan, dan kepustakaan; 
(2) mengadakan penelitian setempat, seminar, simposium, dan musyawa-
rah bersama-sama instansi-instansi lain dalam lingkungan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, dengan badan-badan dan organisasi-organi-
sasi masyarakat, baik di dalam maupun di luar negeri; (3) memberikan 
bantuan, keterangan, pertimbangan dan nasihat mengenai masalah ba-
hasa dan sastra Indonesia dan daerah kepada instansi-instansi dalam ling-
kungan Departemen dan badan-badan atau organisasi-organisasi masya-
rakat atau perorangan baik di dalam maupun di luar negeri; ( 4) menye~ 
lenggarakan penerbitan dan penyebaran hasil penelitian, untuk kepen-
tingan pendidikan, pengajaran, dan kebudayaan khususnya, bangsa dan 
negara Indonesia umumnya; (S) menyelenggarakan ketatausahaan seleng-
kapnya; serta (6) memberi saran dan pertimbangan kepada Direktur Jen-
deral Kebudl!}'µn demi kesemournaan tuga~ pokqk. 
!ugas-tugas tersebut dilaksanakan oleh bidang-bidang sesuai dengan 
ruang lingkup masalahnya. Bidang-bidang itu ialah : 
a. Bidang Bahasa Indonesia, dikepalai oleh Drs. S. Effendi; 
b. Bidang Sastra Indonesia, dikepalai oleh Drs. Lukman Ali; 
c. Bidang Bahasa dan Sastra Daerah, dikepalai oleh Drs. Koentamadi; 
d. Bidang Perkamusan dan Peristilahan, dikepalai oleh Dra. Sri Timur 
Suratman; 
e. Bidang Penterjemahan, dikepalai oleh A.M. Almatsier; dan 
f. Sekretariat, dikepalai oleh Dra. Sri Sukesi Adiwimarta. 
Kelima bidang dan sekretariat tersebut masing-masing mempunyai 
lima seksi yang dikepalai oleh seorang kepala seksi. 
Menimbang bahwa tugas pembinaan, penelitian, dan pengembangan 
bahasa dan sastra nasional semakin meluas, maka dengan surat keputus-
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an tanggal 1 Mei 1970, No. 038/1970, Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an memutuskan membentuk kembali cabang-cabang Lembaga Bahasa Na-
sional. Cabang-cabang tersebut ialah Cabang I di Singaraja, Cabang II di 
Yogyakarta , dan Cabang III di Makasar, Cabang I Singaraja dikepalai oleh 
Drs. I Gusti Ngurah Bagus, Cabang II Yogyakarta dikepalai oleh 
Drs. Mudjanattistomo dan Cabang III Makasar · dikepalai oleh Ahmad 
Rahman. 
Kegiatan-kegiatan Lembaga Bahasa Nasional di antaranya adalah se-
bagai berikut. 
a. Seminar Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar yang diseleng-
garakan oleh Direktorat Pei;ididikan Dasar, Prasekolah, dan Pendidikan 
Luar Biasa di Jakarta pada bulan Maret 1970, dengan membawakan 
kertas 'kerja "Apresiasi Sastra Indonesia di Sekolah Dasar" oleh ! 
Drs . S. Effendi. 
b. Penyusunan antologi yang berisi seiumlah sajak perjuangan yang dilajcu-
kan oleh sebuah tim yang terdiri dari Dr H.B. Jassin, Dra.S.W.Rujiati 
Mulyadi, Drs. I,ukman 1\Ji, Drs. Anita K. Rustapa, Drs. Djajanto 
Supraba , :Ian Lukman Hakim. 
Antologi ini diberi judul "Aku" yang kemudian diterjemahkan ke da-
lam bahasa Inggris oleh Trisno Sumardjo, 'dibsy Sunharjo, dan Moh. 
H. Salleh, M.A. 
c. Penerbitan majalah dalam bentuk stensil berjudul Lembaga .untuk di-
sebarkan kepada para guru. Majalah tersebut khusus berisi tulisan-
tulisan mengenai pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pirnpinan 
umum majalah ini adalah Drs. Lukman Ali, dengan Drs. S. Effendi se-
bagai pemimpin redaksinya. 
d. Penyelenggaraan ceramah Ajip Rosidi yang berjudul ''Pe~!litian Kesu-
sastraan Daerah" bekerja sama dengan Dewan Kesenian Jakarta dalam 
peringatan Hari Sumpah Pemuda yang ke-42, 28 Oktober 1970. 
e. Penelitian tentang pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP dan 
SMA Jakarta pada bulan Februari - Mei 1970 sebagai tindak lanjut 
penandatanganan naskah kerja sama antara Lembaga Bahasa Nasional 
(diwakili oleh Drs. Lukman Ali} dengan Direktorat Pendidikan M~,i~.: 
ngah Umum (diwakili oleh Drs. Waskito T.S.) pada tanggal 29 J..q,ui 
1970 . Peoelitian dilakukan oleh sebuah tim yang ter<1m at~ 
Drs. Lukman Ali (Ketua Um00t}, Drs.S.Effendi (Ketua PelaksanaJ, 
Lukman Hakim (Sekretaris), Dra.Ipon Sukarsib Purawidjaja,DrsDjajanto 
Supraba, Drs.Muhadjir, dan Drs.Farid Hadi (para anggota), dibantu oleh 
tenaga-tenaga antara lain Djumariam, B.A. dan Dra. Atidjah Hamid. 
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f. Penyelenggaraan ceramah pada tangal 29 Oktober 1970 dengan pokok 
masalah "Bahasa Indonesia dalam Pendidikan dan Pengajaran," disam-
paikan oleh Ors. S. Effendi, yang pada waktu itu menjabat Ketua Bi-
dang Bahasa Indonesfa. 
g. Bekerja sama dengan Kantor Pembinaan Pendidikan Menengah Umum 
Pertama Jakarta Raya dan Institut Agama Islam NegeriJakarta, menye-
lenggarakan diskusi bahasa untuk guru-guru SMP dan SMA di Jakarta 
pada bulan Oktober 1971. Oalam diskusi dibahas kertas kerja ''Ien_-
tang Mengarang dan Apresiasi Puisi di SMP dan SMA'' oleh Ors.S.Effend1 
dari Lembaga Bahasa Nasional, "Kata-kata Bahasa Indonesia yang 
8erasal dari Bahasa Arab," oleh Ors. Sudarno dari Institut Agama 
Islam Negeri Jakarta, dan dua kertas kerja tanggapan masing-masing 
oleh Ors. Bakran Jacob dan Ors. Ramli Harun. 
h. Lokakarya penyusunan kurikulum yang diselenggarakan oleh Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (sekarang Badan Penelitian 
dan Peniembangan Pendidikan dan Kebudayaan, BP3K) pada tahun 
'1971-1913 dalam rangka pelaksanaan Proyek Perintis Sekolah Pem-
bangunan di delapan Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Oalam ke-
giatan ini Ors. S. Effendi mewakili Lembaga Bahasa Nasional. 
i. Pemhentukan Kelompok Teknis Bahasa yang diketuai oleh Ors. Lukman. 
Ali dalam kegiatan Panitia Pelaksana Ejaan Bahasa Indonesia Yang 
Oisempumakan Y¥1g -ctitetapkan dengan Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 20 Mei 1972 No.03/A. I/72. 
j. Penyelenggaraan Seminar Bahasa Indonesia di Puncak Pass pada tang-
gal 2-3 Maret 1972 yang menghasilkan kesimpulan bahwa pembakuan 
bahasa perlu dilaksanakan guna mengatasi kekurangan-kekurangan ba-
hasa Indonesia untuk menjadi bahasa kebudayaan, ilmu, dan teknolo-
gi modern. Atas dasar seminar ini pemerintah pada tanggal 16 Agustus 
1972 menetapkan bahwa mulai tanggal 17 Agustus 1972 berlaku tata 
cara penulisan bahasa Indonesia menurut EYD. Kebijaksanaan ini di-
tuangkan dalam Surat Keputusan Presiden No. 57, tahun 1972. 
k. Penyelenggaraan Simposium Peristilahan di Jakarta pada tanggal 2-3 
pesember 1972. Simposium ini diselenggarakan bersama oleh Lemba-
ga Bahasa Nasional, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, IKIP Ja-
karta, LIPI, dan Dewan Kesenian Jakarta dengan bantuan Direktorat 
' Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
I. Penyelenggaraan Sidang Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia di Kuala 
Lumpur pada tanggal 26-30 Desember 1972. Sidang Majelis Bahasa 
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Indonesia-Malaysia ini selanjutnya diselenggarakan setahun dua kali 
dengan tempat persidangan berganti-ganti di Indonesia dan Malay-
sia. 
m. Penyelenggaraan Sarasehan Ejaan Bahasa Jawa di Yogyakarta, Bahasa 
Sunda di Bandung, dan Bahasa Bali di Singaraja. 
n. Bekerja sama dengan Kantor Pembinaan Pendidikan Menengah Umum 
Pertama Jakarta, menyeienggarakan diskusi pengajaran bahasa Indone-
sia untuk guru-guru SMP Jakarta pada bulan Mei 1972. Oiskusi ini 
membahas kertas kerja "Identifikasi Tujuan Kurikuler Pengajaran Ba-
hasa Indonesia di SMP" oleh Ors. S. Effendi. 
c. Penelitian tentang soal-soal ujian bal1asa Indonesia SMP dan SMA ta-
hun 1950-1967 untuk mengetahui isi, organisasi, dan ragam bentuk 
ujian. Penelitian ini dilakukan oleh Ors. S. Effendi dan Ors. Farid Hadi 
pada tahun 1972. Hasilnya diterbitkan sebagai nomor k}lusus majalah 
Bahasa dan Kesusastraan. 
p. Penyusunan naskah ''Daftar Pustaka" yang memuat informasi teritang 
buku dan artikel yang membicarakan atau bertalian dengan bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah. Penyusunan dilakukan oleh sebuah tim pa-
da tahun 1972/1975 dalam rangka memperlengkap daftar pustaka yang 
telah .ada. 
q. Penyelenggaraan Seminar Pengajaran Bahasa Oaerah ·(Bali, Sunda, Ja-
wa) di Yogyakarta, pada tanggal 1-5 No.vember 1973. 
r. Penelitian tentang imbuhan dalam bahasa Indonesia tertulis untuk 
memperoleh deskripsi tentang bentuk, distribusi, fungsi, dan maknanya 
melalui telaah data imbuhan yang terdapat dalam 6721 kalimat dati 
12 sumber (buku cerita sastra, kumpulan puisi, pepatah, majalah ilmu 
sastra , dan surat kabar) . Penelitian dilakukan oleh sebuah tim yang ter-
diri atas Ors. S. Effendi (Ketua), Ors. Zulkarnain (Sekr,,taris/ang&Qta), 
Djoko Kentjono, M.A., Ors.Sjahrul SjariLOrs. Farid Hadi, dan OraRia 
Djuhariah (para anggota) dalam rangka Proyek Inventarisasi dan 
Ookumentasi Kebudayaan Nasional, Oirektorat Jenderal Kebudayaan, 
tahun 1973/1974. 
s. Penyusunan naskah ''Pedoman Pengajaran Bahasa Indonesia" yang ber-
usaha menjelaskan antara lain perspg tif pengajaran bahasa , cara peng-
organisasi komponen pengajaran kemampuan bahasa, pengalaman bela-
jar yang diperlukan anak didik , dan cara mengevaluasi hasil belajar anak 
didik . Penyusunan dilakukan ol~h sebuah tim yang diketuai olch Ors. 
S. Effendi , dengan anggota. Dr. Mulyanto Sumardi ,.Ojoko Kentjono, 
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M.A., Drs. Muhadjir, Drs. Basuki Suhardi, Abdul Latief M.A., 
Drs. Djajanto Supraba, dan Dra. Yayah B. Lumintaintang pada tahun 
1973/1974. 
t. Penyelenggaraan Seminar Tata Bahasa dan Pengajaran Bahasa Indonesia 
di Pacet, Cipanas pada tanggal 18-22 Februari 1974. 
u. Penataran Leksikografi di Tugu, Bogor pada tanggal 9 Juni -A Agustus 
1974; mna orang peserta penataran terbaik dipilih untuk melanjutkan 
belajar linguistik dan leksikografi di negara Belanda selama 8 bulan. 
v. Praseminar Politik Bahasa Nasional I di Jakarta, pada tanggal 29 - 31 
Oktober 1974; Seminar Politik Bahasa -Nasional II di Jakarta, pada 
tanggal 25 - 28 Februari 1975. 
w. Pemberian kesempatan kepada para karyawan untuk meningkatkan ke-
mampuan dalam bidang profesinya masing-masing, dengan memberikan 
kesempatan belajar/mengajar, baik di dalam maupun di luar negeri, ikut 
secara aktif dalam kegiatan-kegiatan seminar, baik yang diselenggarakan 
o~eh Lembaga Bahasa Nasional maupun oleh instansi-instansi lain. 
Lembaga Bahasa Nasional ini kemudian terhitung mulai April tahun 
1975 berubah menjadi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dalam 
rangka pelaksanaan reorganisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 44 dan 45 tahun 
1974, dan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No . 079/0 
tahun 1975. 
3 




~ . ':' ) 
· 3. PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
3 .I Struktur Organisasi clan Tata Ketja 
Sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 44 
dan 45 tahun 1974, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memandang perlu 
untuk merumuskan tugas, ftmgsi, susunan organisasi, dan tata kerja unit-unit 
organisasi di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Pusat 
dan di Wilayah. Atas dasar pertimbangan inilah maka lahirlah Surat Kepu-
tusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 070/0 
Tahun 1975 yang mengatur masalah susunan organisasi dan tata kerja Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Berdasarkan surat keputusan tersebut - Bab XI - maka secara resmi pa-
da tanggal l April 1975 berdirilah instansi resmi pemerintah, instansi yang 
merupakan perubahan dan sekaligus penyempurnaan instansi-instansi Lem-
baga Bahasa Nasional , yang menangani masalah kebahasaan di lingkungan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan nama Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai unit 
pelaksana tugas aalam bidang pembinaan dan pengembangan bahasa dan sas-
tra dan berada langsung di bawah Menteri. Tugasnya adalah melaksanakan 
sebagian tugas pokok Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam bidang 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra berdasarkan kebijaksanaan 
yang ditetapkan oleh Menteri. 
· Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dipimpin oleh seorang Ke-
pala Pusat. Bagian Tata Usaha dipirnpin oleh seorang Kepala Bagian. Masing-
25 
masmg Bidang dipimpin oleh seorl!-ng Kepala Bidang. Berdasarkan surat 
keputusan Menteri, No. 05/C/1975 dan No." d6/C/1975, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dipimpin oleh Di. Amran Halim. Bagian Tata Usa-
ha dipimpin oleh Maman Sumantri, B.A. Bidang Bahasa Indone~ ·dan Bahasa 
Daerah dipimpin oleh Drs. S. Effendi. Bidang Sastra Indonesia dan Sastra 
Daerah dipimpin oleh Drs. Lukman Ali. Bidang Perkamusan dan Peristilahan 
dipimpin oleh Dra. Sri Sukesi Adiwimarta. Bidang Pengembangan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah dipimpin oleh Dra. S.W. Rujiati Mulyadi. 
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Kebudayaan. Untuk 
melaksanakan tugas-tugas tersebut, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-
hasa mempunyai fungsi: 
a. meneliti bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 
b. meneliti sastra Indonesia dan sastra daerah, 
c. meneliti pengajaran bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asin__g, 
serta Sastra Indonesia dan sastra daerah, 
d . meneliti dan menyu!lln perkamusan dan peristilahan bahasa Indonesia .dan 
bahasa daerah, 
e. mengendalikan kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra, 
serta 
f. menelaah hasil kegiatan pemb1P-<Pfi dan pengembangan bahasa. dan sastra. 
Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 079/9 ta-
hun 1975, Pu sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa memiliki !llsunai 
organisasi dengan unit-unit pelaksana sebagai berikut : 
a. Kepala Pusat 
b. Bagian Tata Usaha 
I) Subbagian Urusan Dalam 
2) Subbagian Kepegawaian 
3) Subbagian Keuangan 
c. Bidang Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah 
d. Bidang Sastra Indonesia dan Sastra Daerah 
e. Bidang Perkamusan dan Peristilahan 
f. Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
. D_i sampingitu, Pusat Pembina'Vl dan Pengembangan Bahasa mempunyai 
mstalas1 sebagai unit-unit pelaksana penelitian bahasa dan sastra di daerah 




dan Pengembangan Bahasa 




1 Subbagian Subbagian 
Urusan Dalam Kepegawaian Keuangan ~ 
I I I 
lfidang Bahasa Bidang Sastra Bidang Perkamusan Bidang Pengembangan 
Indonesia Indonesia dan Bahasa clan Sastra 
dan Dacrah dan Daerah Peristilahan 
lnstalasi (Unit Pelaksana Teknis) 
I. Balai Penelitian Bahasa di Singaraja 
2. Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta 
3. Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang 
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a. Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta 
b. Balai Penelitian Bahasa di Singaraja 
c. Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang 
Apabila dibagankan, susunan organisasi Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa adalah sebagai berikut. 
Instalasi (Unit Pelaksana Teknis) 
1 . Balai Penelitian Bahasa di Singaraja 
2. Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta 
3. Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang 
3.1.1 . Bagian Tata Usaha 
Bagi.an Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan administra-
tif kepada semua satuan organisasi di lingkungan Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa. Untuk menyelenggarakan tugas terse-but, Bagian Tata 
Usaha mempunyai fungsi : 
a. menyelenggarakan surat-menyurat Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa dan menyiapkan laporan, 
b. melaksanakan pengurusan rumah tangga, 
c. melaksanakan pengurusan kepegawaian di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, dan 
.d. melaksanakan pengurusan keuangan di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Cuna kelancaran pelaksanaan tugasnya, Bagian Tata Usaha itu memiliki 
tiga subbagian dengan masing-masing tugas sebagai berikut. 
a. Subbagian Urusan Dalam yang mempunyai tugas memberi pelayanan surat-
menyurat , kerumaht.anggaan, perlengkapan, dan pemeliharaan kantor se-
suai dengan kebutuhan Pu sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
b. Subbagian Kepegawaian yang mempunyai tugas melaksanakan pengurusan 
kepegawaian Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sesuai dengan 
kebijaksanaan Menteri dan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku . 
c. Subbagian Keuangan yang mempunyai tugas melaksanakan pengurusan 
keuangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sesuai dengan ke-
bijaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri dan berdasarkan peraturan 
peru ndang-undangan yang berlaku. 
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Masing-maSing subbagian dipirnpin oleh seorang Kepala Subbagian . Ber-
dasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No . 0216/C/ 
1975, Subbagian Urusan Dalam dipirnpin oleh Ny. Sukadariah Wahjudin, Sub-
bagian Kepegawaian dipirnpin oleh Drs. Hasjmi Dini, dan Subbagian Keuang-
an dipirnpin oleh Dewan M.S. 
3 .1.2 . Bidang Bahasa Indonesia dan Baha;)'ll Daerah 
Bidang Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah mempunyai tugas mengada-. 
kan penelitian guna pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan 
daerah termasuk pembakuan serta pengajaran bahasa. Untuk menyelenggara-
kan tugas tersebut, Bidang Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah mempunyai 
fungsi: 
a. meneliti perkembangan pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 
b. meneliti aspek bahasa Indonesia dan bahasa daerah tennasuk dialek, 
c. meneliti pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah, dan 
d. membakukan bahasa Indonesia dan daerah. 
Untuk memperlancar pelaksanaan fungsi Bidang tersebut, dibentuklah 
satuan-satuan kerja berikut yang bersifat nonstruktural berdasarkan ruang 
lingkup permasalahan yang digarap. 
a. Satuan Kerja Bahasa Indonesia yang menggarap (I) penelitian struktur, 
(2) penelitian kosakata, (3) penelitian perkembangan, ( 4) penelitian ra-
gam bahasa/dialek, (5) penyusunan peta bahasa, dan (6) pengolahan ha-
sil penelitian bahasa Indonesia. 
b. Satuan Kerja Bahasa Dae rah yang menggarap (I) penelitian struktur, 
(2) penelitian kosakata , (3) penelitian perkembangan, ( 4) penelitian ragam 
bahasa/dialek, (5) penyusunan peta bahasa, dan (6) pengolahan hasil pe-
nelitian bahasa daerah. 
c. Satuan Kerja Pengajaran Bahasa Indonesia yang menggarap (I) penelitian 
kemampuan bahasa, (2) penelitian bahan/alat pengajaran/penyuluhan, 
(3) penelitian kurikulum/silabus, (4) penelitian sistem evaluasi dan pengu-
kuran, (5) penelitian perkembangan, dan (6) pengolahan hasil penelitian 
pengajaran bahasa Indonesia. · 
d . Satuan Kerja Pengajaran Bahasa Daerah yang menggarap (I) penelitian ke-
mampuan bahasa, (2) penelitian bahan/alat~lat pengajaran, (3) peneliti-
an kurikulum/silabus, (4) penelitian sistem evaluasi dan pengukuran, 
(5) penelitian perkembangan, dan (6) pengolahan hasil penelitian pengajar-
an bahasa daerah. 
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e. Satuan Kerja Sarana Penelitian yang bertugas mengatur (1) pustaka/bahan 
kerja penelitian, (2) inventaris Bidang, (3) penyajian data statistik, dan 
( 4) pencatatan kegiatan/laporan Bidang. 
Satuan-satuan kerja dan bidang permasalahan yang digarap tersebut tam-
pak jelas pada bagan organisasi dan tugas pokok Bidang pada lampiran V (ha-
halaman 72 ). 
3.1.3 Bidang Sastra Indonesia dan Sastra Daerah 
Bidang Sastra Indonesia dan Sastra Daerah mempunyai tugas men ,~ada­
kan penelitian guna pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia dan d .erah 
serta pengajaran sastra. Guna melaksanakan tugasnya, Bidang tersebut 1 1em-
punyai fungsi : 
a. meneliti perkembangan sastra Indonesia dan sastra daerah, 
b. meneliti pengajaran sastra Indonesia dan sastra daerah, dan 
c. membina sastra Indonesia dan sastra daerah. 
Untuk memperlancar pelaksanaan fungsi Bidang, dibentuklah satuan-satua.n 
kerja yang bersifat nonstruktural berdasarkan cakupan permasalahannya yang 
digarap. Satuan-satuan kerja tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Satuan Kerja Sastra Indonesia Lama yang meilangani masalah penelitian (J) 
naskah sastra Indonesia, (2) teori filolog~ (3) sejarah sastra Indonesia lama, 
dan (4) isi dan bentuk karya sastra Indonesia lama. 
b. Satuan Kerja Sastra Indonesia Modern yang menggarap masalah penelitian 
(1) teori sastra Indonesia , (2) kritik sastra Indonesia , (3) sejarah sastra In-
donesia modern, (4) sosiologi sastra Indonesia, serta (5) karya sastra In-
donesia modern. 
c. Satuan Kerja Sastra Daerah yang mempunyai tugas meneliti (1) teori sas-
tra daerah , (2) kritik sastra daerah , (3) sejarah sastra daerah, dan (4) karya-
karya sastra daerah terbaik. 
d. Satuan Kerja Sastra Bandingan yang menggarap masalah penelitian (1) per-
bandingan sastra lndonesia-daerah, (2) sastra lndonesia-daerah, dan (3) 
bahan sastra daerah yang harus diterjemahkan. 
e. Satuan Kerja Pengajaran Sastra yang menggarap masalah penelitian (1) ke-
mampuan apresiasi sastra, (2) bahan pengajaran sastra, (3) kurikulum 
pengajaran sastra , dan (4) evaluasi pengajaran sastra. 
f. Satuan Kerja Sarana Penelitian yang menggarap masalah pengaturan (1). 
bahan pustaka pegangan kerja penelitian, (2) inventaris Bidang, (3) Surat-
menyurat Bidang dan (4) pelaporan Bidang. 
/ 
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Jalinan kerja satuan-satuan kerja tersebut -secara nyata tampak pada ba-
gan organisasi dan tugas pokok Bidang pada lampiran VI (halaman .... . 7~) 
3 .1.4 Bidang Perkamusan dan Peristilahan 
Bidang Perkamusan dan Peristilahan mempunyai tugas mengadai<an pe-
ngumpulan dan penelitian kosa kata dan istilah untuk kepentingan penyusun-
an perkamusan dalam11tftgka_pembinaan dan pengembangan bahasa Indone-
sia dan daerah . Untuk menyelenggarakan tugas tersebut , Bidang Perkamusan 
dan Peristilahan mempunyai fungsi : 
a. meneliti dan menyusun istilah berbagai bidang ilmu dalam bahasa Indone-
sia; 
b. meneliti dan menyusun kamus bahasa Indonesia , kamus bahasa daerah, 
dan kamus istilah; dan 
c. meneliti dan menyusun ensiklopedi bahasa Indonesia. 
Untuk melaksanakan fungsi tersebut dibentuklah satuan-satuan kerja yang 
bersifat nonstruktural berdasarkan cakupan garapan yang menjadi tugas Bi-
dang . Satuan-satuan kerja tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Satuan Kerja Perkamusan Indonesia yang mempunyai tLgas meneliti 
(I) pustaka Indonesia untuk sumber bahan kamus Indonesia , (2) kosa kata 
bahasa Indonesia, (3) mengolah data untuk bahan naskah kamus lm .. onesia, 
(4) menyunting dan menyusun naskah kamus Indonesia, (5) mengerjakan 
kartotek perkamusan Indonesia, dan (6) merevisi kamus bahasa Indonesia. 
b. Satuan Kerja Perkamusan Daerah yang mempunyai tugas (I) meneliti pus-
taka daerah untuk sumber bahan kamus Indonesia, (2) meneliti kosa kata 
bahasa daerah, (3) mengolah data un tuk bahan naskah kamus daera h , 
(4) menyunting dan menyusun naskah kamus bahasa daerah, dan (5) me-
ngerjakan kartotek perkamusan daerah. 
c. Satuan Kerja Perkamusan Khusus yang mempunyai tugas (I) meneliti pus-
taka Indonesia dan asing untuk sumber bahan kanrns khusus, (2) meneliti 
kosa kata bahasa Indonesia dan gambar-gambar, (3) mengolah data untuk 
bahan naskah kamus khusus, (4) menyunting dan menyiapkan naskah ka-
mus khusus , dan (5) mengerjakan kartotek perkamusan khusus. 
d. Satuan Kcrja Peristilahan yang mempunyai tugas (I) meneliti pustaka In-
donesia, dacrah , dan asing untuk sumber bahan istilah, (2) mcncliti kosa 
kata dan istilah bahasa Indonesia, daerah, <lan a sing, (3) mengolah data 
istilah, (4) menyunting dan menyusun naskah kamus/daftar istilah. dan 
(5) mengerjakan kartotck peristjlahan. 
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e. Satuan Kerja Sarana Kerja Bidang yang mempunyai tu gas mengatur (I) 
pustaka sarana kerja Bidang, (2) inventaris Bidang, (3) surat-menyurat, 
dan (4) pelaporan Bidang. 
Hubungan kerja satuan-satuan kerja tersebut tampak pada bagan organi-
sasi dan tugas pokok bidang pad a lampiran VII ( halaman 74 ). 
3 .1 5 Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra mempunyai tugas mengadakan 
usaha pengembangan bahasa dan sastra Indonesia clan daerah, pengembangan 
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, daerah, dan asing, serta pengadaan per-
pustakaan sebagai sarana pengembangan kebahasaan dan kesastraan. Guna 
menyelenggarakan tugas tersebut, Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra 
mempunyai fungsi : 
a. menyusun perumusan kebijaksanaan dalam pengembangan bahasa dan 
sastra , 
b. menyusun saran-saran dan pertimbangan mengenai pengajaran bahasa dan 
sastra di lembaga pendidikan, 
c. memilih karya sastra dan karya bahasa untuk diterjemahkan, 
d. menyusun bahan informasi mengenai pengembangan bahasa dan sastra, 
e. mengadakan perpustakaan dan dokumentasi kebahasaan, serta 
f. menerbitkan hasil penelitian dan penyusunan. 
Untuk melancarkan pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut, dibentuklah satu-
an-satuan kerja yang bersifat nonstruktural. Satuan-satuan kerja ter~ebut ada-
lah sebagai berikut. 
a. Satuan Kerja Penyuluhan yang mempunyai tugas (1) mengolah penyeleng-
garaan penyuluhan bahasa dan sastra, (2) mengolah penyediaan bahan per-
timbangan pengajaran bahasa dan sastra, dan (3) meneliti perkembangan 
penyuluhan bahasa. 
b. Satuan Kerja Penerbitan yang mempunyai tugas mengolah penyelenggara-
an dan pengembangan penerbitan. 
c. Satuan Kerja Perpustakaan dan Dokumentasi yang mempunyai tugas (I) 
mengolah penyediaan bahan perpustakaan dan dokumentasi, (2) mengo-
lah penyediaan bahan informasi, (3) mengolah pengembangan perpusta-
kaan dan dokumentasi. 
d. Satuan Kerja Penerjemahan yang mempunyai tugas (1) mengolah bahan 
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untuk diterjemahkan, (2) meneliti perkembangan hasil terjemahan, dan 
(3) melakukan penerjemahar11 dalam bidang bahasa dan sastra. 
e. Satuan Kerja Pengajaran Bahasa Asing yang mempunyai tugas meneliti 
{l) motivasi belajar bahasa asing, (2) bahan dan alat pengajaran bahasa 
asing, (3) kurikulum pe,ngajaran bahasa asing, (4) sistem evaluasi/pengu-
kuran pengajaran baliasa asing, dan (5) sistem pendidikan dan pengajaran 
bah:isa asing. 
f. Satuan Kerja Pengembangan Kebijaksanaan yang mempunyai tu gas p) 
mengolah bahan informasi bagi pengembangan kebijaksanaan , dan (2) 
mene!iti perkembangan pengembangan kebijaksanaan. 
Hubungan kerja satuan-satuan kerja' tersebut tampak jelas pada bagan 
organisasi dan tugas pokok pada Jampiran VIII (halaman 75). 
3.1 f, Balai Penelitian Bahasa 
Menurut Pasal 964 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
079/0 Tahun 1975, apabila dipandang perlu, Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan dapat membentuk unit-unit penelitian bahasa dan sastra di daerah 
dalam lingkungan Oepartemen Pendidikan dan Kebuda.vaan den£an terlebih 
dahulu mendapat persetujuan dari Menteri yang<bertanggungjawab dalam bi-
dang penertiban dan penyempurnaan aparatur negara. Karena itu untuk pe-
Jaksanaan penelitian bahasa dan sastra di daerah, dibentuklah unit-unit pe-
laksana . penelitian yang merupakan instalasi Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa , yaitu {I) Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta , (2) Balai 
Penelitian Bahasa di Singaraja, dan (3) Balai Penelitian Bahasa di Ujungpan-
dang. Balai Penelitian Bahasa tersebut bertugas membantu pelaksanaan tugas 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta dalam meneliti dan 
mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah di daerahnya masing-
masing. 
Masing-masing Balai dipirnpin oleh seorang Kepala Balai. Berdasarkan Su-
rat Keput\tsan Menteri Pcndidikan dan Kebudayaan No. 0216/C/1975, Balai 
penelitian Bahasa di Yogyakarta dipimpin oleh Ors. Mudjanattistomo, Balai 
Penelitian Bahasa di Singaraja dipimpin oleh Ors. I Gusti Ngurah Bagus, dan 
Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang dipimpin oleh A. Rahman . 
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Kombo ngan peserta K ursus Dokumentasi Informasi dan Perpusrakaan mengun-
ju ngi Percetakan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Pam eran Huku Konferensi Hahasa dan Sastra Indonesia di Wisma Tanah.Air, 
wang, Jakarta; berlangsung pada tanggal 12 sampai dengan 18 Februari 1978. 
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3 .2 Kegiatan Kebahasaan dan Kesastraan 
Seluruh pennasalahan bahasa di Indonesia yang mencakup (1) masalah 
bahasa nasional, (2) masalah bahasa daerah , dan (3) masalah pengajaran baha-
sa asing, merupakan masalah nasional yang perlu digarap secara menyeluruh, 
teliti, berkesinambungan, dan terarah , serta dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan berencana. · 
Sehubungan dengan itu, dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Ke-
dua(1974/1975 - 1978/1979), telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginy.a. Dalam kebijak-
sanaan ini , masalah nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah termasuk sastranya tercapai, yaitu berkembangnya 
kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komur.ikasi na-
sional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Sasaran khusus yang akan dicapai dalam usaha pengembangan bahasa 
dan sastra selama lima tahun Pelita II Wah: 
a. pembakuan ejaan, tata bahasa , dan peristilahan melalui penelitian bahasa 
dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indo-
nesia dan daerah, dan penyusunan istilah berbagai bidang ilmu dan tekno-
lo~; 
b. penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa ; 
c. penerjemahan karya kesusastraan daerah, kesusastraan dunia, dan karya 
kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesici.; 
d. pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui peneli-
tian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan 
informasf, rum 
e. pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra 
melalui p~nataran ; sayembara mengarang, dan pemberian bea siswa serta 
hadiah penghargaan. 
Di samping kegiatan-kegiatan khsusus tersebut, dilakukan pula pengumpulan 
bahan-bahan tentang bahasa dan sastra serta kerja sama kebahasaan dengan 
instansi lain dan dengan luar negeri. 
Mengingat begitu besar jangkauan dan sasaran yang akan dicapai, Peme-
rintah telah mengambil kebijaksanaan untuk memanfaatkan dana pembangun-
an melalui proyek-proyek bahasa, yaitu Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indone-
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sia dan Daerah. Jadi, di dalam pelaksanaan operasionalnya, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa beserta kedua proyek tersebut berusaha menurun-
kan pokok-pokok kegiatan yang merupakan penjabaran dari sasaran yang di-
tuangkan dalam Repelita II. 
3 .2.1 Kegiatan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Dalam rangka pelaksanaan Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua, 
telah dilakukan seral)gkaian kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa' dan 
sastra . Serangkaian kegiatan itu dapat dikelompokkan dalam tiga kegiatan· 
utama, yaitu (1) inventarisasi dan penelitian, (2) penulisan dan penyusunan, 
dan (3) penyuluhan bahasa Indonesia. Kegiatan lain yang tak kalah penting-
nya dalam pembinaan dan pengembangan bahasa adalah kerja sama kebahasa-
an dengan instansi lain dan dengan luar negeri. 
Uraian kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut .. 
a. Inventarisasi dan Penelitian 
Kegiatan inventarisasi dan penelitian bertujuan mengumpulkan bahan, 
dana, dan informasi dalam bidang bahasa dan sastra untuk kepentingan pem-
bakuan , penyuluhan. dan pengembarigan informasi kebahasaan dan kesastra-
an. 
Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi : 
1) -vengu mpulan bahan untuk penulisan tentang perkembangan bahasa In-
donesia , 
2) pt::ngumpulan bahan untuk penyusunan antologi sosiolinguistik bahasa 
Indonesia , 
3) pengumpulan bahan pelajaran , metode, kurikulum, dan cva!µasi dalam 
pengajaran bahasa , 
4) pengumpulan bahan untuk penyusunan daftar pustaka acuan tentang 
pengajaran bahasa, 
5) pengumpulan kosa kata baru bahasa Indonesia, 
6) pengumpulan naskah-naskah sastra berharga untuk kepentingan penye-
lamatan, 
7) pengumpulan hasil-hasil sastra untuk pcngembangan dokumentasi, 
8) penelitian pemakaian bahasa Indonesia dan daer.1h di sekolah dasar, 
9) penelitian kurikulum bahasa Indonesia di sekolah dasar ~ 
I 0) penelitian bahan _pengajaran bahasa asing di Indonesia, 
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11) penelitian minat sastra Indonesia dan sastra daerah di sekolah dasar dan 
sekolah menengah, 
12) · penelitian sosiologi sastra Indonesia , 
13) penelitian sejarah sastra Indonesia , dan 
14) penelitian kurikulum pengajaran sastra Indonesia di sekolah dasar dan 
sekolah menengah. 
b. Penulisan dan Penyusunan 
Kegiatan penulisan dan penyusunan bertujuan menyediakan sarana pem-
binaan dan pengembangan bahasa dan sastra yang ditulis dan disusun berdasar-
kan bahan, data, atau informasi dari hasil inventarisasi dan penelitian. 
~egiatan-kegiatan tersebut meliputi: · 
1) penulisan tata bahasa Indonesia, 
2) penulisan perkembangan' bahasa Indonesia, 
3) transkripsi naskah sastra berharga, 
4) penyusunan kamus bahasa Indonesia, 
5) penyusunan kamus dwibahasa, bahasa daerah-Indonesia, 
6) penyusunan kamus dan daftar istilah, 
7) Penyusunan daftar kosa kata bahasa Jawa, Sunda, Bali, Madura, Sasak, 
Melayu Jakarta, dan Melayu Riau , 
8) penyusunan antulogi karangan berharga tentan;; p<:ngajaran bahasa In-
donesia, 
9) penyusunan antologi karangan berharga tentang sosiolinguistik , 
10) penyusunan daftar pustaka bahasa Indonesia , 
11) penyusunan daftar pustaka sastra Indonesia, 
12) penyusunan pedoman pengajaran bahasa Indonesia , 
13) penyusunan bahan ujian bahasa Indonesia sekolah menengah atas, dan 
14) penyusunan peta bahasa-bahasa di Indonesia. 
c. Penyuluhan Bahasa Indonesia 
Dalam usaha peningkatan kemampuan pemakaian bahasa Indonesia, di-
adakan penyuluhan melalui kegiatan : 
1) siaran pembinaan bahasa Indonesia melalui RRI sejak tahun 1970, sekali 
dalam seininggu , 
2) siaran pembinaan bahasa Indonesia melalui TVRI scjak tahun 1975 , sekali 
dalam seminggu, 
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3) pertemuan dengan para wartawan dan beberapa ahli bahasa, sekali dalam 
satu bulan, 
4) surat-menyurat yang berhubungan dengan siaran pembinaan bahasa Indo-
nesia melalui RRI dan TVRI ataupun dengan masalah-masalah lain tentang 
pemakaian bahasa Indonesia, dan · 
5) ceramah di berbagai instansi pemerintah dan swasta. 
Seperti yang telah disebut pada uraian terdahulu, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa juga mengadakan kerja sama kebahasaan dengan luar 
negeri. Kerja sama tersebut adalah sebagai berikut. 
I) Kerja sama kebahasaan Indonesia-Malaysia berdasarkan komunike bersa-
ma antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan . Republik Indonesia de-
ngan Menteri Pelajaran Kerajaan Malaysia tahun 1972. 
2) Kerja sama dengan Ford Foundation. Dalam ha! ini, Ford Foundation 
memberikan bantuan berupa dana untuk perlengkapan, buku, alat labo-
ratorium, serta untuk menyelenggarakan penataran kebahasaan baik di 
Indonesia maupun di luar negeri. 
3) Kerja sama dengan ILDEP findonesian Linguistics Development Project) 
yaitu kerja sama kebahasaan dengan pemerintah Belanda/Universitas Lei-
den dalam hal dana, pendidikan, dan pengembangan tenaga. 
4) Kerja sama dengan British Council mengenai buku-buku ilmiah, tenaga 
konsultan, dan pendidikan, baik di luar maupun di dalam negeri. 
5) Kerja sama dengan negara·negara di Asia Tenggara, yaitu SEAMEO RELC 
(South East Asian Ministry Education Organization Regional Language 
Centre) mengenai pendidikan dan tenaga konsultan. 
6) Kerja sama dengan Kedutaan Besar Prancis mengenai tenaga konsultan 
7) T<erja sama dengan Goethe Institute menger.ai tenaga konsultan. 
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Untuk menunjang semua kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa 
baik rutin maupun proyek,.Bagian Tata Usaha selalu memberikan pelayanan 
berupa: · penyelenggaraan surat-menyurat dan pengurusan rumah tangga kan-
tor, menyelenggarakan kepegawaian, dan pengelolaan keuangan. Selain dari-
pada itu, pada tahun 1977 dibentuklah suatu Panitia Kerja Pengolahan Data. 
Panitia tersebut bertuga~_ mencatat data, mengumpulkan data , mengorgani-
sasikan data, menganalisis data, dan menyajikan informasi yang diperlukan 
dalam pengambilan .keputusan oleh pimpinan, dan mengolah tanggapan-
tanggapan sebagai umpan balik untuk menyempurnakan pengolahan data 
selanju tnya. 
Susunan persolljllia Panitia tersebut adalah: Maman Sumantri, B.A. (Ke-
pala Bagian Tata Usaha) sebagai ketua merangkap anggota; Hariyanti 
E.Y., B.A., dari Bagian Tata Usaha sebagai sekretaris merangkap anggota; 
anggota: Ors. Dendy Sugono, dari Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Ora. Atika Syarani, dari Bidang Bahasa Indonesia 
dan Daerah, Ora. Anita K. Rustapa, dari Bidang Sastra Indonesia dan Daerah, 
Ors. Adi Sunaryo, dari Bidang Perkamusan dan Peristilahan, Ora. Junaiyah 
H.M ., dari Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Atang Amsyahdi, B.A., dari Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah, dan Ora. Atidjah Hamid , dari Bagian Tata Usaha. 
Pada kenyataannya, Panitia tersebut telah benar-benar membantu pim-
pinan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dalam · pengambilan ke-
putusan. Hasil kerja Panitia tersebut ar,tara lain : 
a. Pedoman Kerja Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
b. Program Kerja Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , 
c. Program Kerja masing-masing Bidang dan Bagian Tata Usaha, 
d. Uraian Kegiatan Pusat Pembinaan dan Pengembingan Bahasa , 
e. laporan Tahunan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
f. laporan Tengah Tahunan I dan II , Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa , dan 
g. bahan-bahan informasi lainnya. 
Hasil-hasil kegiatan Pusat Pembinaan dan Pengembanga n Bahasa dapat di-
lihat pada tabel -tabel dan grafik-grafik pada lampiran dalam buku ini . 
3.2.2 Kegiatan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Dalam rangka pelaksanaan Renca na Pembangunan Li ma Tahun Kedua tc-
lah dilakukan sera ngka ian kegiatan penclitian bahasa dan sast ra In do nesia 
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dan daerah oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah bertugas mengada-
kan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, 
termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemudian , mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu 
digarap dan luasnya daerah penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 
1976 proyek i,ni ditunjang oleh 9 proyek yang berlokasi di 9 propinsi, yaitu 
I) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas Syiah Kuala, 
2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang, 
3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, 
4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat, 
5) Sulawesi Sela tan yang dikelola oleh IKIP dan Balai Penelitian Bahasa 
Ujungpandang, 
6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, 
7) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, 
8) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa 
Yogyakarta, 
9) Jawa Timur yang dikelola oleh IKJP Malang, dan 
I 0) Bali yang dike Iola oleh Universitas Udayana. 
Kegiatan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah di-
laksanakan berdasarkan Daftar Isian Proyek {DIP) yang disahkan pada tiap 
awaf tahun anggaran pembangunan oleh Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas) dan Departemen Keuangan setelah kedua instansi ini 
mempelajari dan membahas Usu! Kegiatan Operasional Proyek (UKOP) dan 
pra -DIP dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang telah disetujui 
oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an. 
Secara garis besar, Kegiatan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah dari tahun 1974 sampai dengan tahun 1978 adalah sebagai ber-
ikut. 
a. Kegiatan Tahun 1974/1975 
Pada tahun pertama Pembangunan Lima Tahun Kedua ini, Proyek Peneli-
tian Bahasa dan Sastra Indonesia <lan Daerah melaksanakan dua kegiatan uta-
ma , yaitu penelitian dan pengembangan perencanaan penelitian. 
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Penelitian 
Kegiatan penelitian yang telah dilakukan meliputi : 
1) Penelitian bahasa Indonesia dan daerah yang mencakup 
(1) kata tugas I, 
(2) karangan berharga tentang bahasa Indonesia, 
(3) struktur bithasa Sunda, 
(4) struktur bahasa Jawa, 
(5) struktur bahasa Bali, 
(6) struktur b3hasa Makasar, 
(7) struktur bahasa Minangkabau, 
(8) struktur bahasa Sunda dialek Banten . 
(9) struktur bahasa Tamaholot, 
(10) struktur bahasa Karo, 
(11) strukturbahasaKutai, 
(12) struktur bahsa Tolaki, 
(13) struktur bahasa Jamu Aceh, 
(14) stiuktur bahasa Bugis, 
(15) Olohe dan anggone dalam bahasa Jawa, dan 
(16) latar belakang sosial budaya bahasa Melayu Bangka. 
2) Penelitian sastra Indonesia dan sastra daerah yang mencakup 
(1) kritik sastra mutakhir dan 
(2) karangan-berharga tentang sastra Indonesia. 
3) Penelitian pengajaran bahasa dan sastra mencakup 
(1) kosa kata bahasa Indonesia murid kelas I SD di Jawa Barat, 
(2) kosa kata baha~a Indonesia dalam buku pelajaran SD kelas III, 
(3) interferensi leksikal bahasa Jawa murid SD Yogyakarta, 
(4) interferensi leksikal bahasa Indonesia-bahasa Sunda murid SD di Ja-
wa Barat, 
(5) peminjaman kata bahasa Sunda dalam tuturan bahasa Indonesia mu-
rid SD Jawa Barat, dan 
(6) bahan pelajaran sastra dalam buku pelajaran SMP. 
4) Penelitian istilah mencakup 
( 1) biologi, 
(2) geografi, 
(3) ilmu pengetahuan sosial , 
( 4) linguistik, 
(5) pengajaran bahasa, 
(6) mikologi, 
(7) matematika, 
(8) kimia umum, dan 
(9) daftar kata perkamusan. 
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Pengembangan Perencanaan Penelitian 
Pada tanggal 27 sampai dengan tanggal 31 Maret 1975 telah diselenggara-
kan Sanggar Kerja Penelitian Bahasa dan Sastra yang pertama. Sanggar kerja 
tersebut telah menghasilkan hal-hal sebagai berikut : · 
1) petunjuk penelitian bahasa dan sastra dalam bidang fonologi, niorfologi, 
sintaksis," kosa kata, sosiolinguistik, dialek geografi, kemaml?uan bahasa, 
Iisan, dan struktur bahasa daerah, serta salah satu bentuk kerangka laporan 
penelitian deskriptif; · 
2) penyempumaan laporan penelitian berdasarkan tanggapan dan saran peser-
ta sanggar kerja; serta 
3) rumusan beberapa pokok pikiran tentang penelitian bahasa dan sastra da-
lam hubungannya dengan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Peserta sanggar kerja tersebut adalah tenaga-tenaga dari perguruan 
tinggi yang berada di daerah. 
Staf ini yang mengelola pelaksanaan kegiatan tersebut adalah 
Drs.S.Effendi (Pemimpin Proyek); Dewan M.S. {Bendaharawan); Drs.Djajanto 
Supraba (Sekretaris); Ora. Sri Sukesi Adiwimarta, Drs. Lukman Ali, 
Ors. Muhadjir, dan Djoko Kenctjono, M.A. (Asisten). 
b. Kegiatan Tahun Anggaran 1975/1976 
Pada tahun kedua Pembangunan Lima Tahun Kedua, Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sast~a Indonesia dan Daerah melaksanakan tiga kegiatan utama, 
yaitu penelitian, pengembangan perencanaan penelitian, dan penilaian hasil 
penelitian. 
Penelitian 
Kegiatan penelitian yang telah dilakukan meliputi 
1) Penelitian bahasa Indonesia dan daerah yang mencakup 
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llJ katatugasll, 
(2) fonologi bahasa Indonesia I, 
(3) morfologi bahasa Indonesia I, 
(4) sintaksis bahasa Indonesia I, 
(5) pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di SD DKI Ja-
karta, 
(6) penilaian bahasa Indonesia dalam buku pelajaran SD, 
(7) fungsi dan pemakaian bahasa 1ndonesia dan dialek Jakarta di SMA 
Jakarta, 
(8) inventarisasi karangan berharga tentang baliasa Indonesia, 
(9) struktur bahasa Aceh, 
(10) struktur bahasa Jawa, 
(I I) struktur bahasa Madura, 
(12) struktur bahasa · Batak T9ba, 
(13) struktur bahasa Batak Mandailing, 
(14) st~_uktur dialek Riau, 
(I 5) struktur dialek Deli Medan, 
{16) latar belakang sosial budaya bahasa Sunda, 
(17) latar belakang sosial budaya bahasa Bali, 
(18) Jatar belakang sosial budaya bahasa Bugis, 
(19) la tar belakang sosial budaya bahasa Makasar, 
(20) dialek Jakarta, 
(21) sintaksis bahasa Minangkabau, 
(22) inventarisasi karangan berharga tentang bahasa Jawa, dan 
(23) struktur bahasa Tehet. 
2) Penelitian sastra Indonesia dan daerah yang mencakup 
(I) ~spek h~mor dalam sastra Indonesia lama, 
(2) sosiologi sastra, 
(3) kritik sastra Indonesia, 
(4) tokoh angkatan 66 (Taufiq Ismail dan Gunawan Mohammad), 
(5) tokoh angkatan Pujangga Baru (Ali Hasjmi dan J.E. Tatengkeng), 
(6) sastra Melayu abad XIX, 
(7) sastra lisan Bali, 
(8) sastra lisan Jawa di Jawa Timur, 
(9) sastra lisan Sunda, 
(IO) sastra lisan Madura, 
(I I) sastra lisan (Kaba) Minangkabau, 
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( 12) sastra lisan Makasar, 
(13) pengarang sastra Jawa modern, 
(14) sastra utama Jawa modern, 
(l 5) tokoh sastra Sunda Raden Memed Sastrahadiprawira, 
(l 6) tokoh sastra Sunda Daeng Kanduruan Ardiwinata, 
(l 7) tema karya sastra mutakhir, 
(l 8) antologi sastra Sunda, 
(l 9) inventarisasi karangan berharga tentang sastra, 
(20) inventarisasi karangan berharga ten tang sastra daerah Jawa, dan 
(21) inventarisasi karangan berharga ten tang sastra Sunda. 
3) Penelitian pengajaran bahasa dan sastra mencakup 
(I) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke· 
las III SPG OKI Jakarta, 
(2) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menu!is) murid ke-
las III SPG Jawa Barat, 
(3) kemampuan menulis murid kelas III SPG di Jawa Tengah/Jawa Ti-
mur, 
(4) kosa kata bahasa Indonesia murid kelas III di Ii.Jn.a kota Jawa Barat, 
(5) Kosa kata bahasa lndonesi~ murid kelas I di Jawa Tengah/Daerah Is-
timewa Yogyakarta, 
(6) Kosa kata bahasa Indonesia dalam buku pelajaran kelas VI, 
(7) pola kalimat bahasa Indonesia murid SD di Jawa Barat, dan 
(8) tes prestasi belajar bahasa Indonesia murid SD OKI Jakarta. 
4) Penelitian istilah mencakup 
(I) biologi II (lanjutan), 
(2) geografi II (lanjutan), 
(3) kimia organik, 
(4) kimia umum, 
(5) psikologi, 
( 6) administrasi I, 
(7) pertanian I, 
(8) kesenian I, 
(9) hukum, 
(IO) sejarahl, 
( l l) transformasi, 
(12) pengajaran bahasa II (lanjutan), 
I 
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(13) keluarga berencana, 
(14) ilmu _pengetahuan sosial II (lanjutan), 
(15) sastra II (lanjutan), dan 
(I 6) pendidikan. 
Pengembangan Perencanaan Penelitian 
Pada tanggal 18 sampai denga~ 25 Oktober 1975 telah diselenggarakan 
Sanggar Kerja Pengembangan Perencanaan Penelitian Bahasa dan Sastra di 
Wisma Arga Mulya, Tugu, Bogor. Sanggar kerja tersebut telah membahas 
1) rancangan induk penelitian bahasa dan sastra dan penyempurhaannya 
serta 
2) petunjuk·petunjuk penelitian yang dihasilkan dalam sanggar kerja pene-
litian bulan Maret 1975 dan menuliskan kembali petunjuk-petunjuk ter-
sebut dalam sistematik, isi, dan cara penyajian yang dianggap peserta sang-
gar lebih baik. 
Dengan demikian, sanggar kerja pengembangan perencanaan penelitian terse-
but telah menghasilkan naskah "Rancangan Induk Penelitian Bahasa dan Sas-
tra" dan naskah revisi "Petunjuk Penelitian Bahasa dan Sastra". Peserta sang-
gar kerja tersebut a'dalah tenaga-tenaga dari Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa dan tenaga-tenaga ahli dari perguruan tinggi baik di Jakarta 
maupun di daerah. 
Penilaian Hasil Penelitian 
Dalam usaha meningkatkan mutu basil penelitian dan keefisierian serta 
keefektifan pengelolaan penelitian telah dilakukan serangkaian sanggar kerja 
yang membahas laporan_-laporan penelitian dan petunjuk-petunjuk penelitian. 
Sanggar Kerja Penelitian Bahasa Indonesia diselenggarakan di Bandung 
pada tanggal 15 hingga 20 Maret 1976 dengan hasil sebagai berikut : 
I. naskah laporan penelitian (ringkasan) kosa kata bahasa Indonesia murid 
kelas I SD Yogyakarta dan kelas III SD Jawa Barat, kemampu~n rnenulis 
murid kelas III SPG Jawa Tengah/Jawa Timur, kemampuan membaca dan 
meMulis murid kelas II SPG Jawa Barat dan Daerah Khusus lbu Kota Ja-
karta, pemakaian bahasa Indonesia dalam surat kabar, tes prestasi be la jar 
bahasa Indonesia SD Daerah Khusus !bu Kota Jakarta; 
2. naskah petunjuk-petunjuk penelitian kosa kata murid, kemampuan mem-
baca dan menulis murid SPG, tes prestasi belajar bahasa Indonesia SD, pe-
makaian bahasa Indonesia; dan 
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3. kertas kerja pedoman penilaian penelitian dan petunjuk penulisan laporan 
penelitian. 
Sanggar kerja Penelitian Bahasa Daerah diselenggarakan di Wisma PHI, 
Cempaka Putih, Jakarta. Pada tanggal 30 Maret sampai dengan tanggal 4 
April 1976 dengan basil sebagai berikut : 
1) naskah laporan penelitian (ringkasan) bahasa Bugis, Bali, Makasar, Sunda, 
Jawa, Madura, Minangkabau dan 
2) naskah petunjuk penelitian bahasa daerah. 
Sanggar kerja Penelitian Sastra Indonesia dan Daerah diselenggarakan di 
Wisma PHI, Cempaka Putih, Jakarta, pada tanggal 28 Maret sampai dengan 
tanggal 4 April 1976 dengan basil sebagai berikut : 
1) naskah laporan penelitian (ringkasan) kritik dan tema sastra Indonesia mo-
dern, aspek humor dalam sastra Indonesia lama, beberapa tokoh sastra In-
donesia, sastra lisan Bali, Bugis, Makasar, Sunda, Jawa, Madura, Minang-
kabau, tokoh sastra Jawa dan Sunda, karangan berharga tentang sastra 
Sunda serta 
2) naskah petunjuk penelitian kritik sastra, sastra lama, tokoh sastra, dan 
sastra lisan. 
Sanggar Kerja Penelitian Istilah diselenggarakan di Wisma PHI, Cempaka 
Putih, Jakarta, pada tanggal 30 Maret sampai dengan tanggal 4 April 1976 
dengan basil sebagai berikut : 
1) naskah laporan penelitian (ringkasan) istilah biologi, kimia organik, perta-
nian, psikologi, pendidikan, geografi, ilmu pengetahuan sosial, hukum, 
linguistik , kesenian,,serta 
2) naskah petunjuk penelitian istilah. 
Peserta sanggar-sanggar kerja tersbbut adalah tenaga-tenaga dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Baha.5a dan para peneliti serta tenaga-tenaga 
ahli dari perguruan tinggi di Jakarta ataupun di daerah. . 
Staf inti yang mengelola pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut ad.alah 
Drs. S. Effendi (Pemimpin Proyek); Drs. Zullfanain (Bendaharawan); 
Drs. Farid Hadi (Sekretaris); Drs. Basukj Suhardi, M.A. , Drs. Muhadjir, 
Drs. Lukman Ali, Dra. Sri Sukesi Adiwimarta , dan Drs. Djajanto Supraba 
(Asisten); dan Dr. Amran Halim dan Dr. Muljanto Sumardi (Konsultan). 
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c. Kegiatan Tahun Anggaran 1976/1977 
Sebagaimana telah dikemukakan, sej ak tahun anggaran 1976/1977 Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah telah mengalami perkem-
bangan tidak hanya di wilayah Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Raya saja te-
ta pi telah diperluas ke sembilan propinsi yaitu Daerah lstimewa Aceh, Su-
matra Barat, Sumatra Selatan, Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, dan Kalimantan Selatan. Oleh 
karena itulah, pada tahun terse but Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah . baik di Jakarta maupun di sembilan propinsi terse but telah 
melakukan penelitian bahasa dan sastra yang jauh lebih besar daripada tahun 
sebelumnya. Proyek-proyek yang berkedudukan di daerah pada umumnya 
hanya melakukan kegiatan penelitian sedangkan perencanaan dan pengolah-
an lebih lanjut - dari naskah sampai menjadi buku cetak - digarap oleh Pro-
yek Penelitian Pusat. Pada tahun anggaran ini, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah melaksanakan tiga kegiatan utama yaitu peneli-
tian, pengembangan perencanaan penelitian, dan penilaian hasil penelitian. 
Penelitian 
Kegiatan penelitian yang telah dilakukan· baik oleh Proyek Penelitian 
Pusat maupun Proyek Penelitian di sembilan propinsi meliputi hal-hal 
sebagai berikut. 
Penelitian 
Kegiatan penelitian yang telah dilakukan meliputi hal-hal sebagai 
berikut; 
1) Penelitian bahasa Indonesia dan daerah yang mencakup 
(1) fonologi bahasa Indonesia II (lanjutan), 
(2) · morfologi bahasa Indonesia II (lanjutan), 
(3) sintaksis bahasa Indonesia II (lanjutan), 
(4) karangan berharga tentang bahasa Indonesia, 
(5) morfologi bahasa Bali, 
(6) struktur dialek Melayu Riau, 
(7) struktur bahasa Gayo, 
(8) struktur bahasa Mentawai, 
(9) struktur bahasa Basemah, 
(10) struktur bahasa Basemah, 
(11) struktur bahasa Sunda dialek Priangan, 
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(12) struktur bahasa Sunda pesisir utara Jawa Barat, 
(13) struktur bahasa Jawa bagian barat (Banyumas), 
(14) struktur bahasa Mualang, 
(15) strukturbahasaBukit, 
(16) struktur bahasa Ban jar Hulu, 
(17) struktur bahasa Wuna, 
(18) struktur bahasa Mandar, 
(19) struktur bahasa Melayu Menado, 
(20) struktur bahasa Talaud, 
(21) struktur bahasa Tontemboan, 
(22) sintaksis bahasa Gorontalo , 
(23) struktur bahasa Melayu Makasar, 
(24) struktur bahasa Serawai, 
(25) struktur dialek Melayu Bali, 
(26) struktur bahasa Birna, 
(27) struktur bahasa Melayu Bangka, 
(28) struktur bahasa Batak Dairi/Pakpak, 
(29) struktur bahasa Batak Simalungun, 
(30) struktur bahasaJawa di Jawa Timur, 
(31) undak-usuk bahasa Jawa, 
(32) undak-usuk bahasa Sunda, 
(33) pemakaian baJiasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di SD Jawa 
Barat, 
(34) pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di SD Jawa 
Tengah, 
(35) pemakaian bahasa Indonesia sebagai baluisa pengantar di SD Jawa 
Timur/Madura, · 
(36) pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di SD Bali, 
(37) pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di SD Sulawe-
si Selatan, 
(38) pemakaian bahasa Indonesia dalam surat kabar, 
(39) pemakaian bahasa Indonesia dalam surat-menyurat, 
(40) perkembangan bahasa Indonesia pada zaman pergerakan, 
(41) pemakaian bahasa Indonesia dala~ puku SMP OKI Jakarta, 
( 42) kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia di Sulawesi Selatan, 
(43) kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia di Aceh, 
( 44) kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia di Jawa Ba rat, 
{45) kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia di Jawa Timur, 
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(46) ki;:dudukan dan fungsi bahasa Indonesia di SD DKI Jakarta, 
(47) kedudukan dan fungsi dialek Jakarta, 
(48) kedudukan dan fu_ngsi bahasa Madura di Madura, 
(49) kedudukan dan fungsi bahasa Minangkabau di Sumatra Barat, dan 
(50) kedudukan dan fungsi bahasa Aceh di Aceh. 
2) Penelitian sastra Indonesia dan daerah mencakup 
(l) cerita berbingkai dalam .sastra Indonesia lama, 
(2) sastra Indonesia lama pengaruh Islam, 
(3) syair-syair bertema sejarah, · 
(4) perkembangan novel sastra Indonesia modern, 
(5) puisi mbeling, 
(6) tambo Minangkabau, 
(7) cerita pendek Sunda, 
(8) perkembangan studi sastra Indonesia, 
(9) tokoh sastra Ayip Rosidi , Nur Su tan Iskandar, dan Trisno Sumardjo, 
(I 0) sastra lisan Aceh, 
( 11) sastra lisan Batak Toba, 
( 12) sastra lisan Mandailing, 
( 13) sastra lisan Banjar , 
(14) sastrautamaJawaModern,dan . 
( 15) sastra lisan Minangkabau (tradisi pasambahan helat perkawinan). 
3) Penelitian pengajaran bahasa dan sastra mencakup 
(I) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke-
las VI SD DKI Jakarta, 
(2) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid 
kelas VI SD Jawa Ba rat , 
(3) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) kelas VI 
SD Jawa Tengah , -
(4) ujian kemampuan berbahasa lisan murid SPG Jawa Barat, 
(5) kemampuan berbahasa Indonesia (meridengarkan dan berbicara) mu-
rid SPG OKI Jakarta, 
(6) kosa kata buku pelajaran bahasa Indonesia SD kelas III, 
(7) kosa kata bahasa Indonesia dalam buku SMP, 
(8) pemakaian kosa kata bahasa Indonesia murid kelas III SD Jawa Te-
ngah, · 
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(9) pemakaian kosa kata bahasa Indonesia murid kelas VI SD Jawa Ba-
rat, 
(10) pemakaian kosa kata bahasa Indonesia murid kelas I SD di Sumatra 
Barat, 
(11) pemakaian buku pelajaran bahasa Indonesia di SD Sumatra Barat, 
(12) pemakaian buku pelajaran bahasa Indonesia di SD Sumatra Selatan, 
( 13) pemakaian buku pelajaran bahasa Indonesia dan daerah di SD Jawa 
Barat, 
(14) pernakaian buku pelajaran bahasa Indonesia di Sulawesi Selatan, 
(15) pemakaian buku pelajaran bahasa Indonesia di SD Kalimantan Sela-
tan, 
(16) pernakaian buku pelajaran bahasa Indonesia di SD Sulawesi Utara, 
(17) pernakaian buku pelajaran bahasa Indonesia dan daerah di SD Jawa 
Timur/Madura, 
(18) pemakaian buku pelajaran bahasa Indonesia dan daerah di SD Jawa 
Tengah/Daerah Istimewa Yogyakarta, 
(19) tes prestasi belajar bahasa Indonesia di SMP Jawa Timur, 
(20) kemampuan berbahasa Bali (membaca dan menulis) murid kelas VI 
SD Bali, 
(21) kemampuan berbahasa Jawa (membaca dan menulis) murid kelas VI 
SD Jawa Tengah, 
(22) minat membaca sastra di kalangan pelajar SMA DKI Jakarta, 
(23) bahan pelajaran sastra dalam buku SMA Jawa Timur, dan 
(24) kegiatan apresiasi sastra murid SPG DKI Jakarta. 
4) Penelitian istilah mencakup 
(1 ) pertanian II (lanju tan) 
(2) biologi II (lanjutan) 
(3) teknik arsitektur, 
( 4) sta tistika, 
(5) farmasi I, 
(6) psikologi II (lanjutan), 




( 11) publisistik, 
(12) filologi, 
.so 
(I 3) pengajaran bahasa II (lanjutan), 
. (14) kedokteran I, 
(I 5) matematika, 
(16) kesenian II {lanjutan), 
(I 7) sosiologi, 
( 18) arkeologi, 
(I 9) administrasi II (lanjutan), dan 
(20) perencanaan. 
Pengembangan Perencanaan Penelitian 
Dalam usaha pengarahan pelaksanaan penelitian, telah dilakukan se" 
rangkaian kegiatan rapat kerja di Jakarta. 
Ra pat Kerja Koordinasi diselenggarakan di Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa , Jakarta pad a tanggal 17 sampai dengan 18 Juni 1976 dengan 
hasil 
1) naskah yang berisi uraian kegiatan operasional dan 
2) naskah pegangan kerja Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra: Aceh; Suma-
tra Barat , Sumatra Selatan, Jawa Barat, Daerah lstimewa Yogyakarta, Ja-
wa Timur, Kalimantan Selatan , Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan. 
Rapat Kerja Perencanaan Penelitian I diselenggarakan di Wisma Sejahtera, 
Cipete, Jakarta pada tanggal 20 sampai dengan 23 Agustus 1976 dengan 
hasil 
1) naskah yang berisi uraian kegiatan operasional, 
2) naskah pegangan kerja penelitian bahasa, sastra, pengjaran bahasa dan sas-
tra, istilah, dan 
3) naskah rev isi Rencana Induk Penelitian Bahasa dan Sastra. 
Rapat Kerja Perencanaan Penelitian II diselenggarakan di Wisma Sejahtera, 
Cipete, Jakarta pada tanggal 20 sampai dengan 23 Oktober 1976 dengan hasil 
I) naskah " Pedoman Penulisan Laporan Penelitian," dan 
2) naskah "Pedoman Penilaian Hasil Penelitian." 
Rapat Kerja Perencanaan III diselenAAarakan di Wisma Tanah Air Cawang, 
Jakarta pada tanggal 24 sampai dengan 27 Nopember 1976 dengan hasil nas-
kah yang herisi rencana kegiatan penelitian 1977 /1978 . Ra pat Kerja Perenca-
naan Penelitian IV diselenggarakan di Wisma Tanah Air, Cawang,Jakartapada 
tanggal 22 sampai dcngan 25 Desember 1976 dengan hasil 
51 
1) naskah revisi "Petunjuk Penelitian Baha.sa" dan 
2) naskah revisi "Petunjuk Penelitian Sastra." 
Penilaian Basil Penelitian 
Serangkaian kegiatan penelitian bahasa dan sastra selama tiga tahun telah 
cukup banyak menghasilkan naskah. Pengalaman selama tiga tahun itu pula 
menunjukkan bahwa kadar ilmiah isi dan kadar kerapian tertib menulis tiap-
tiap naskah laporan penelitian perlu dilihat sehingga dapat diketahui dengan 
pasti naskah laporan penelitian yang dapat diterbitkan, naskah laporan pe-
nelitian yang perlu diperbaiki, serta penelitian mana yang perlu dilanjutkan. 
Untuk keperluan istilah Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In.donesia dan 
Daerah menyelenggarakan serangkaian sanggar kerja penilaian. 
Sanggar Kerj a Penilaian Hasil Penelitian Bahasa diselenggarakan di Hotel 
Taman Cibogo, Bogor pada tanggal 7 sampai dengan 12 Maret 1977 dengan 
hasil 
1) naskah yang berisi penilaian, tanggapan, dan saran terhadap laporan pene-
litian struktur bahasa, sosiolinguistik, pengajaran bahasa dan 
2) beberapa saran perbaikan "Pedoman Penilaian Hasil Penelitian." 
Sanggar Kerja Penilaian Hasil Penelitian Sastra diselenggarakanfdiHotel 
Taman Cibogo, Bogor pada tanggal 7 sampai dengan 12 Maret 1977 deng;in 
hasil 
1) naskah yang berisi penilaian, tanggapan, dan saran terhadap laporan pene-
litian sastra modern, sastra lama, sastra lisan, dan pengajaran sastra serta 
2) beberapa saran perbaikan "Pedoman Penilaian Hasil Penelitian." 
Sanggar Kerja Penilaian Hasil Penelitian/Penyusunan lstilah diselenggara-
kan di Hotel Ta man Cibogo, Bogor pada tanggal 15 hingga 19 Pebruari 1977 
dengan hasil 
1) sejumlah naskah kamus istilah yang telah diperiksa dan diedit bahasanya 
dan 
2) beberapa pokok pikiran tentang penyusunan kamus istilah. 
Peserta sanggar kerja tersebut adalah tenaga-tenaga dari Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dan para peneliti serta tenaga-tenaga ahli dari per-
guruan tinggi di Jakarta dan di daerah. 
Staf inti yang mengelola pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut adalah 
Drs . S. Effendi (Pemimpl.n Proyek); Drs. Zulkarnain (Bendaharawan);. 
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Ors.Farid Hadi (Sekretaris),DrsDendy Sugono,Drs.Muhadjir ,Drs.Ayatrohaedi, 
Drs.Basuki Suhardi, MA., Ora.Sri Sukesi Adiwimarta, Marn an Sumantri, B. A., 
(Asisten), dan Prof. Dr. Amran Halim, Dr. Astrid S. Susanto, dan 
Dr. Mulyanto Sumardi (Konsultan). 
Peserta sanggar kerja tersebut adalah tenaga-tenaga dari Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dan para peneliti serta tenaga-tenaga ahli dari per-
guruan tinggi di Jakarta dan di derah .. 
d. Kegiatan TahunAngaran 1977/1978 
Perkembangan yang perlu dicatat di sini ialah bertambahnya satu Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berkedudukan di 
Propinsi Bali. Dengan demikian pada tahun anggaran tersebut tercatat satu 
proyek pusat dan sepuluh proyek daerah. Di samping itu, pada tahun ang-
garan tersebut telah pula dimulai kegiatan-kegiatan perencanaan dan penilai-
an yang dilakukan di daerah-daerah tempat proyek daerah yang bersangkutan. 
Pada tahun ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah me-
laksanakan tiga kegiatan utama, yaitu penelitian dan penilaian hasil peneliti-
an. 
Penelitian 
Kegiatan yang telah dilakukan - baik Qleh proyek pusat maupun 
oleh proyek daerah - meliputi 
i) penelitian bahasa Indonesia dan daerah yang mencakup : 
(I) morfologi bahasa Indonesia (ta ta bahasa) , 
(2) sintaksis bahasa Indonesia (ta ta bahasa:), 
(3) survei bahasa-bahasa di Lombok, 
(4) survei bahasa-bahasa di Sulawesi Tengah, 
(5) survei bahasa Nias, 
(6) etimologi bahasa Indonesia, 
(7) pelaksanaan ejaan yang disempurnakan , 
(8) pemakaian bahasa Indonesia dalam buku Proyek lnpres, 
(9) survei sosiolinguistik, 
(I 0) perkembangan bahasa Indonesia sejak 1945, 
(11) morfologi dan sintaksis bahasa Aceh, 
(12) struktur bahasa Alas, 
( 13) struktur bahasa Minangkabau, 
(14) struktur bahasa Minangkabau dialek Tanah Pesisir dan TanahDatar, 
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(15) struktur bahasa Komering, 
(16) struktur bahasa Semende, 
(17) struktur bahasa Lembak, 
(18) struktur bahasa Kayu Agung, 
(19) struktur bahasa Sunda dialek Banten, 
(20) morfologi dan sintaksis bahasa Sunda, · 
(21) dialek geografi bahasa Sunda di perbatasan Jawa Barat dan Jawa Te-
ngah, 
(22) struktur bahasa Jawa di pesisir utara Jawa Tengah, 
(23) sintaksis baha8a Jawa, 
(24) unda-usuk bahasa Madura, 
(25) sintaksis bahasa Bali, 
(26) struktur bahasa Bakumpai, 
(27) struktur bahasa Bajau, 
(28) struktur bahasa di pesisir Timur Kalimantan Selatan, 
(29) struktur bahasa Minahasa, 
(30) struktur bahasa Sangir, 
(31) sintaksis bahasa Gorontalo, 
(32) struktur bahasa Bolaang Mongondow, 
(33) struktur bahasa Toraja Sa'dan, 
(34) struktur bahasa Makasar, 
(35) struktur bahasa Bugis, 
(36) struktur bahasa Massenrengpulu, 
(37) perkembangan pemakaian bahasa Indonesia dalam surat kabar, 
(38) kedwibahasaan di pesisir selatan Aceh (Blang Pidie ke Tenggara) 
2) Penelitian sastra Indonesia dan daerah mencakup,; 
(1) perkembangan novel Indonesia modern, 
(2) perkembangan puisi Indonesia modern, 
(3) tokoh sastra H.B. Jassin dan Armijn Pane, 
( 4) struktur sastra lisan Jawa Timur, 
(5) cerita fiktif zaman Islam dalam sastra Indonesia, 
(6) cerita pendek bahasa Sunda sesudah perang, 
(7) terna cerita pendek Indonesia, 
(8) sastra lisan Minangkabau (pepatah, pantun, dan mantra), 
(9) puisi Sunda selepas perang dunia II, 
(10) sastrawan Sunda M.A. Salmun dan Yuhana, 
(11) wawacan dalam sastra Sunda, 
54 
(12) sastra Madura modern (cerkan dan puisi), 
(13) perkembangan kesusastraan Bali modern, 
(14) inventarisasi karangan berharga tentang sastra Jawa modern. 
3) Penelitian pengajaran bahasa dan sastra mencakup : 
(1) kemampuan berbahasa Indonesia (mendengarkan dan berbicara) mu-
rid kelas VI SD OKI Jakarta , 
(2) kemampuan berbahasa lns:ionesia (mendengarkan dan berbicara) mu-
rid kelas VI SD Jawa Barat, 
(3) ~emampuan berbahasa Indonesia (mendengarkan dan berbicara) mu-
rid kelas VI SD Jawa tengah, 
(4) kemampuan berbahasa Indonesia (mendengarkan dan berbicara) mu-
rid kelas VI SD yang berbahasa Bugis. 
(5) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke· 
las VI SD yang berbahasa pengantar bahasa Madura, 
(6) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke-
las VI SD Minahasa, 
(7) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke-
las VI SD yang berbahasa ibu bahasa Aceh, 
(8) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke-
las VI SD Sumatra Barat, 
(9) kemampuan berb9tftisa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke-
las VI SD Bait, 
(I 0) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke-
las III SMP OKI Jakarta , 
( 11) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) mu rid ke-
las III SMP Jawa Barat, 
(12) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke -
las III SMP Jawa Timur , 
(I 3) kemampuan berbahasa Indonesia (membaca dan menulis) murid ke-
las 111 SMP Sumatra Utara , 
(14) kemampuan berbahasa Indonesia ( membaca dan menulis) mu rid ke-
las Ill SPG Sumatra Ba rat . 
(I 5) interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indo-
nesia murid SD , 
(16) interferensi gramatikal bahasa Makasar dalam pemakaian bahasa In-
donesia murid SD, 
(17) kurikulum SD 1975 , 
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{18) kurikulum Sekolah Menengah 1975, 
{19) kosakata bahasa Indonesia murid kelas VI SD Jawa Tengah/Daerah 
lstimewa Yogyakarta, 
{20) kosakata bahasa Indonesia murid kelas Ill SD Sumatra Barat, 
(21) kosakata bahasa Indonesia mu rid kelas VI SD yang berbahasa ibu ba-
hasa Bugis, 
(22) pemakaian kosakata dalam buku SMA, 
(23) bahan pelajaran bahasa Indonesia SMP Jawa Timur, 
(24) bahan pelajaran bahasa Indonesia SMA, 
(25) tes prestasi belajar bahasa Indonesia SMA Jawa Barat, 
(26) kemampuan berbahasa Sunda (membaca dan menulis) murid kelas 
VI SD Jawa Barat, 
(27) )<:emampuan berbahasa Jawa (mendengarkan dan berbicara) murid 
kelas VI SD Jawa Tengah , 
(28) kemampuan berbahasa Bali (mendengarkan dan berbicara) murid 
kelas Bali, , 
{29) kemampuan berbahasa Madura (membaca dan menulis) murid kelas 
VI SD Jawa Timur/Madura, 
(30) kegiatan apresiasi sastra murid SMA DKI Jakarta, 
{31) kegiatan apresiasi sastra murid SMA Jawa Barat, 
(32) apresiasi sastra murid SMA Jawa Timur, 
(33) kemampuan apresiasi prosa murid SPG Jawa Timur. 
4) Penelitian istilah mencakup : 
(I) farmasi II (lanjutan), 
(2) pertanian III (lanjutan), 
(3) hukum Agama Islam, 
(4) kimia analitik, 
(5) sejarah II (lanjutan) 
( 6) antrologi, 
(7) publisistik (lanjutan), 
(8) kedokteran anatomi, 
(9) arkeologi II (lanjutan) 




(13) sosiologi II (lanjutan), 
{14) perencanaan II (Janjutan), dan 
{15) teknik arsitektur. 
Pengembanpn Perencanaan Penelitian 
Serangkaian rapat kerja perencanaan penelitian diselenggarakan di Ja-
karta. 
Rapat Kerja Koordinasi diselenggarakan di Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Jakarta pada tanggal 25 sampai dengan 27 April 1977 de-
ngan hasil: 
{l) naskah yang berisi uraian kegiatan operasional dan 
(2) naskah pegangan kerja penelitian bahasa dan sastra: Aceh, Sumatra 
Barat, Sumatra Selatan, Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Ka-
limantan Selatan, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan. 
Rapat Kerja Perencanaan Penelitian II diselenggarakan di Wisma Tanah 




naskah yang berisi uraian kegiatan operasional dan 
naskah pegangan kerja tiap pokok kegiatan yang mencakup bahasa, sas-
tra, pengajaran bahasa dan sastra, serta istilah. 
Rapat Kerja Perencanaan Penelitian III diselenggarakan di Wisma Tanah 
Air, Cawang, Jakarta pada tanggal 9 sampai dengan 13 Agustus 1977 dengan 
hasil naskah revisi "Pedoman Penilaian Hasil Penelitian" dan "Pedoman Pe-
nilaian Hasil Penyusunan lstilah." 
· Rapat Kerja Perencanaan Penelitian IV diselenggarakan di Wisma Tanah 
Air, Cawang, Jakarta pada tanggal 6 sampai dengan 10 Desember 1977 de-
ngan hasil naskah revisi "Petunjuk Penelitian Bahasa" dan naskah revisi "Pe-
tunjuk Penelitian Sastra." 
Penilaian Hasil Penelitian 
· Pada tahun anggaran ini pun telah dilaksanakan serangkaian sanggar kerja 
penilaian hasil penelitian oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra dan In-
donesia dan Daer ah. 
Sanggar Kerja Penilaian . Hasil Pe11elitian Bahasa diselenggarakan di Wisma 
Bina Jahtera, Ciawi, Bogor, pada tanggal 10 sampai dengan 15 Oktober 1977 
menghasilkan "Pedoman Penilaian Hasil Penelitian." 
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Sanggar Kerja Penilaian Hasil Penelitian Sastra diselenggarakan di Wisma 
Dirga Niaga Cibulan, Bogor, p·eserta dari Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa dan dari perguruan tinggi di Jakarta dan di daerah. 
Staf inti yang mengelola pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut adalah 
Drs. S. Effendi (Pemimpin Proyek); Drs. Zulkarnain (Bendaharawan) ; 
Drs.Farid Hadi (Sekretaris ); DrsDendy Sugono, Drs.Muhadjir, Drs. Ayatroha-
edi, Drs. Basuki Suhardi, M.A., Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Maman . 
Sumantri, D.A., (Asisten), Prof. Drs. Amran Halim, Dr. Astrid S. Susanto, 
dan Dr. Mulyanto Sumardi (Konsultan). 
Grafik yang menunjukkan target dan hasil yang dicapai oleh Proyek 
1 Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah selama empat tflhun ang-
' garan, dari tahun 1974/1975 sampai dengan tahun 1977 /1978 dapat dilihat 
pada Jampiran X (halaman 77). 
3.2.3 Kegiatan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah 
Proyek Pengembangan bertujuan meningkatkan mutu dan luas pemakaian 
bahasa Indonesia dan apresiasi sastra Indonesia dengan jalan membina dan 
mengembangkan tenaga , bahan, dan komunikasi dalam bidang bahasa dan 
sast ra. 
Selama Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75 hingga 1977 /78), 
Proyek Pengembangan telah melakukan sejumlah kegiatan berdasarkan ren-
cana yang tercantum dalam buku Rencana Pembangunan Lima Tahun Ke-
dua. 
Secara garis besar kegiatan Proyek Pengembangan dapat dikelompokkan 
dalam lima usaha sebagai berikut. 
a. Usaha Peningkatan Tenaga 
Dalam hubungan ini telah dilakukan beberapa kegiatan untuk me -
ningkatkan jwnlah dan mutu tenaga, ·dengan jalan menyelenggarakan: 
I) penataran tenaga penyusun kamus (40 orang) pada tahun 1974; 
2) penataran tcnaga pencliti sosiolinguistik (30 orang) pada tahun 1975; 
3) penataran tenaga pcneliti dialektologi (30 orang) pada tahun 1976; 
4) penataran tenaga pent erjema h (40 orang) pada tahun 1977;dan 
5) penataran tenaga penyuluh (50 orang) pada tahun 1976/1977. 
Peserta penataran adalah tenaga dari berbagai lembaga pendidikan dan 
lembaga baliasa di Indonesia . Kegiatan penataran berlangsung dalam bebe-
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rapa tahap. Kecuali penataran penyuluh, kegiatan penataran tersebut men-
dapat bantuan pemerintah Belanda, dalam bentuk bea siswa penelitian di 
dalam negeri dan bea siswa pendidikan Janjutan di Juar negeri. Khusus me-
ngenai penataran penyuluh, penataran ini dimaksudkan untuk meningkat-
kan kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan berbahasa Indonesia. Se-
cara bertahap kegiatan ini direncanakan dapat menjangkau seluruh pro-
pinsi di Indonesia. 
b. Usaha Pembinaan Bakat dan Prestasi 
Sampai akhir tah un Peli ta II, pemberian bea siswa kepada mahasiswa ju-
rusan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dari berbagai perguruan tinggi 
di Indonesia mencapai jumlah 225 orang. 
c. Usaha Peningkatan Penyediaan Bahan 
Dalam hubungan ini telah dilakukan sej umlah kegiatan yang menyangkut 
penulisan, penyiaran, dan penerbitan. Kegllttan ini meliputi 
1) penyusunan kamus bahasa Indonesia (belum diterbitkan); 
2) ,penyusunan kamos bahasa daerah1 Indonesia (10 judul, sudah diterbit 
kan); 
3) penyusunan pedoman ejaan (sudah diterbitkan); 
4) penyusunan pedoman istilah (sudah diterbitkan); 
5) penyusunan pedoman penulisan tata bahasa (sudah diterbitkan); 
6) penyusunan rencana induk pengembangan bahasa dan sastra (belum 
diterbitkan); 
7) penyusunan riaskah-naskah apresiasi sastra (belum diterbitkan) ; 
8) penyusunan naskah-naskah untuk penyuluhan (sebagian sudah diterbit-
kan); 
9) penyusunan perumusan seminar (sudah diterbitkan); 
10) penyusunan himpunan kertas kerja (sebagian sudah diterbitkan); 
11) penyusunan pedoman-pedoman kepustakaan (sebagian sudah diterbit-
kan); 
12) penerbitan majalah Bahasa dan Sastra dan majalah Pengajaran Bahasa 
dan Sastra ma sing-ma sing 36 nomor. 
Tenaga-tenaga yang membantu dalam kegiatan ini ialah tenaga-tenaga dari 
lembaga pendidikan dan lembaga bahasa di Indonesia. Hasil-hasil penerbitan 
disalurkan ke perpustakaan, pendidikan menengah dan perguruan tinggi serta 
instansi dan perorangan yang berminat. 
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d. Usaha Peningkatan Kegairahan Menulis 
Dalam hubungan ini telah diselenggarakan sayembara mengarang bahasa 
Indonesia untuk belajar sekol~h dasar dan menengah, mahasiswa pada tahun 
1976 dan untuk guru sekolah dasar pada tahun 1977. , . , 
e. Usaha Peningkatan Komunikasi 
Dala:n rangka peningkatan komunikasi/tukar pikiran antar tenaga ah1i · 
bahasa dan sastra telah diselenggarakan antara lain : 
a) Rapat Kerja Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia (diadakan dua kali 
setahun) sejak 1972; 
b) Sidang Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia ( diadakan dua kali setahun) 
sejak 1972; 
c) Praseminar Politik Bahasa Nasional (1974); 
d) Seminar Politik Bahasa Nasional (1975); 
e) Seminar Bahasa Daerah (1975); 
f) Seminar Pengembangan Sastra Indonesia (1975); 
g) Seminar Pengembangan Sastra Daerah (1975); 
h) Konferensi ASANAL (1975); 
i) Konferensi Bahasa dan Sastra Daerah (1977); 
j) Konferensi S.ahasa dan Sastra Indonesia {1978); dan 
k) Kongres Bah~sa Indonesia III (1978). 
3.3 Perpustakaan, Laboratorium Fonetik, 4an Gedung Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
33.1 Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
a. Sejarah Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Pengumpulan danpendokumentasian bahan-bahan mengenai kebahasaan 
telah dirin tis sejak berdirinya Jnstituut voor Taal en Cultuur Onderzoek (IT-
CO) pada tahun 1947 . Kepala Bagian Dokumentasinya ialah Dr. E.M.A.A.J.A. 
Allard. Pendokumentasian ini berlangsung terus hingga terbentuknya Lemba-
ga Bahasa dan Budaya pada tahun 1951, Lembaga Bahasa dan Kesusastraan 
pad a tahun 1966, Direktorat Bahasa dan Kesusastraan pada tahun 1968, 
Lembaga Bahasa Nasional pada tahun 1969, dan Pu sat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa pada tahun 1975. Sampai dengan tahun 1968, penye-
lenggaraan perpustakaan belum dilaksanakan menurut sistem perpustakaan 
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yang berlaku sekarang. Sistem perpustakaan baru diterapkan pada saat Lem-
baga Bahasa Nasional terbentuk yaitu pada tahun 1969. Ini terjadi setelah 
adanya petugas yang mendapat pendidikan dalam ilmu perpustakaan. Penam-
bahan koleksi terutama dilakukan dengan cara pertukaran dengan lembaga-
lembaga atau instansi-instansi di dalam dan di luar negeri. Di samping itu 
diperkaya lagi dengan hadiah-hadiah dari berbagai pihak. Pembelian buku-
buku meskipun tidak dengan biaya yang besar, juga merupakan usaha dalam 
perluasan koleksi. 
Adanya perkembangan koleksi dan pelayanan menyebabkan timbulnya 
tuntutan ruangan yang lebih luas, perlengkapan yang lebih baik dan lebih 
banyak serta tambahan tenaga. Semula perpustakaan hanya menempati 
ruangan kecil berukuran 4 ,5 x 7 ,5 m , di jalan Diponegoro 82 , Jakarta, dengan 
jumlah pegawai yang hanya terdiri dari 3 orang. Koleksi buku dan majalah 
pun masih terbatas sekali. Setelah itu ruang perpustakaan pindah ke ruang 
yang lebih luas, berukuran 8 x 7 ,5 m, walaupun masih belum memenuhi per· 
syaratan. J umlah petugasnya juga bertambah 3 orang lagi. Kini perpustakaan 
menempati ruangan di lantai lll gedung Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa di Rawamangun. Perpustakaan yang sekarang mempunyai ruang seluas 
24 x 13 m, dengan peralatan dan perlengkapan yang cukup memadai,jumiah 
tenaga yang lebih banyak dan jumlah koleksi yang lebih banyak serta lebih 
bervariasi dalam bidang kebahasaan. 
Sejak masa ITCO sampai dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-
hasa, perpustakaan sudah berganti pimpinan beberapa kali , yaitu pada masa : 
I) ITCO(l974): Dr.E.M.AAJ.A.Allard ; 
2) Lembaga Bahasa dan Budaya (1952) : Dr. E.M.A .AJ.A . Allard; 
3) Lembaga Bahasa dan Kesusastraan (1966) Ors . Husein Widjajakusumah, 
Sulastri Soeryoatmodjo, dan Ors. Munawar ; 
4) Direktorat Bahasa dan Kesusastraan (1968) Ora. I. Sukarsih Purawijaya ; 
5) Lembaga Bahasa Nasional {1969) : Ora. I. Sukarsih Purawijaya ; 
6) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (sejak 1975): Ora. I. Sukar-
sih Purawijaya. 
b. Sifat Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa adalah perpus-
takaan penelitian. Dalam kelompok perpustakaan termasuk dalam perpusta· 
kaan khusus. Perpustakaan ini terutama ditujukan kcpada para pcneliti, 
pengajar, dan para peminat bahasa . 
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c. Tugas dan Kegiatan 
Tugas pokok perpustakaan ialah menginventarisasi semua bahan menge-
nai bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa ~n sastra. Di samping tugas 
pokok tersebut, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan ialah: 
1) mengolah penyediaan bahan perpustakaan dan dokumentasi yang kegiat-
annya meliputi: (a) penelitian perkembangan kegiatan penulisan/penertib-
an dan (b) pengolahan perolehan bahan; 
2) mengolah penyediaan bahan informasi yang kegiatannya meliputi: (a) pe-
nelitian isi buku dan dokumen, (b) pengolahan penyusunan katalogisasi, 
(c) pengolahan penyusunan klasifikasi, (d) pengolahan penyusunan ab-
strak, (e) pengolahan penyusunan indeks, (f) pengolahan penyusunan bi-
bliografi, (g) pengolahan penyusunan indeks, (f) pengolahan penyusunan 
bibliografi, (g) pengolahan penyusunan kliping, (h) pengolahan penyusun-
an buletin perpustakaan, dan (i) pengolahan penyusunan statistik perpus-
takaan; 
3) pengolahan pemanfaatan perpustakaan dan dokumentasi yang kegiatannya 
meliputi: (a) mengolah pemberian informasi kepada pembaca, dan (b) 
mengolah pemberian informasi mengenai referensi; 
4) mengolah pengembangan perpustakaan dan dokumentasi yang kegiatannya 
meliputi: (a) penelitian perkembangan perpustakaan dan dokumentasi, 
(b) pengolahan pembinaan koleksi dan peralatan teknis perpustakaan, 
(c) peningkatan hubungan kerja sama dalam rangka pengembanganjaring-
an informasi, (d) ikut menjadi anggota Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI), 
dan ( e) mengikuti seminar, diskusi, konferensi, dan lokakarya ten tang 
perpustakaan yang diselenggarakan di dalam dan di luar negeri. 
d. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ditekan- · 
kan pada masalah kebahasaan dan masalah-masalah yang berkaitan dengan bi-
dang kebahasaan. Dalam ha! ini perpustakaan tidak menutup diri dari koleksi 
jenis lain yang bukan bidangnya. Perpustakaan juga bersedia menerima hadiah 
buku-buku yang berisi masalah-masalah lain di luar kebahasaan. 
Koleksi perpustakaan saat ini terdiri dari berbagai jenis bahan dokumen-
tasi, yaitu: (1) buku-buku (14.858 judul),{2) majalah {223 judul),(3) mikro-
film {890 gulungan), (4) mikrofis (663 lembar), (5) skripsi (732 judul), 
(6) dise*si (22 judul), (7) kaset mengenai pelajaran bahasa Inggris (49 ju-
dul), (8) slide (103 buhll), (9) tape menenai pelajaran bahasa Inggris (350 
buah). 
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Koleksi Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di per· 
oleh melalui: 
I) pembelian di toko-toko buku dan penerbit (di dalam dan di luar negeri); 
2) sumbangan dari lembaga-lembaga dan yayasan-yayasan seperti : 
(a) Yayasan Asia, (b) Yayasan Ford, (c) The British Council, (d) ILDEP; 
dan 
3) hadiah dan hadiah tukar (terutama majalah). 
Untuk membantu pengunjung perpustakaan dalam menggunakan koleksi 
dibuatlah katalog dengan sistem klasifikasi Dewey (Dewey becinal Classi-
fication), sedangkan untuk menentukan subyek buku Sear's List of Subject 
Heading sebagai pedoman. Katalog-katalog tersebut disusun dalam empat 
macam penyusunan sebagai berikut. 
I) Katalog pengarang (author catalog), digunakan bila pengunjung hanya 
ingat nama pengarangnya, 
2) Katalog judul (title catalog), digunakan bila pengunjung hanya ingat judul 
bukunya. 
3) Katalog subyek (subject catalog), digunakan jika pengunjung Jura akan 
nama pengarang dan judul buku yang dicariny~. 
4) Shelf list, katalog yang dipakai oleh petugas perpustakaan dalam peme-
riksaan buku-buku perpustakaan. 
e. Keadaan Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Seka-
rang 
Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kini sudah se-
makin dikenal oleh para peminat bahasa dan sastra. Ruangan yang cukup me-
madai dengan koleksi yang cukup lengkap, ditambah dengan AC yang dileng-
kapi perpustakaan telah menarik lebih banyak pengunjung. Hal ini dapat di-
lihat pada tabel dan grafik pengunjung perpustakaan. 
Pengunjung perpustakaan bisa bersifat perorangan, dan dapat pula ber-
sifat rombongan seperti pelajar, mahasiswa, peserta penataran dan peserta 
kursus perpustakaan . Di samping itu perpustakaan juga menerima petugas 
dari lembaga lain yang mengadakan latihan kerja . 
Pada masa mendatang ruang perpustakaan yang sekarang mungkin tidak 
cukup lagi menampung arus pengunjung dan jumlah koleksi yang kian me-
ningkat, ditambah pula dengan tuga~ perpustakaan sebagai depot buku dan 
majalah terbitan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang juga ber-
tambah jumlahnya. 
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3.3.2 Laboratorium Fonetik 
Laboratorium fonetik merupakan sarana yang penting dalam kegiatan 
penelitian bahasa dan pengembangan ilmu bahasa. Oleh karena itu, Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang salah satu tugas pokoknya 
mengadakan penelitian kebahasaan di Indonesia, berusaha membangun la-
boratorium fonetik . Hal itu baru dapat terwujud pada akhir tahun 1975 
melalui program kerja sama dengan pihak Ford Foundation. Laboratorium 
fonetik tersebut mempunyai peralatan yang terdiri dari sebuah sonograf, 
sebuah palatograf, dan beberapa alat-alat lain sebagai perlengkapan kedua 
alat pokok tersebut. 
Laboratorium Fonetik tersebut mempunyai tugas untuk (1) mengumpul-
kan data fonetik bahasa-bahasa Nusantara , (2) membuat deskripsi fonetik 
bahasa-bahasa Nusantara itu untuk mendapatkan deskripsi linguistik (fono-
logis) yang benar mengenai bahasa-bahasa di Nusantara, (3) mempersiapkan 
deskripsi fonetik yang praktis mengenai bahasa-bahasa tertentu untuk ke-·: 
perluan membantu orang-0rang yang mempelajari bahasa-bahasa itu, (4) me-
ngumpulkan data fonetik untuk keperluan terapi bagi orang-orang yang meng-
alami kesukaran dalam mengucapkan bunyi-bunyi bahasa dan bagi mereka 
yang mengalami keiusakan/operasi alat-alat bicara , (5) menyebarluaskan data/ 
informasi khususnya yang menyangkut bunyi-bunyi bahasa Nusantara untuk 
keperluan p~ngembangan ilmu fonetik dan ilmu bahasa pada umumnya. 
Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan baru meliputi hal-hal berikut. 
1) Pengumpulan data fonetik {rekaman) bunyi-bunyi bahasa Indonesia dari 
berbagai daerah (dilakukan dalam rangka kegiatan penelitian prosodi ba-
hasa Indonesia). 
2) Pengumpulan data fonetik vokal bahasa Indonesia "baku". 
3) Pembuatan palatogram bunyi-bunyi konsonan bahasa Indonesia. 
4) Pembuatan sejumlah spektogram bunyi-bunyi (a) bahasa Alor dan (b) vo-· 
kal bahasa Indonesia, dalam rangka kerja sama kebahasaan dengan pihak 
luar. 
Melalui program Ford Foundation Jakarta, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa telah mengirimkan dua orang tenaga staf untuk bela-
jar ilmu fonetik di luar negeri. Tenaga tersebut ialah Drs. Hans Lapoliwa 
yang telah berhasil menyelesaikan pendidikannya di University of London 
pada akhir tahun 1977 , dan Drs. Lukman Hakim yang telah mengikuti 
pendidikan dasar dalam bidang fonetik di Bangkok pada tahun 1976 dan 
bulan September tahun 1978 dikirim lagi ke luar negeri untuk mengikuti 
pendidikan lanjutan dalam ilmu fonetik di University of Edinburg. 
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3.3.3 Gedung Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Gedung Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ada dua buah yaitu 
gedung yang terletak di Jalan Diponegoro 82 (lantai atas), Jakarta Pusat se-
bagai gedung kantor lama (luas 668 m2) dan gedung yang terletak di Jalan 
Daksinapati Barat N Rawamangun, Jakarta Timur sebagai gedung kantor 
baru (luas 1.275 m2). Gedung lama ditempati oleh Bidang Bahasa Indone-
sia dan Daerah, Bidang Sastra Indonesia dan Daerah, dan Bagian Tata Usa-
ha. Gedung baru ditempati oleh Bidang Perkarnusan dan Peristilahan, Bi-
dang Pengembangan Bahasa dan Sastra, dan sebagian kecil Bagian Tata 
Usaha. Gedung Balai Penelitian Bahasa Singaraja terletak di Jalan Ngurah 
Rai 54, Singaraja Bali; gedung Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta terletak 
di Jalan I Dewa Nyoman Oka 34, Yogyakarta, dan gedung Balai Penelitian 
Bahasa Ujungpandang terletak di Kompleks Benteng, Ujungpandang. 
Daftar Sumber 
1. Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang "Sejarah dan Perkembang-
annya." 
2. Jassin, HB. Buku Harian Agustus, 1954. Jakarta: Lembaga Bahasa dan 
Budaya, Bagian Kesusastraan. 
3. Jassin, HB. "Laporan Kegiatan Triwulan Tahun 1972." 
4. Jassin, HB. Susunan Balai Bahasa 8-12-1948 (sebuah laporan nas-
kah). 
5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 079/0 Tahun 
1975 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan 1975. 
6. "Kongres Bahasa Indonesia Tahun 1954 di Medan." 
7. "Laporan Rapat Kerja Pengawas Japu. Puncak, 6- 27 April 1961." 
8. "Laporan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
1974/1975 - 1977/1978." 
9. "Laporan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah 1974/1975 - 1977/1978." 
10. "Lembaga Bahasa Nasional dan Kegiatan Bahasa." 
11. Maulana, Hermanu. "Lembaga Bahasa Nasional: Sejarah dan Kegiatan-
nya." 
12. Panitia Penyusun Rancangan Pelita III Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan. "Rancangan Repelita III Kebudayaan Nasional. Darf VII". 
13. "Pedoman Kerja Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa." 
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14. "Rencana lnduk Pengembangan Bahasa dan Sastra dalam Repelita III 
(1979-1984)" (konsep prafinal). 
15. " Sejarah Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta." 
16. "Sejarah dan Perkembangan Balai Penelitian Bahasa Singaraja ." 
17. "Senat Mahasiswa Fakultas Sastra." 
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Bidang Bahasa Bidang Sastra Bidang Perkamusan Bidang Pengembangan 
Indonesia Indonesia dan Bahasa dan Sastra 
dan Daerah dan Daerah Peristilahan 
Instalasi (Unit Pelaksana Teknis) 
1. Balai Penelitian di Singaraja 
2. Balai Penelitian di Y ogyakarta 





PEJABAT-PEJABAT PIMPINAN PUSAT PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN BAHASA 
(Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 5 Februari 
1975 , No. 05/C/1975, tanggal 30 Jurii 1975 No. 0216/C/l 975 , dan tanggal 1 Maret 1977 
No. 8139/C/3/77) 
No. Nama Jabatan 
urut 
, 
1. Dr. Amran Halim Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
2. Maman Sumantri Kepala Bagian Tata Usaha 
2.1 Ny. Sukadariyah Wahjudin Kepala Subbagian 
Urusan Dalam pada Bagian Tata Usaha 
2.2 Drs. Hasjmi Dini Kepala Subbagian Kepegawaian 
pada Bagian Tata Usaha 
2.3 Dewan MS Kepala Sub Bagian Keuangan 
pada Bagian Tata Usaha 
3. Ors. S. Effendi Kepala Bidang Bahasa Indonesia 
dan Daerah 
4. Ors. Lukman Ali Kepala Bidang Sastra 
Indonesia dan Daerah 
5. Ora. Ny. S.W. Rujiati Mulyadi Kepaia Bidang Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah 
6 . Ora . Sri Sukesi Adiwinarta Kepala Bidang Perkamusan 
dan peristilahan 
7. Ors. I Gusti Ngurah Bagus Kepala Balai Penelitian 
Bahasa Singaraja 
8. Ors Mudjanattistomo Kepala Balai Penclitian 
Bahasa di Yogyakarta 
9 . Ors. F . Pattiasina, M.A. __ Kcpala Balai Pcnclitian 
Bahasa di Ujungpandang 
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TATA USAHA 
_LAMPIRAN V 
BAGAN ORGANISASI DAN TUGAS POKOK BIDANG BAHASA INDONESIA DAN DAERAH 
BIDANG BAHASA 
1. meneliti bahasa Indonesia dan daerah. 
2. meneliti pengajaran bahasa Indonesia dan -daerah 
3. membakukan bahasa Indonesia dan daerah. 
SATUAN KERJA SA TUAN KERJA SATUAN KERJA SATUAN KERJA I ISATUANKERJA I -....J BAHASA INDO- BAHASA DAERAH PENGAJARAN BA- PENGAJARAN BA- SARANA PENELI- ~ 
NESIA HASA DAERAH HASA INDONESIA TIAN 
1. meneliti struktu r 1. meneliti struktur 1. meneliti kemam- 1. meneliti kemam- 1. mengatur pustaka 
2. meneliti kosakata 2. meneliti kosakata puan bahasa puan bahasa _ bahan kerja pene-
3. meneliti perkem- 3. meneliti perkem- 2. meneliti bahan/ 2. meneliti bahan/ litian 
bang an bangan alat alat pengajaran/ 2. mengatur inventaris 
4. meneliti ragam 4. meneliti ragam ba- 3. meneliti kuriku- penyuluhan Bidang 
bahasa/ dialek hasa/ dialek !um/ silabu s 3. meneliti kuriku- 3. mengatui penyaji-
5. menyusun peta 5. menyusun peta ba- 4 . meneliti sistem lum/silabus an data sta tistik 
bahasa hasa evaluasi dan peng- 4. meneliti sistem 4. mengatur pe-ncatat-· 
6. mengolah hasil 6. mengolah hasil pe- ukuran evaluasi dan an kegiatan/pela-
penelitian nelitian 5. meneliti perkem- pengukuran poran Bidang 
bangan 5. meneliti perkem-
6. mengolah hasil pe- bangan 
nelitian 6. mengolah hasil 
penelitian 
LAMPIRAN VI 
BAGAN ORGANISASI DAN TUGAS POKOK BIDANG SASTRA INDONESIA DAN DAERAH-
BIDANG SASTRA 
1. meneliti perkembangan sastra Indonesia dan daerah. 
2. meneliti Pengajaran sastra Indonesia dan daerah 
3. membina sastra Indonesia dan daerah 
z~ I i G 
SASTRA KERJA I ISATUAN KERJA I ISATUAN KERJA 1 SA TUAN KERJA SATUAN KERJA SATUAN KERJA 
SASTRA INDO- SASTRA INDO- SASTRA DAERA SASTRA BAN- PENGAJARAN SARANA PENE-
NESIA LAMA NESIA MODERN DINGAN SASTRA LITIAN 
-...J 
Vi 
1. meneliti naskah 1. meneliti teori • 1 . meneliti teori 1. meneliti perban- 1. meneliti bahan 1. mengatur bahan 
sastra Indonesia sastra Indonesia sastra daerah dingan sastra pengajaran sastra pustaka pegang-
lama modern 2. meneliti kritik Indonesia-daera 2. meneliti kuriku an kerja peneliti 
2. meneliti teori 2. meneliti kritik sastra daerah 2. meneliti perban- !um pengajaran an 
filologi sastra Jndonesia 3. meneliti sejarah dingan sastra sastra 2, mengatur inven-
3. meneliti sejarah 3. meneliti sejarah sastra daerah lndonesia-asing 3. meneliti evaluasi taris bidang 
sastra Indonesia sastra Indonesia 4. meneliti karya- 3. meneliti bahan pengajaran sastra 3. mengatur surat 
lama modern karya sastra sastra daerah 4. meneliti hasil pe- menyurat bidang 
4. meneliti isi dan 4. meneliti sosiolo daerah terbaik yang harus diter ngajaran sastra 4. mengatur pela-
bentuk karya gi sastra Indone- jemahkan poran bidang 
sastra lndones sia 4. meneliti bahan-
lama 5. meneliti karya bahan sastra 
sastra Indonesia asing yang harus 
modem diterjemahkan 
~ 
BAGAN ORGANISASI DAN TUGAS PO KOK BID ANG PERKAMUSAN DAN PERISTILAHAN 
BIDANG PERKAMUSAN DAN PERISTILAHAN ~ 
1. meneliti dan menyusun istilah ..,, 
-2. meneliti dan menyusun kamus bahasa lndone-
sia, kamus bahasa daerah, dan kamus istilah. 




I r I I I 
SATUAN KERJA SATUAN KERJA SATUAN KERJA SATUAN KERJA SATUAN KERJA 
PERKAMUSAN IN- PERKAMUSAN DAE- PERKAMUSAN PERISTILAHAN SARANA KERJA 
DONESIA RAH KHUSUS BIDANG 
1. meneliti pustaka In- 1. meneliti pustaka 1. meneliti pustaka 1. meneliti pustaka 1. mengatur pustaka · 
donesia untuk sum- daerah untursum- Indonesia an asing Indonesia daerah, sarana kerja Bldang 
ber bahan kamus ber bahan kamus In untuk sumber bahaJ dan asing untuk 2. mengatur lnven!arls Indonesia 
' 
donesia kamus khusus sumber bahan isti- Bidang 
2. meneliti kosakata 2. meneliti kosakata 2. meneliti kosakata lah 
bahasa Indonesia bahasa daerah bahasa Indonesia 2. meneliti kosakata 3. mengatur surat me-
3. mengolah data un- dan gambar.gambar dan istilah bahasa 
nyurat Bidang 
3. mengolah data un- Indonesia, 4. mengatur pelaporan tuk bahan naskah tuk bahan naskah 3. mengolah data un- dilerah, dan asing Bidang kamus Indonesia kamus daerah tuk bahan naskah 
~ 
4. menyunting dan me 4 . menyunting dan me kamus khusus 3. mengolah data is-
nyusun naskah ka- nyusun naskah ka- 4. menyunting dan me tilah . 
muslndone& mus bahasa daerah nyiapkan naskah ka 4. ;menyunting dan me 
5. mengerjakan karto- 5 . mengerjakan karto- mus khusus nyusun naskah ka-
tek perkamusan tek perkamusan 5. mengerjakan karto- mus/daftar istilah 
Indonesia daerah tek perkamusan 5. mengerjakan karto~ 
6. mengerjakan revisi khusus tek peristilahan 
kamus bahasa lndo-
nesia 
BAGAN ORGANISASI DAN TUGAS POKOK BIDANG PENGEMBANGAN BAHASA SASfRA 
BIDANG'PENGEMBANGAN BAHASA DAN 
SASTRA 
I . mengolah pengem bangnn bahasa dan sastra lndo-
nesia dan daerah 
2. mengolah pengembaiigan pengajaran bahasa dan 
sastra Indonesia , daerah, dan asing 
3. mengolah sarana pengernbangan bahasa dan sastra 
. 
I I I I 
' 
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I. SA TUAN II . SATUAN III.SA TUAN IV.SA TUAN V. SATUAN Vl.SATU/rN Vll.SATUAN 
KERJA PE- KERJA PE- KERJA PER KERJA LA- KERJAPEN KERJAPE- KERJA PE· 
NYULUHAN NERBITAN PUST AKA· BORA TO· TERJEMAH NGAJARAN NGEM-
AN DAN RIUMPO- AN BAHASA BANG AN 
DOKUMEN- NETIK ASING KEBIJAKSA 
TASI NAAN 
I. men,golah pe- I. mengolah I. rnengolah pe- I . meneliti bu- 1. mengolah ba· 1. menellti mo- 1. menaolah ba 
nye le nggara- penyelengga- nyediaan ba- nyi-bunyl han untuk di· tlvul belaju han inforrnui 
an penyuluh- raan Pener- han perpusta bahasa terjernahkan bahaaauing bql pcmaern 
an bahasa bit an kaan dan do- 2. rnengolah ba· 2. rnenelitl per· 2. rnenelitl ba· banpnkebl-dan sastra 2. mengolah pe- kumentasi han informas' kernbangan han dan alat Jabanaan 
2. mengolah pe- ngerr. bangan 2. mengolah pe· untuk keper· hasil terje- pengajuan 2. menelitl per· 
nyediaan ba- penerbitaJ\ nyediaan ba- luan penelitl· rnahan bahaaauing kernbanpn 
han pertim- han informasi an 3. rnelakukan 3. rnenelltl ku- penprnbang-rlltulurn/lila· ' bangan peng- 3. rnengolah pe- penterjernah- bus penpjar· ankebijaksa· ajaran bahasa an 
dan sastra rnanfaatan iln dalam bl- an bahaaa perpustakaan dang bahasa uing 
3. meneliti pet· dan doku- dansastra 4 . rneneliti Ills-
kemqllnga11 mentasi tern evaluui/ 
4. rnengolah pe- peiisuJ<unn 
ngernbangan penpjuan 
perpustakaan baJiasa uing 
dan doku- S. rnenelitlsla-















SURAT MASUK KELUAR 
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
TAHUN 1977 
(buah) 
Jenis Surat Januari - April - Juli -
Maret Juni September 
Surat masuk 600 1441 . 167i 
Surat keluar 375 386 632 







PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
TAHUN 1974 -1977 
(judul) 
Jumlah 
No. 1974 1975 1976 1977 1974 - 1977 
Jenis 
1. Buku 5.827 1.781 3.544 3.602 14.754 
2. Majalah 13 34 102 57 206 
3. Mikrofilrn - 177 25 890 1.092 
4. Mikrofis - - 663 - 663 
5. Kaset - - 18 31 49 
6. Tape - - 315 15 350 
7. Slide - - 103 - 103 




1. Bahasa 16 
2. Sastra 2 
3. Pengajaran 6 
14. lstilah 9 
Jumlah 33 
TABEL B 
HASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA 
INDONESIA DAN DAERAH 
(naskah) 
Hasil Tuget 
1975/1976 1976/1977 1977/1978 1974/1978 1974/1975 1975/1976 1976/1977 
23 48 29 106 - 18 23 50 
17 15 10 44 3 21 15 
8 24 27 65 6 8 24 
16 20 11 56 9 16 20 
64 107 77 271 36 68 109 








































PENERBITAN BARAN INFORMASI 
PUSAT PEMBINAAN BAHASA DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
TAHUN 1974 - 1977 
(eksanplar) 
Jenis Penerbitan 1974 1975 1976 1977 1974-1977 
Majalah Bahasa dan 
Sastra 3.000 3.000 3.000 4.000 13.000 
Majalah Pengajaran Baha-
sa da n Sa :rtra 3.000 3.000 3.000 4.000 13.000 
Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang 
Di:rempurnalcf!n 8.000 8.000 8.000 8.000 32.000 
Pedoman Umum Pem-




Politik Bahasa Nasional I 
- - 3.000 - 3.000 
Politik Baham Nasional /I 
- - 3.000 - 3.000 
Pedoman Penulilltln Tata 
Baham 
- -
- 3.000 3.000 
Kamus Umum Bahasa 
Indonesia - - 10.000 12.000 22.000 
Pedoman Ejaan Baham 
Bali yang Disempurna/can - - - 13.000 13.000 
Pedoman E/aan Baham 
Sunda yang Disempurna-
kan - - - 13.000 13.000 
Pedoman Ejaan Baham 
Jawa yang Daempurna-
lean - - - 13.000 13.000 
Kamu s Baham A ngko/a 
Indonesia - - - 2.000 2.000 
Kamu1 Bahalltl Banjar 
Jndonelia - - - 2.000 2.000 
Kamu1 Baham Biak 
Indonesia - - - 2.000 2.000 
Kamu1 Bahata lndone:ria 
Bali - - - 2.000 2.000 
Kamus Dlalek Jawa Ban-
ten lndone1fa - - - 2.000 2.000 
Kamu:r Bahata Madura 
Indonesia - - - 2.000 2.000 
Kamus Baham Mandar 
lndone1ia - - - 2.000 2.000 
Jumlah 22.000 24.000 38.000 92.000 176.000 
Samber Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah serta Bi-








PENGUNJUNG PERPUSf AKAAN 
TAHUN 1974 - 1977 
(orang) 
~ 1974 1975 1976 1977 Jumlah Kunjuilgan 
Perorangan 291 185 2.068 3.947 
Rombongan - - 187 161 
- ------ ---- ---
- - ---- --- -- ----- ------
Jumlah 291 185 2.255 4.558 





Sumber: Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
LAMPIRAN XIII 
GRAFIK A 
SURAT KELUAR MASUK 









.,,,,,.- ----- - .---- -
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------ - - __:..- -- Keterangan: 
- Surat masuk 3 
--- surat keluar 
Januari - Maret April- Juni Juli - September Oktober - Desember 






BASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASfRA INDONESIA 

















1975 /1976 1976/1977 1977 /1978 
lllmPcngajaran *%1!!!1NHasil yang dicapai 
~Istilah ii.,.,,Jmbfihargct 













PENERBIT AN BAHAN INFORMASI 
PUSAT.PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
TAHUN 1974 -1977 
(ribuan buah) 
1974 1975 1976 1977 
Keterangan : 
m Pedoman Ejaan 
ll889 Bahasa Daerah Jawa 
mm Pedoman Ejaan 
wttl Bahasa Daerah Sunda 
IC'2)l Kamus Dialek Jawa 
IAl:J Banten - Indonesia 
1Vllt Kamus Bahasa 




Indonesia - Bali 
Kamus Bahasa 
Angkola-lndonesia 
~ "Kamus Bahasa 
liiWt Biak - Indonesia 
I KamusUmum Bahasa Indonesia .Pedornan Ejaan Bahasa Daerah bali 
Kamus Bahasa 
Banjar - Indonesia 
Pedoman Umum 
Pembentukan Istilah 
Politik Bahasa Nasional I 
Kamus Bah~«> 
Madura - Indonesia 
Politik Bahasa Nasional II 
PJJm Pedoman Penulisan ~ Tata Bahasa 
1-.:.J Intonation 
~ Majalah Pengajaran 
t;;.;.:J Bahasa dan Sastra 
D Majalah Bahasa dan Sastra 
Pedoman Umum Ejaan 
. 1B2f Bahasa Indonesia 
u:i Yang Disempurnakan 






PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 


























PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
TAHUN 1974 - 1978 
(puluhan orang) 
1974 1975 1976 1977 
•
Pusat Pembinaan 
'1VJ . . " lllll 
1978 
Pegawai Organik dan Pengembangan Bahasa f8 Balai Penelitian Bahasa Singaraja • . Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta OilD Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang r1 -r-1 ---i1r--"TI--..! Pegawai Nori Organik 
• 
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PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
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Denah Kantor Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 















DENAH GEDUNG PUSAT PEMBINAAN 








taris lidan · 
!I II II Kep.ala 1  P.eng- Penter- WC' WC 
II 11 Konsul- p Bidang ~I' afMaD .L~~n I I Ii I Perka- Bahasa I I' tan I musa::i LAsin~ ~ ~ - ·I n • . in Staf Bidang .,-----, 
















PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 





Panitia Kerja Pengolahan Data 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
I . Maman Sumantri, ketua 
2. Hariyanti , sekretaris 
3. Atika Syarani, anggofa 
4 . Dendy Sugono, anggota 
5. Anita K. Rustapa, anggota 
6. Adi Sunaryo, anggota 
7. Junaiyah HM. , anggota 
8. A tang Amsyahdi, anggota 
9 .. Atidjah Hamid, anggota 
Konsultan: 
Prof. Dr. Arnran Halim, 
Kepala Pusat Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dim Daerah, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
diterbitkan oleh 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
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PENGANTAR 
Beberapa Pandangan terhadap Usaha Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa ini merupakan cetakan kedua clan perluasan dari edisi pertama yang 
terbit tahun 1978. Sebagian besar isinya diterbitkan sebagai Seri Penyuluhan 
12 : Sejarah dan Perkembangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Jilid 3 oleh Pusat Pembinaan clan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendi-
dikan clan Kebuclayaan. 
Naskah edisi kedua yang disusun oleh suatu tim editor ini telah selesai pa-
cla tahun 1978. Meskipun penerbitannya agak terlambat, pandangan yang di-
kemukakan oleh para ahli ini kiranya tetap perlu menjadi perhatian kita. 
Sehubungan dengan itu, Proyek Penelitian Bahasa clan Sastra Indonesia dan 
Daerah--Jakarta merasa gembira dapat memberikan bantuannya. 
Mudah-mudahan terbitnya buku ini clapat memberi manfaat bagi para 
ahli dan peminat bahasa clan sastra. 
Jakarta, Agustus 1983 
Dra. Sri Sukesi Adiwimarta 
Pemirnpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia 
clan Daerah -- Jakarta 
TUJUAN DAN SEJARAH PEMBINAAN 
DAN PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA 
s. Takdir Alisjahbana Pada ketika kita menghadapi perayaan 
50 tahun Sumpah Pemuda, yaitu sumpah 
angkatan muda dari seluruh Indonesia 
yang bukan hanya menumbuhkan setruk-
tur kenegaraan Indonesia, tetapi juga me-
nentukan bahasa yang akan menjadi alat 
dan penjelmaan kehidupan kebudayaan 
bangsa Indonesia sebagai suatu kesatuan 
di tengah-tengah dunia moderen. Telah 
selayaknya kita merenungkan kembali 
apakah tujuan Sumpah Pemuda tentang 
bahasa dan hingga manakah tujuan itu 
telah tercapai dalam 50 tahun yang segera akan tertinggal di belakang kita 
Makin lama makin jelas bagi kita bahwa di antara bermacam-macam ke-
jadian yang pen ting dalam sejarah perjuangan kemerdekaan bangsa kita dalam 
suatu negara kesatuan, kedudukan Sumpah Pemuda jauh mengatasi kejadian-
kejadian lain seperti tumbuhnya berbagai himpunan, perkumpulan, pertemu-
an baik politik maupun kebudayaan karena dalam Sumpah Pemuda itu seka-
liannya dirangkum dan disimpulkan sekaligus, jauh lebih luas dari yang diru-
muskan oleh bermacam-macam rapat, konferensi, kongres partai-partai politik 
atau golongan-golongan yang lain, yang masing-masing mempunyai asas dan 
tujuan. Dengan terbentuknya Indonesia merdeka dan tersusunnya konstitusi 
untuk seluruh Indonesia pada tahun 1945 selesailah dan terjehnalah isi sum-
pah pemuda : 
1. bertanah air satu , tanah air Indonesia; 
2. berbangsa satu, bangsa Indonesia; 
3. berbahasa satu, bahasa Indonesia. 
Dengan tercapainya itu belumlah berarti bahwa pekerjaan dan usaha_bang-
sa Indonesia telah selesai, sebabnya jelaslah bahwa Sumpah Pemuda itu tldak 
bermaksud bertanah air satu asal bertanah air satu saja, berbangsa satu asal 
berbangsa satu saja, dan berbahasa satu asal berbahasa satu saja. 
Catatan penyunting : 
Sesuai dengan permintaan penulis, ejaan dalam tulisan ini tidak diubah. 
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Vieh karena .sumpah Pemuda itu diucapkan oleh angkatan muda kita yang 
duduk di sekolah-sekolah yang paling atas dan termaju ketika itu, telah sela-
yaknya kita mesti menafsirkannya bahwa baik tanah air, bangsa maupun ba-
hasa yang diniaksud itu hendaklah sesuatu yang setara dengan negara-negara, 
bangsa-bangsa, dan bahasa-bahasa yang telah maju pada abad ke-20 ini. Kita 
sekaliannya tahu bahwa baik ten tang tanah air, bangsa, maupun bahasa yang 
ketiga-tiganya dinamakan Indonesia itu kita dewasa ini belurn dapat bergirang 
hati dan merasa puas oleh karena masih banyak lagi yang harus dibina dan di-
kembangkan agar tanah air, bangsa, maupun bahasa Indonesia mempunyai ke-
dudukan yang layak di tengah-tengah dunia moderen. 
Dalam karangan ini saya akan membatasi diri hanya pada bahasa Indone-
sia. Untuk melukiskan tujuan dan sejarah pembinaan dan pengembangan ba-
hasa Indonesia haruslah kita:· insa1kan bahwa 1ahirnya gerakan bahasa Indonesia 
itu pada hakekatnya adalah penjelmaan suatu aliran yang bertentangan sekali 
dari kenyataan masyarakat dan kebudayaan dewasa itu. Kita sekalian tahu 
bahwa sejak bagian kedua abad ke-19 sampai abad ke-20 tahun dua puluhan, 
dalam masyarakat jelas sekali kelihatan orang menghendaki bahasa Belanda 
oleh karena disadari bahwa dengan bahasa Belanda bukan hanya jab a tan dan 
pekerjaan yang tinggi bayarannya akan terbuka, tetapi bersama itu dunia ilmu 
yang dalam tiga empat ratus tahun yang akhir ini makin lama makin mengua-
sai kehidupan dunia modem akan dapat dicapai lebih langsung oleh orang 
yang menguasai bahasa Belanda. Dengan demikian dapatlah kita pahami orang 
berebut-rebut memasukkan anaknya ke Sekolah Belanda dan kemudian ke 
Sekolah Bumi Putera Belanda (Ho/'landsch-lnlandsche School). Dengan me-
masuki kedua jenis sekolah itu, terbuka jalan ke Sekolah Menengah Pertama, 
selanjutnya ke Sekolah Menengah Atas sampai ke Universitas. Siapa yang me-
namatkan pendidikan Belanda yang modem itu dengan sendirinya masuk ke 
dalam golongan elita penjajahan yang sebagian besar terjadi dari orang Belan-
da, orang lndo, dan sebagian kecil orang Indonesia. Akan tetapi dengan me-
nyadari ini, segera timbul di pihak Belanda suatu kekhawatiran melihat ke-
gairahan bangsa Indonesia untuk mendapat pendidikan Barat, sebab dari 
orang-orang yang mendapat pendidikan inilah lambat-laun bukan hanya tim-
bul permintaan akan pangkat dan kedudukan yang makin lama makin tinggi, 
tetapi juga lahir keritik-keritik dan kemudian malahan perlawanan terhadap 
penjajahan Belanda, sehingga pihak Belanda untuk kepentingannya sendiri 
terpaksa membatasi jumlah sekolah-sekolah yang memberi kesempatan ke-
pada orang Indonesia mencapai pendidikan Barat yang tertinggi. Dengan 
pembatasan ini, dengan sendirinya terbataslah kemungkinan bangsa Indone-
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sia untuk mempelajari bahasa Belanda sedaiam-dalamnya sebagai jembatan 
ke arah kemajuan dunia moderen. Terhadap keadaan inilah bangsa Indonesia 
lambat-laun merasa kecewa dalaln harapannya. Bahasa Belanda yang menjadi 
jembatan ke arah kemajuan dunia moderen itu amat sempit sehingga bangsa 
Indonesia yang tidak dapat ditahan lagi dalam gelombang kemajuannya ter-
paksa mencari jalan dan jembatan-jembatan baru. Dengan demikian, kem~a­
lilah bangsa Indonesia kepada dirinya sendiri. Itulah waktunya ketika b~ 
Indonesia mendapat perhatian sebagai salah satu bahasa kepulauan Indonesia 
ini yang telah berabad-abad menjadi lingua franca , yaitu bahasa penghubung 
antargolongan bangsa yang tidak mempunyai bahasa yang sama . Dengan de-
mi.kian, dalam Sumpah Pemuda, bahasa Melayu yang berabad-abad dipakai · 
sebagai lingua franca itu diangkat menjadi bahasa persatuan yang·dengansen-
dirinya di sisi itu mesti juga mempunyai fungsi sebagai bahasa moderen. 
Apakah artinya sumpah itu? Bangsa Indonesia hendak menyatakan bah-
wa rakyat yang mempunyai berpuluh dan beratus bahasa menghendaki satu 
bahasa sebagai bahasa bersama yang diberi nama bahasa Indonesia, sesuai de-
ngan nama tanah air dan bangsanya yang baru. 
Dilihat dari jurusan ini, bahasa Indonesia itu mesti dikembangkan kepada 
seluruh masyarakat Indonesia supaya bahasa ini menjadi bahasa perhubung-
an bersama yang terluas di seluruh Indonesia. Di sini kemungkinan peluasan-
nya sampai ke desa-desa yang paling terpencil adalah ~gasnya yang kedua, 
yang tak kurang pentingnya untuk menjadi bahasa moderen abad ke-20, se-
kurang-kurangnya sama fungsinya dengan bahasa Belanda sebelumnya. 
Dalam zaman penjajakan Belanda modal pergerakan kebangsaan Indonesia 
hanyalah kecakapan berorganisasi dan mengucapkan keinginan untuk hidup 
merdeka sebagai suatu bangsa. Tak banyak yang dapat dilakukan untuk me-
ngembangkan dan membina bahasa Indonesia itu. Bahasa Belanda tetap men-
jadi bahasa yang berkuasa pada tingkat atas, bukan hanya dalam masyarakat 
penjajahan tetapi juga dalam masyarakat bangsa Indonesia -- meskipun di 
sana-sini kelihatan ada usaha untuk lebih banyak memakai bahasa Indonesia 
dalam rapat-rapat perkumpulan, partai ataupun dalam penerbitan-penerbitan. 
Akan tetapi ten tang penerbitan-penerbitan hasil rapat dalam bahasa Indonesia 
pun ketika itu masih berkuasa usaha yang dijalankan oleh pihak Belanda de-
ngan perantaraan Balai Pustaka dengan memakai nama bahasa Melayu karena 
pihak Belanda tak menerima nama bahasa Indonesia . 
Meskipun demikian, kelihatan kepada kita dewasa itu, terbit karangan-
karangan yang berarti dalam perkembangan sastra Indonesia dari tangan penu-
lis-penulis Indonesia di luar Balai Pustaka. Pen ting disebut di sini karangan-ka-
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rar:igan Rustarn Effendi, Yamin, dan Sanusi Pane. Lebih teratur dan lebih nya- · 
ta tujuannya maupun rumusannya adalah majalah Pujangga Baru yang terbit 
di bawah pimpinan Annijn Pane, Amir Hamzah, dan Sutan Takdir Alisjahba-
na pada tahun 1933. Majalah ini, meskipun tidak tersebar luas ketika itu, de-
ngan jelas mengucapkan keinginannya untuk perkembangan bahasa, kesusas-
teraan, dan kebudayaan Indonesia. Yang sangat menarik hati adalah melihat 
bagaimana dalarn sepuluh tahun hidupnya sebelum perang dunia II tujuan 
majalah itu beberapa kali diperluas dan dipertegas: 
a. tahun J933, majalah knusasteraan dan bahasa serta kebudayaan 
um um; 
b. tahun 1934, majalah kesusastraan dan bahasa serta seni dan kebu-
dayaan; 
c. tahun 1935, pembawa semangat baru dalam kesusasteraan, seni, 
kebudayaan, dan soal-soal masyarakat umum; 
d. tahun 1936, majalah bulanan pembimbing semangat baru yang dina-
mis untuk membentuk kebudayaan baru, kebudayaan 
persatuan Indonesia. 
Dalarn nomor dua majalah itu dilukiskan oleh Sutan Takdir Alisjahbana 
sejarah perjuangan bahasa Indonesia, diberinya definisi tentang apa yang di-
namakan bahasa Indonesia itu. Menurut Prof. A. Teeuw (Modern Indonesia 
Literature, 1967:· 31) hingga sekarang pun belum ada suatu karangan yang 
lain yang mengatasi karangan itu. Dan taklah mengherankan bahwa dari ma-
jalah itulah datang anjuran untuk mengadakan Kongres Bahasa Indonesia 
yang pertama di Solo pada tahun 1938, jadi sepuluh tahun setelah Sumpah 
Pemuda, atau empat puluh tahun sebelum perayaan Hrna puluh tahun Sum-
pah Pemuda tahun ini. Dalam Kongres itu telah mulai jelas bahwa bahasa In-
donesia mesti dikembangkan dan dibina ke berbagai penjuru seperti kelihat-
an dalam rumusan resolusinya seperti di bawah ini. 
a. Sesudah mendengarkan dan memperkatakan prae-advis tuan Mr. Amir 
Sjarifoeddin tentang Menyesuaikan kata dan paham asing ke dalam bahasa 
Indonesia, maka Kongres ternyata pada umumnya setuju mengambil kata-
kata asing untuk ilmu pengetahuan. Untuk ilmu pengetahuan yang sekarang, 
Kongres setuju kalau kata-kata itu diambil dari perbendaharaan umum. Pe-
kerjaan itu hendaklah dijalankan dengan hati-hati , karena itu, perkara itu 
patutlah diserahkan kepada suatu badan. 
b. Sesudah mcndcngarkan dan bertukar pikiran tentang prae-advis tuan 
St. Takdir Alisjahbana hal Pembahoruan bahasa dan usaha mengaturnya, 
./ 
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maka sepanjang pendap_at Kongres , sudah ada pembaruan bahasa yang timbul 
karena ada cara berpikir yang baru, sebab itu merasa perlu mengatur pemba-
ruan bahasa itu . 
c. Sesudah mendengar prae-advis tuan St. Takdir Alisjahbana dalil ke-6 dan 
Mr. Muh. Yamin, maka Kongres berpendapat bahwagramatica yang sekarang 
tidak memuaskan lagi dan tidak menurut wujud bahasa Indonesia, karena itu 
perlu menyusun gramatica baru yang menuru t wujud bahasa Indonesia. 
d. MOS/. Orang dari berbagai-bagai golongan, dari berbagai-bagai daerah, 
berkongres di Solo pada tanggal 25- 28 Juni 1938, setelah mendengarkan 
prae-advis tuan K. St. Pamoentjak tentarig Hal ejaan bahasa Indonesia dan 
setelah bertukar pikiran tentang hal itu, maka yang hadir berpendapat: 
(l) bahwa ejaan baru tidak perlu diadakan, sampai Kongres mengadakan ejaan 
sendiri : (2) bahwa ejaan yang sudah berlaku, yaitu ejaan van Ophuysen untuk 
sementara boleh diterima; tetapi karena mengingat kehematan dan kesederha-
naan, perlu dipikirkan perubahan seperti yang disebutkan oleh p'rae-adviseur, 
karena itu berpengharapan: 
1) supaya orang Indonesia selalu memakai ejaan yang terse but; 
2) supaya fraksi Nasional di Volksraad mendesak Pemerintah untuk me-
makai ejaan seperti yang dimaksudkan oleh Kongres; 
3) supaya perhimpunan kaum guru suka membantu putusan Kongres. 
e. Setelah mendengar prae-advis tuan Adi Negoro tentang Bahasa Indonesia 
di dalam persuratkabaran, maka sepanjang pendapat Kongres , sudah waktu-
nya kaum wartawan berdaya upaya mencari jalan untuk memperbaiki bahasa 
di dalam persuratkabaran . Karena itu berharap supaya Perdi bermupakat ten-
tang hal itu dengan anggota-anggotanya dan komisi yang akan dibentuk oleh 
Bestuur Kongres yang baru bersama-sama denganHoofdbestuur Perdi. 
f. Sesudah mendengarkan prae-advis Ki Hadjar Dewantara, dalil.ke-10 yang 
disokong oleh tuan Dr. RM. Ng. Poebatjaraka, maka Kongres Bahasa Indone-
sia memutuskan bahwa Kongres berpendapat dan menganjurkan, supaya di 
dalam perguruan menengah diajarkan juga ejaan intemasional. 
g. Sesudah mendengarkan prae-advis tuan Soekardjo Wirjopranoto tentang 
Bahasa Indonesia dalarri badan perwakilan yang diucapkan dan dipertahankan 
oleh tuan R.P. Soeroso, maka Kongres berpendapat dan mengeluarkan peng-
harapan ; pertama supaya mulai saat ini bahasa Indonesia dipakai dalam segala 
badan perwakilan sebagai bahasa perantaraan (voertaal); kedua supaya me-
• 
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nunjang usaha untuk menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang sah 
dan bahasa untuk undangan-undangan negeri. 
h. Sesudah mendengarkan prae-advis tuan-tuan St. Takdir Alisjahbana, 
Mr. Muh. Yamin, dan Sanusi Pane, maka Kongres berpendapat bahwa untuk 
kemajuan masyarakat Indonesia, penyelidikan bahasa dan kesusasteraan dan 
kemajuan bangsa Indonesia, perlu didirikan Perguruan Tinggi dengan selekas-
lekasnya. 
Sesudah itu sekali lagi Pujangga Baru tampil ke muka memperjuangkan 
bahasa dan sastera Indonesia (PujaJl_g!{a Baru, S~ptember - Oktober 1940) , 
yaitu pada ketika perang dunia ke-2 sudah di ambang pintu. Pada ketika itu 
pihak Belanda yang dalam suasana terancam peperangan, ingat kembali akan 
tugas etiknya, cepat-cepat menyusun sebuah universitas dengan mendirikan 
di sisi fakultas kedokteran, fakultas hukum, fakultas teknik sebuah fakultas 
sastera dengan berbagai cabang-cabangnya. Dalam fakultas sastera itu pelajar-
an sastera dan bahasa Indonesia akan mempunyai kedudukan yang penting . . 
Usaha itu baru bermulai setahun sebelum pecah perang pasifik dan Jepang 
mendarat di Indonesia pada tanggal 9 Maret 1942. 
Dengan pendudukan, berhentilah bukan hanya riwayat penjajahan Belan-
da tetapi juga riwayat bahasa Belanda di negeri ini. Bahasa itu dengan kepu-
tusan pihak Jepang menjadi bahasa yang terlarang, sehingga bahasa Indonesia 
yang sampai ketika itu merana hidupnya, tiba-tiba dengan tak diduga-Ouga 
mendapat kesempatan yang sebaik-baiknya untuk berkembang. Dari semula, 
dan sesuai dengan cita-cita Jepang untuk meniponkan seluruh Asia Timur dan 
Asia Tenggara, telah jelas bahwa hanyalah soal waktu saja lagi, bahwa bahasa 
Jepang akan menjadi bahasa pemerintahan, bahasa hukum, bahasa sekolah 
untuk seluruh masyarakat Indonesiajauh mengatasi kedudukan bahasa Belan-
da dahulu. Akan tetapi jelas pula, bahwa cita-citanya itu hanya akan dapat 
dicapainya dalam waktu yang panjang dan akan menjelma dengan sempurna 
apabila Dai Nippon menang dalam peperangan yang dahsyat itu. Sebelum 
sampai ke sana Bala tentara Dai Nippon perlu mengerahkan bukan hanya te-
naga rakyat Jepang tetapi juga rakyat daerah-Oaerah yang didudukinya untuk 
menghadapi musuhnya yang pada dasarnya jauh lebih kuat dari dia. Dalam 
usaha untuk mengerahkan segala orang dan segala tenaga dari bangsa Indone-
sia bagi peperangan bangsa Jepang tak ada jalan lain dari pada memakai baha-
sa Indonesia untuk mencapai rakyat Indonesia sampai ke pelosok desa-Oesa 
di pegunungandan di pulau-pulau yang terpencil, dengan menyisihkan bahasa-
bahasa daerah. Bala tentara Dai Nippon dari Jepang telah bersiap membawa 
alat-alat bahasa Indonesia seperti kamus dan orang-orang yang terlatih berba-
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hasa Indonesia untuk menggerakkan massa bangsa Indonesia dalam peperang-
an yang maha dahsyat itu . Demikianlah, bala .tentara Dai Nippon yang da-
tang menggantikan kekuasaan penjajahan Belanda menjadi tenaga pengem-
bangan bahasa Indonesia yang terkuat, dengan menyisihkan bukan hanya ba-
hasa Belanda tetapi juga bahasa-bahasa daerah. Terlampau berat dan banyak 
memakan waktu bagi bangsa Jepang untuk dapat memakai bahasa-bahasa dae-
rah dalam propagandanya yang sebagai topan mengguncang seluruh masyara-
kat kebudayaan Indonesia. 
Segera akan terlihat bahwa usaha pengembangan bahasa Indonesia ke sega-
la daerah dan ke segala tingkat masyarakat tidak mencukupi. Meskipun kita 
tahu bahwa bahasa Indonesia itu adalah bahasa yang amat mudah menyesuai-
kan diri , ketika ia dengan sekaligus dipakai sebagai bahasa pengantar dari se-
kolah rendah sampai sckolah tinggi, dalam segala lapangan administrasi dan 
hukum , dalam segala jabatan dan lembaga-lembaga, ternyata bahwa ia meng-
hendaki pembinaan yang istimewa agar dalam waktu yang secepat-cepatnya 
dapat menjalankan fungsi bahasa moderen dalam hubungan dunia moderen 
yang dikuasai oleh ihnu dan teknologi. Demikianlah, !\Upaya jangan timbul ke-
kacauan dalam berbagai jabatan, dalam sekolah, da~m hukum, dan sebagai-
nya, mau tak mau pemerintah Jepang mestilah mengadakan suatu badan yang 
membina bahasa Indonesia, agar bahasa itu dapat melakukan fun~inya de-
ngan wajar dalam lingkungan kehidupan dunia moderen dalam arti yang luas. 
Pada tanggal 21 Oktober 1942 didirikanlah Komisi Bahasa Indonesia yang 
susunan organisasi dan personalianya sebagai berikut. 
Ketua tuan Mori (Pemimpin Kantor Pengajaran). 
Wakil ketua: tuan lchiki 
tuan Kagami 
Penulis tuan Mr. R. Soewandi. 
Penulis ahli : tuan Mr. S. Takdir Alisjahbana 
Anggota tuan-tuan: Abas St.Pamoentjak n.s.; Mr.Amir Sjarifoedin, 
Armijn Pane, Dr. Aulia, St.P. Boestami, Prof.P.A. Hoesein 
Djajadiningrat, Ors. M. Hatta, S . Mangoensarkoro, 
Minami, K. St. Pamoentjak, Dr. RM. Ng. Poerbatja-
raka , R.P. Prawiradinata, Dr. R. Prijono. HA. Salim, 
Sanoesi Pane, Ir. S. Tjokronolo, Mr. R. Soedjono, 
Ir. R. Soekarno, Mr. R.M. Soemanang, M. Soetardjo, 
prof. Oehara. 
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Kornisi ini segera dibagi dalani tiga bagian: 
a. Komisi istilah yang diketuai oleh Mohanunad Hatta, tugasnya rnenciptakan 
. istilah-istilah baru yang diperlukan untuk berbagai jenis ilrnu dan teknologi 
ataupun cabang-catiang kehidupan yang lain dalarn hubungan sekolah, ja-
batan, dan rnasyarakat luas. Jelaslah bahwa seksi ini adalah yang paling 
mendesak; segera ditimbulkan sub~sub seksi untuk ilrnu turnbuh-tumbuh-
an, ilmu hewan, ilmu hukum, ilmu kimia, ilmu kedokteran, dan sebagai-
nya. 
b . Seksi yang kedua adalah seksi tata bahasa. Pada waktu permulaan pendu-
dukan Jepang telah ada beberapa tata bahasa, antara lain yang ditulis oleh 
Sutan Muhammad Zain. Pekerjaan menulis tata bahasa tentulah tak dapat 
tergesa-gesa, sebab mesti berdasarkan pemikiran dan penyelidikan yang 
agak luas dan mendalam. 
c. Seksi ketiga adalah seksi kata-kata baru dalam kehidupan setiap hari yang 
ketika itu amat banyak datang menyerbu ke dalam bahasa Indonesia baik 
dari bahasa Jawa, Minangkabau, Sunda , dan lain-lainnya maupun dari ba-
hasa Inggeris, bahasa Belanda dan bahasa Jepang, sedangkan di sini itu ten-
tu banyak kata-kata baru diciptakan oleh khalayak ramai. Dalam seksi ini 
diputuskan hingga mana kata-kata baru itu te!ah dapat diterima sebagai 
kata-kata bahasa Indonesia dan perlu dimasukkan ke dalam kamus bahasa 
Indonesia yang lengkap. 
Sejak dari semula Kantor Bahasa Indonesia yang dipimpin oleh S.Takdir 
Alisjahbana menjadi pusat bagi seniman dan pemuda-pemuda yang tidak se-
nang akan keadaan politik dan kebudayaan. Dewasa itu Chairil Anwar boleh 
dikatakan setiap hari datang ke sana membawa bermacam-macam berita dan 
cerita, sedangkan Subadio Sastrosatomo yang bekerja di kantor itu hampir 
setiap hari dikunjungi kawan-kawan mahasiswanya . Rapat-rapat seksi dan sub-
seksi pun sering dicampuri percakapan tentang keadaan politik dan kabar-ka-
bar rahasia. Taklah mengherankan bahwa pada tahun 1944 S. Takdir Alisjah-
bana sebagai Pemimpin Kantor Bahasa Indonesia dan Subadio Sastrosatomo 
ditangkap karena kegiatan politik. Maka sejak itu Komisi Bahasa Indonesia 
terhen tilah sekalian aktivitasnya . 
Dalam zaman perjuangan kemerdekaan Indonesia didirikan kembali di Ja-
karta Panitia Bahasa Indonesia yang dipimpin oleh S. Takdir Alisjahbana sc-
bagai ketua dan Amin Singgih sebagai penulis . Sampai pada waktu penyerah-
an kcdaulatan , panitia ini dapat rnenambahkan scjumlah kata-kata istilah ba-
107 
ru . Pada ketika itu pula S. Takdir Alisjahbana menyelesaikan penyelidikan 
kamus dan menerbitkan Tata Bahasa Baru Bahasa Indonesia jilid I yang hing-
ga sekarang telah mengal~i cetakan yang ke - 42. Sementara itu 
W.J .S. Poerwadarminta m~nyelesaikan kamus umum yang memuat ka-
ta-kata bahasa Indonesia yang baru dalam hubungan Universitas Indonesia 
yang setelah penyerahan kedaulatan memirnpin pembinaan bahasa Indonesia 
di sebuah lembaga yang bernarna Lembaga Bahasa Indonesia. Kemudian 
Lembaga Bahasa Indonesia itu berubah menjadi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
jalan 36 tahun. Tentu perkembangan dan kemajuan bahasa Indonesia amat . 
besar dalam waktu itu , sehingga sekarang sungguh-sungguh kita dapat berkata 
bahwa bahasa Indonesia tidak dapat digugat lagi sebagai bahasa kebangsaan, 
bahasa resmi ataupun bahasa pergaulan masyarakat Indonesia . Dibandingkan 
dengan bahasa-bahasa kebangsaan dan resmi negara-negara yang baru seperti 
India, Sailon , Pilipina, dan negara-negara Afrika ataupun negara-negara Arab 
kita dapat berkata bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa negara baru mem· 
punyai kedudukan yang istimewa. Sejak Indonesia merdeka kita tldak pernah 
mengalami pertikaian yang berhubungan dengan soal bahasa seperti di India, 
Sailon , dan lain-lainnya . Di masyarakat Indonesia yang mempunyai sekitar 
250 bahasa daerah, tidak ragu-ragu bahasa Indonesia diakui sebagai bahasa ke-
bangsaan dan bahasa resmi yang bertambah dalam dan luas dikuasai oleh se· 
luruh rakyat lnd,onesia berkat pendidikan yang dari Sekolah Dasar sampai 
perguruan tinggi boleh dikatakan hampir s!lluruhnya memakai bahasa Indone-
sia. 
Akan tetapi adakah ini berarti bahwa cita-cita kita telah tercapai sepeniih-
nya? Jauh daripada itu. Sebab cita-cita kita, bukan hanya mendapat suatu ba-
hasa yang luas tersebar di seluruh Indonesia tetapi juga suatu bahasa yang 
menjadi alat yang baik, kalau mungkin yang terbaik untuk pemikiran dan ke· 
budayaan moderen. Yang terakhir ini bukan sesuatu yang tak mungkin. Su-
dah berapa kali saya katakan bahwa bahasa moderen sekarang adalah hasi! 
dari pertumbuhan yang kacau, kebetulan, dan tak terpirnpin seperti kelihat-
a:n oleh kita, dalam ejaan bahasa lnggeris atau perubahan kata kerja bahasa 
Perancis. Kita masih dapat mengadakan aturan yang lebih ketat, d~ngan pe-
rantaraan sekolah yang berdisiplin disebarkan kepada rakyat banyak. Akan 
tetapi untuk itu golongan-golongan dan lembaga-lembaga yang me.mimpin 
pertumbuhan dan perkembangan bahasa mesti berpikir teratur dan cfisien. 
Linguistik diskriptif dapat membantu, tetapi yang sangat kita perlukan adalah 
linguistik konstruktif. 
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Sebagai penutup karangan ini saya hanya hendak menunjukkan beberapa 
hal yang mesti diperhatikan untuk perkembangan bahasa Indonesia, selanjut-
nya agar ia dapat menjadi salah satu bahasa moderen yang penting di dunia, 
karena keefisienan dan kemudahannya. Tentang jumlah orang yang memper-
cakapkan bahasa Indonesia daoat diletakkan sebagai bahasa kelima atau ke-
enam di antara bahasa-bahasa di dunia. 
Soal yang paling pen ting yang dihadapi bahasa Indonesia sekarang adalah 
kurangnya buku-buku dalam bahasa Indonesia, terutama yang menjadi inti-
sari dari kebudayaan moderen, yaitu tentang ilmu dan teknologi dalam arti 
yang seluas-luasnya. Meski bagaimana sekalipun kuatnya aliran untuk mem-
pertahankan afau mencari identitas kebangsaan, tak dapat dielakkan identitas 
kebangsaan itu mesti mencakup segala perkembangan ilmu, teknologi dan 
ekonomi moderen yang menyebabkan dunia moderen itu menjadi suatu ke-
budayaan industri yang maha luas. Hanya dengan menguasaiilmu, teknologi, 
. dan ekonomi -- intisari kebudayaan progresif nilai-nilai rohani yang sering 
kita banggakan itu akan berarti bagi kehidupan bangsa kita. Dan kenyataan: 
nya terutama sekali dalam ilmu, teknologi, dan ekonomilah ~mikiran kita 
masih amat terbelakang. 
Kita memerhµcan penterjemahan buku-bUku ilmu yang tiada berhingga ba-
nyaknya, di sisi buku-buku yang berharga dalam perkembangan jiwa dan ke-
budayaan umat manusia sepanjang sejarah. Bahasa Indonesia mesti menjadi 
salah satu dari bahasa moderen yang penuh dan lengkap, setara dengan ba-
hasa Inggeris, bahasa Jerman, Jepang, dan lain-lain. Keadaan yang sekarang 
ini terutania oleh kekurangan buku -- membuat tingkat sekolah-sekolah 
kita terutama perguruan tinggi kita sangat rendah, sebab universitas yang se-
sungguhnya seperti dikatakan oleh Tomas Carlyle adalah buku. Tak dapat 
tidak pemerintah kita mesti mengadakan rancangan penterjemahan, penulis-
an , dan penerbitan buku dan majalah yang besar, baik dengan menerbitkan 
sendiri maupun dengan memberi sokongan yang kuat kepada penerbit-pener-
bit swasta. 
Kedua, cara standardisasi maupun modernisasi bahasa Indonesia hendak-
lah dilakukan berancangan, rasional dan efisien. Dalam hal ini sangat merugikan 
pemandangan ilmu linguistik spesialisma yang formal dan menjauhkan bahasa 
itu dari pikiran manusia maupun kebudayzannya sehingga bahasa itu hanya 
merupakan susunan bunyi yang._kosong. 
Tentang hal ejaan,keefisienan ini berarti bahwa bukan saja kita menentu-
kan tanda atau lambang untuk fonem-fonem, tetapi pola suku bahasa Indone-
sia mesti dipersahaja. Pola suku kata Indonesia jangan dicampur-adukkan de- . 
'ngan pola suku kata daerah atau bahasa asing. Kata-kata diierah atau asing. 
10') 
hendaknya sekonsekuen mungkin disesuaikan dengan pola suku kata Indone-
sia , apabila kata-kata itu diterima sebagai kata-kata Indonesia. 
Dengan mengakui bahasa bukanlah matematik, kita tetap berusaha agar 
keputusan keputusan yang diambil menuju kepada bahasa yang 'lebih logis, 
lebih konsekuen , dan lebih mudah tentang tata bahasanya. 
J uga dalam istilah hendaklah ada aturan-aturan yang tertentu tentang ba-
gaimana mengindonesiakan istilah-istilah asing, sehingga tiap-tiap orang apabi-
la menghadapi istilah asing tahu aturan-aturan untuk mengindonesiakan ka-
ta-kata asing itu. Aturan-aturan ini pun mesti konsekuen, efisien, dan sesuai 
dengan pola-pola suku kata Indonesia yang sudah ditentukan. 
Dalam hubungan ini banyak perubahan ejaan kata-kata dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S. Poerwadarminta hanya lebih menga-
caukan pola-pola kata Indonesia . 
* * 
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BEBERAPA POKOK PIKIRAN TENTANG PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA DAN BAHASA 
DAERAH 
S. Effendi I. Pendahuluan 
Beberapa pertanyaan pokok yang tim 
bul sehubungan dengan judul artikel ini 
adalah (1) apakah yang dimaksud dengan 
pembinaan dan pengembangan bahasa, 
(2) masalah-masalah apakah yang dihadapi 
dalam pembinaan dan pengembangan 
bahasa itu, (3) ke manakah tujuan yang 
hendak ditempuh dan sasaran apakah 
yang akan dicapai dalam usaha pembina-
an dan pengembangan bahasa itu, dan (4) 
bagaimanakah strategi dan program yang 
seyogianya dilaksanakan dan dikembang-
kan untuk mencapai sasaran itu. 
Kesimpulan Seminar Pilitik Bahasa Nasional (F ebruari 197 5) menyatakan 
bahwa pembinaan dan pengembangan bahasa adalah "usaha-usaha d)lil kegiat-
an-kegiatan yang ditujukan untuk memelihara dan mengembailgkan bahasa 
Indonesia, bahasa daerah , dan pengajaran bahasa asing supaya dapat meme-
nuhi fungsi dan kedudukannya" termasuk kesusastraan yang merupakan faktor 
penunjang perkembangan bahasa dan kebudayaan bersangkutan (lihat Halim, 
ed., 1976 : 146). Dalam hubungan ini, pertanyaan yang timbul ialah apakah 
yang dibina dan dikembangkan itu hanyalah bahasa. Artikel ini ingin menya-
takan bahwa yang dibina dan dikemllangkan bukanlah semata-mata bahasa, 
melainkan juga masyarakat pemakai bahasa (lihat Effendi, 1976: 2-3; Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1976: 2). 
Berbagai masalah kebahasaan telalJ dikemukakan dalam Seminar Polltik 
Bahasa Nasional (Februari 1975) terutama masalah yang timbul bertalian de-
ngan pertany~an ailtara lain (1) apakah pembinaan dan pengembangan ba-
hasa serasi dengan kebutuhan masyarakat, (2) apakah mutu pemakaian bahasa 
di kalangan masyarakat cukup baik, dan (3) apakah pemakaian bahasa dengan 
baik. itu meluas dan merata di kalangan rnasyarakat, (4) apakah pembinaan 
dan pengembangan bahasa menggairahkan partisipasi masyarakat. Dengan 
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memahami masalah-masalah dari segi lain ini, diharapkan kita akan lebih 
1mudah melihat tujuan dan sasaran pembinaan dan pengembangan bahasa serta 
strategi dan program untuk mencapai sasaran. 
Akhirnya, perlu dinyatakan bahwa pokok-pokok pikiran yang dikemuka-
kan dalam artikel ini diharapkan dapat merangsang pemikiran Jebih menda-
Jam dan menyeluruh dari para ahli dan peminat bahasa sehingga tindakan 
pembirraan dan pengembangan bahasa yang dilakukan selama ini akan lebih 
mantap , Jebih dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi sosial budaya, po-
litik, ketahanan nasional, pendidikan, kebahasaan maupun dari segi keterlak-
sanaannya. 
2. Pengertian Dasar 
Pembinaan bahasa adalah serangkaian kegiatan memelihara kedudukan 
dan fungsi bahasa, sikap masyarakat terhadap bahasanya , dan kemampuan ba-
hasa yang dimilikinya sehingga kedudukan, fungsi, sikap, dan kemampuan itu 
menjadi lebih man tap alih-alih menurun apalagi menjadi punah. Pengembangan 
bahasa adalah serangkaian kegiatan menumbuhkan kedudukan, fungsi, sikap, 
dan kemampuan itu sehingga menjadi lebih maju . Dengan kata lain, membina 
adalah memelihara apa yang telah tercapai menjadi lebih mantap (gerak statis) 
dan mengembangkan adalah menumbuhkan apa yang telah dicapai menjadi le-
bih maju (gerak dinamis) baik dalam hal bahasa maupun pemakai bahasa; 
membin'a dan mengembangkan bahasa terjadi dalam suatu proses yang tidak 
terputus. 
Untuk keperluan praktis pelaksanaan pembinaan dan pengembangan ba-
hasa, Sanggar KerjaPolitik Bahasa Nasional (Maret 1976) mengambil sikap bah-
wa (1) pembinaan bahasa terutama ditujukan ~epada manusianya , manusia 
pemakai bahasa, dan (2) pengembangan bahasa terutama ditujukan kepada 
bahasa dalam segala aspeknya . 
Dari pemyataan-pernyataan di atas, kit a melihat bahwa istilah pembinaan 
dan pengembangan bahasa menyiratkan pula pengertian adanya kemauan ma-
nusia "mengendalikan" atau "membimbing" atau "merencanakan" perki;m-
bangan bahasa ke arah yang diharapkannya. Dalam hubungan ini, ingin dike-
mukakan angppan dan sikap berikut . 
Sebagai saJah satu sumber daya kemasyarakatan, bahasa bukanlah semata-
mata sebagai alat, melainkan juga antara lain scbagai ekspresi pribadi dan 
lambang identitas pribadi. Oleh karena itu, bahasa sebagai alat tidak dapat di-
ubah. dibetulkan, diatur. atau diperbaiki semau perencana, semau pembina 
dan pengembang, seperti lazimnya alat. Perubahan-perubahan dalam bahasa 
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tidak segera tampak sebagai suatu perbaikan dan mudah terselesaikan. Berbe-
da halnya dengan perubahan-perubahan yang terjadi apabila seorang montir 
mengganti suku cadang sebuah mesin : perbaikan segera tampak. 
Di Indonesia, perencanaan pembinaan dan pengembangan bahasa seyogia-
nya merupakan salah satu bagian dari perencanaan pendidikan dan kebuda-
yaan serta perencanaan pembangunan nasional. Oleh karena itu, kebijaksana-
an se.rta tindakan pembinaan dan pengembangan bahasa hendaknya mempu-
nyai hubungan fungsional dengan kebijaksanaan dan tindakan pengembangan 
per1didikan dan kebudayaan serta pembanguffiin nasional. 
3. Masalah Pokok 
Untuk dapat melihat lebih jelas kemungkinan tujuan dan sasaran pembina-
an dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, perlu ditelaah 
dan diteliti situasi kebahasaan dan diidentifikasi masalah-masalah pokok yang 
dihadapi dewasa ini. Dalam hubungan ini, para ahli dan peminat bahasa pada 
umumnya °(lihat Halim, ed., 1976: 145-146) melihat beberapa kenyataan beri-
kut ini dalam perkembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah selama ini. 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi 
sebagai lambang kebanggaan nasional, lambang identitas nasional, alat pemer-
satu bangsa, dan alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah. Dalam ke-
dudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa 
. resmi kenegaraan, bahasa pengantar resrni di lembaga pendidikan, dan sebagai 
bahasa resmi dalam pelaksanaan pemerintah, pengembangan kebudayaan, 
serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
. Bahasa-bahasa daerah seperti Sunda, Jawa, Bali, Madura, Bugis dan Aceh, 
dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah berfungsi sebagai lambang ke-
banggaan daerah, lambang identitas daerah, dan sebagai alat perhubungan da-
lam keluarga dan masyarakat daerah . Dalam hubungannya dengan fungsi ba-
hasa Indonesia , bahasa-bcihasa daerah ini berfungsi sebagai pendukung baha-
sa Indonesia, bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada ting-
kat permulaan untuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata 
pelajaran lain, dan sebagai alat pembina dan pendukung kebudayaan daerah. 
Namun kenyataan-kenyataan tersebut tidak berarti menunj!Jkkan bahwa 
kedudukan dan fungsi bahasa-bahasa itu sudah mantap baik dilihat dari segi 
bahasa maupun dari segi warga pemakainya .. 
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Dari segi warga pemakai, terlihat bahwa: 
a . masih sebagian kecil warga masyarakat Indonesia yang dapat berbahasa 
Indonesia dengan baik . sesuai dengan kedudukan dan peranan mereka 
dalam masyarakat serta sesuai dengan kebutuhan pembangunan; · 
b . masih sebagian kecil warga masyarakat Indonesia yang secara sadar bersi-
kap setia dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kedu-
dukan dan peranan mereka dalam masyarakat; 
c. masih sebagian kecil warga masyarakat di daerah-daerah. tertentu seperti 
Sunda , Jawa, Madura , Bali, Bugis, dan Aceh. yang dapa.t berbahasa daerah 
yang bersangkutan dengan baik sesuai dengan kedudukan dan peranan 
mereka dalam masyarakat daerah ; 
d. masih sebagian kecil warga masyarakat di daerah-daerah tertentu itu yang 
I . 
secara sadar bersikap setia_ dan bangga menggunakan bahasa daerah sesuai 
dengail kedudukan dan peranan mereka dalam masyarakat daerah yang 
bersangkutan ; 
e. masih sedikit bahan a tau informasi kebahasaan yang tersedia baik dal.am 
bentuk buku, majalah, atau terbitan lain maupun dalam bentuk siaran 
atau bentuk media komunikasi lain, yang dengan mudah diperoleh dan 
dimanfaatkan oleh sebagian besar warga masyarakat Indonesia untuk me-
ningkatkan (a) pengetahuan, wawasan, dan apresiasi, (b} kemampuan ba-
hasa, (c}kemampuan penelitian, dan (d} kemampuan penyuluhan. 
Dari segi bahasa Indonesia dan bahasa daerah itu sendiri , terlihat bahwa: 
a. bahasa Indonesia masih mengandung beberapa kelemahan terutama se-
bagai sarana pengungkap konsep-konsep ilmu , tekrtologi, dan seni budaya ; 
b. bahasa-bahasa daerah yang dipelihara oleh masyarakatnya juga masih me-
ngandung kelemahan-kelemahan tertentu terutama sebagai sarana komu-
nikasi resmi dalam lingkungan masyarakat daerah bersangkutan . 
Dari kenyataan-kenyataan tersebut, kita melihat adanya empat masalah 
pokok yang perlu dipecahkan: 
a. masalah relevansi pembinaan dan pengembangan bahasa dengan kebutuhan 
masyarakat Indonesia serta kebutuhan pembangunan nasional; 
b. masalah kualitas pembinaan dan pengembangan bahasa antara lain dalam 
kaitannya dengan mutu pemakaian bahasa serta mutu hasil pembinaan 
dan pengembangan bahasa ; 
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c. masalah kuantitas pembinaan dan pengembangan bahasa antara lain dalam 
hal pemerataan pemakaian bahasa serta hasil pembinaan dan pengcmbang-
an bahasa ; 
d . masalah efisiensi dan keefektifan pembinaan dan pengembangan bahasa an-
tara lain dalam hal pengelolaan daria , tenaga , dan sU!nber daya lain. 
4. Tujuan dan Sasaran Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Secara umum tujuan pembinaan bahasa ialah memelihara kedudukan dan 
fungsi bahasa yang telah tercapai serta memelihara sikap dan ~emampuan ba-
hasa yang dimiliki masyarakat. Sasaran akhirnya ialah mantapnya kedudukan 
dan fungsi bahasa serta sikap dan kemauan bahasa yang dimiliki masyara-
kat. Tujuan pengembangan bahasa ialah menumbuhkan berbagai aspek bal1asa 
beserta fungsinya ~erta sikap dan kemampuan bahasa yang lebih maju dalam 
berbagai aspek dan fungsinya serta terwujudnya sikap dan kemampuan baha-
sa yang lebih bermutu dan meluas di kala11gan masyarakat. 
Secara khusus, bertalian dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh 
usaha pembinaan dan peng~mbangan bahasa, sasaran pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa. 'Hu dapat dirumu.•~C\lt sebagai berikut: 
a. Sasaran yang berhubungan dengan m.}S~fc\h , ~Jevansi: 
I) Terwujudnya golongan-golongan rm sy~·;ikat yang memiliki potensi ke-
bahasaan (kemampuan, sikap , W' wasan~ yang serasi dengan kebutuhan 
masyarakat dan kebutuhan pemhang.man . 
2) Terwujudnya bahasa Indonesia yang lebih mampu mengungkapkan kon-
sep-konsep ilmu , teknologi, dan.seni budaya dengan cermat dan teliti. 
3) Terwujudnya bahasa-bahasa daerah tertentu seperti Sunda, Jawa, Ma-
dura , Bali , Bugis , dan Aceh yang lebih mampu sebagai alat perhubungan 
resmi dalam lingkungan masyarakat daerah yang bersangkutan serta 
lebih mampu menunjang bahasa Indonesia. 
b . Sasaran yang berhubungan dengan masalah kuaHtas: 
I) Terwujudnya pemakai~n hahasa Indonesia yang lcbih cermat dan 
teliti scrta lebih berdasa_rkan kaidah-kaidah yang baik dan benar. 
2) Terwujudnya kesehaan dair kebariggaan menggunakan bahasa Indone-
sia yang lebih baik di kalangan niasyarakat dalam arti masyarakat taat 
mengembailgkan kaid~h:.i<aidall yang berm dan tidak merasa rendah 
diri apabila menggunakan bahasa Indonesia. 
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3) Terwujudnya pemakaian bahasa-bahasa daerah tertentu seperti Sunda, 
Jawa, Madura, Bali , Bugis, dan Aceh yang Jebih cermat dan teliti , serta 
Jebih berdasarkan kaidah-kaidah yang baik dan benar di kalangan 
masyarakat daerah yang bersangkutan. 
4) Terwujndnya kesetiaan dan kebanggan menggunakan bahasa-bahasa 
daerah tertentu seperti Sunda, Jawa, Madura, Bali, Bugis, dan Aceh 
yang lebih baik di kalangan masyarakat daerah yang bersangkutan . 
c. Sasaran yang berhubungan dengan masalah kuarttitas: 
I) Terwujudnya kesempatan yang lebih luas dan merata di kalangan ma-
syarakat Indonesia untuk mempelajari dan menggunakan bahasa Indo-
nesia. 
2) Terwujudnya kemampuan berbahasa Indonesia dan kesadaran akan pen-
tingnya kesetiaan serta kebanggaan menggunakan bahasa Indonesia di 
kalangan masyarakat Indonesia yang lebih luas dan merata. 
3) Terwujudnya sistem pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
. dan bahasa daerah yang lebih mampu mengelola dana, mengembang-
kan tenaga di bidang bahasa, mengembangkan sumber daya lain, dail 
mengembangkan evaluasi kegiatan serta hasil sistem secara efisien dan 
efektif. 
Tujuan dan sasaran pembinaan dan pengembangan bahasa seperti dikemu-
kakan di atas tentulah harus menunjang tujuan dan sasaran pendidikan nasio-
. nal, pengembangan kebudayaan, ·dan pembangunan nasional. 
5. Strategi dan Program Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Dalam hubungan dengan pembinaan dan pengembangan bahasa, strategi 
adalah penghimpunan dan pemanfaatan berbagai kekuatan kebahasaan dan 
nonkebahasaan dalam masyarakat menjadi satu kekuatan yang merupakan 
sarana utama yang memungkinkan terlaksananya usaha-usaha mencapai sa-
saran dalam jangka waktu tertentu . Bertalia:n dengan pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, kekuatan-kekuatan strategis yang 
seyogianya dihimpun dan dimanfaatkan antara lain sikap positif masyarakat 
terhadap bahasa Indonesia, sikap positif masyarakat daerah tertentu terhadap 
bahasanya, ahli bahasa dan sastra, guru, sastrawan, wartawan, media massa, 
lembaga pendidikan, dan biaya yang ada. 
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Berdasarkan strategi pembinaan dan pengembangan bahasa itu, program-
program berikut seyogianya dilaksanakan. 
a. Program Utama 
1) Pembinaan dan pengembangan pengajaran bahasa Indonesia di lemba-
ga-lembaga pendidikan, baik dalam bidang kurikulum, bahan pengajar• 
an, media pengajaran, metode, guru maupun sistem evaluasi, melalui 
kegiatan-kegiatan seperti penyusunan buku pegangan, buku pelajaran, 
alat peraga, penataran, dan eksperimen. 
2) Pembinaan dan pengembangan pengajaran bahasa daerah di lembaga 
pendidikan di daerah-daerah yang memerlukannya, baik dalam bidang 
kurikulum, bahan pengajaran, media pengajaran, metode, guru mau-
pun sistem evaluasi, melalui berbagai kegiatan seperti dikemukakan 
pada 1). 
3) Pembihaan dan pengembangan pemakaian bahasa Indonesia di luar se-
kola):i, baik dalam hal mutu maupun pemerataannya, melalui kegiatan-
kegiatan seperti penyusunan buku pegangan dan penyuluhan melalui 
berbagai media komunikasi. 
4) Pembin~an dan pengembangan bakat dan prestasi di bidang bahasa, 
baik di kalangan pelajar, mahasiswa, guru, dan peminat bahasa pada 
umumnya, melalui kegiatan-kegiatan seperti sayembara mengarang, 
pemberian beasiswa, dan hadiah penghargaan. 
5) Pembakuan bahasa Indonesia, baik dalam bidang ejaan, tata bahasa, 
peristilahan, kosakata umum maupun lafal, melalui berbagai kegiatan 
seperti penyusunan buku pedoman, kamus umum, dan kamus istilah 
berbagai bidang ilmu dan teknologi . 
6) Pembakuan bahasa-bahasa daerah yang dipelihara baik-baik oleh masya-
rakat bersangkutan, baik dalam bidang ejaan, tata bahasa, kosakata 
maupun lafal, melalui kegiatan-kegiatan seperti penyusunan buku pe-
doman dan kamus umum. 
b. Program Penunjang 
1) Pembinaan dan pengembangan penelitian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah, baik dalam bidang struktur, perkembangan bahasa dalam 
segala aspeknya, pengajaran bahasa dalam segala aspeknya maupun 
ragam dan fungsi bahasa, melalui kegiatan lapangan dan studi pustaka. 
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2) Pembinaan dan pengembangan tenaga kebahasaan, baik dalam bidang 
linguistik, perkamusan maupun penerjemahan, melalui kegiatan pen-
didikan, latihan, dan penataran . 
3) Penerjemahan karya-karya kebahasaan dan kesastraan yang penting 
· dalam bahasa asing dan bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. 
4) Penerbitan hasil penelitian dan penyusunan dalam bidang bahasa , 
baik dalam bentuk buku, rnajalah, brosur maupun dalam bentuk lain . 
5) Pembinaan dan pengembangati. pusat informasi kebahasaan, baik 
dalam bidang organisasi, tenaga, tata kerja maupun kelengkapan infor-
masinya, melalui berbagai kegiatan seperti pembelian dan pertukaran 
bahan informasi kebahasaan, pembuatan mikrofilm, penyusunan buku 
petunjuk, dan penataran, latihan, atau kursus. 
Sejalan dengan strategi seperti yang telah dikemukakan di atas, program-
program tersebut tidak akan dapat dilaksanakan dan tidak akan dapat men-
capai hasil yang baik tanpa kerja sama dan pemanfaatan kekuatan-kekuatan 
strategis yang ada. Dengan kata lain, pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah bukanlah semata-mata merupakan tanggung 
jawab Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, melainkan merupakan 
tanggung jawab kita bersama, pencinta bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
sebagai warisan budaya nasional. 
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PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA : 
KEWAJJBAN DAN TANGGUNG JAWAB SELURUH RAKYAT 
Ki Soeratman I . Pendahuluan 
Bagi kehidupanmanusia,bahasa mem-
punyai peranan sebagai alat perhubungan. 
Melalui bahasa, manusia mengungkapkan 
isi hatinya, perasaannya, kehendaknya, 
yang kemudian dapat ditangkap dan di-
mengerti manusia lainnya. Dengan cara 
demikian akan terjadi hubungan timbal-
balik antar-manusia dalam kehidupan 
bersamanya. Bagi suatu bangsa, bahasa 
bangsa itu merupakan bukan saja alat 
perhubungan tetapi juga salah satu ciri 
khas yang menandai 4!iangsa itu. Ini ber-
arti bahwa bahasa juga merupakan salah 
satu wujud kepribadian suatu bangsa, yang membedakan dirinya dari bangsa-
bangsa lainnya . 
Untuk dapat melakukan hubungan antarbangsa diperlukan pula suatu ba-
hasa yang dapat dirnengerti oleh segenap bangsa yang menggunakannya itu. 
Dengan demikian, selain bahasa yang secara nasional mampu mengikat suatu 
bangsa, diperlukan pula kehadiran suatu bahasa yang dapat dipaharni dan di-
gunakan sebagai bahasa perantara dalam kehidupan bersama antarbangsa. 
Oleh karena itu dalam kehidupan bermasyarakat kita akan selalu menghadapi 
adanya (I) bahasa daerah , (b) bahasa nasional, dan (c) bahasa asing. 
Sehubungan dengan kenyataan tersebut, maka masyarakat berkewajiban 
untuk membina ketiga jenis bahasa itu, meskipun mengenai urutan kepenting-
annya, dapat diurutkan (1) bahasa nasional; (2) bahasa daerah, dan (3) bahasa 
asing. Urutan kepentingan ini sekaligus juga menentukan urutan perhatian 
serta penentuan pola pembinaan dan pengembangannya. 
Sesuai dengan tata urutan tersebut, dalam uraian ini hanya akan disoroti 
secara khusus usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dalam 
rangka usaha pembangunan dan pembinaan bangsa Indonesia sebagai suatu . 
bangsa yang merdeka dan berdaufat. 
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2. Latar Belakang Sejarah 
Dibanyak negara dan masyarakat yang terdiri dari banyak suku dan meng-
gunakan banyak bahasa daerah, pada umumnya bahasa daerah yang diguna-
kan oleh banyak pemakai akan merupakan bahasa sumber bagi bahasa nasio-
nal negara dan bangsa itu. Hal ini adalah wajar karena manakala suatu bahasa 
sudah banyak digunakan oleh banyak pemakai bahasa, kehadiran bahasa itu 
sudah cukup dikenal, dimengerti, dan bahasa itu sudah berperan cukup pen-
ting dalam kehidupan bersama para pemakainya itu. Tetapi hal itu tidak ter-
jadi di Indonesia. Perkembangan bahasa nasional atau bahasa persatuan bang-
sa Indonesia tidak rriengikuti rumus yang telah dikemukakan di atas. Bahasa 
persatuan Indonesia, sumber pokoknya·bukan bahasa daerah Jawa, yang pada 
saat itu digunakan oleh pemakai bahasa yang terbanyak, melainkan dari baha-
sa Melayu Riau yang kemudian mengalami perubahan dan perkembangan. 
Dalam Kongres Bahasa Indonesia di Surakarta, prasaran Ki Hadjar 
Dewantara yang berjudul "Bahasa Indonesia di dalam Perguruan" telah diterima 
baik oleh Kongres. Dalam salah satu keterangannya, Ki Hadjar menjelaskan 
bahwa isi prasaran beliau tersebut sebenarnya pernah pula dipertahankan da-
lam Eerste Koloniaal Onderwijs-congres di s'Gravenhage, negeri Belanda pada 
tahun 1916. 
Adapun pokok isi prasaran tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Demi persatuan bangsa Indonesia, hanya bahasa Indonesialah yang ber-
hak menjadi bahasa persatuan. 
2. Bahasa Indonesia adalah bahasa yang asalnya bahasa Melayu Riau tetapi 
sudah diubah, ditambah, dan dikurangi menurut keperluan alam dan zaman . 
3. Perguruan-perguruan yang di daerahrya masih mt:mpunyai bahasa sen-
diri, yang dij:>elihara baik-baik oleh rakyatnya buat keperluan masyarakat dan 
kebudayaan, harus mempergunakan bahasanya sendiri sebagai bahasa peran-
taraan di dalam perguruannya, tetapi wajib juga mengajar bahasa Indonesia 
hingga cukup. 
Demikian keterangan Ki Hadjar ten tang betapa sangat pentingnya bahasa 
nasional a tau bahasa persatuan itu, yang tiada lain bagi Ki Had jar adalah 
hanya bahasa Indonesia. Hal tersebut sudah pula disebarluaskan melalui suatu 
risalah yang berjudul De Taalkwestie oleh S. Suryaningrat. 
Jlka kita teliti kemudian, maka ternyata bahwa dasar pikiran tersebut 
sudah tertuang pula secara konstitusional dalam Undang-Undang Dasar 1945 
kita, pada pasal 36 sebagai .. berikut : "Bahasa Negara adalah Bahasa In do-
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nesia", sedang penjelasan pasal tersebut berbunyi: "Di daerah-daerah yang 
mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik 
(misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan sebagainya) bahasa-bahasa itu 
akan dihormati dan dipelihara juga oleh Negara." Dalam hal ini perlu kita 
membandingkannya dengan apa yang telah ditentukan dalam TAP No. IV/ 
MPR/1978 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara, yang menyangkut 
masalah kebudayaan sebagai berikut. 
1. Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan 
mewajibkan penggunaannya secara bail< dan benar. 
2. Pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengembangan 
bahasa Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia 
sebagai salah satu sarana identitas nasional. 
Jadi, jika kita tinjau proses terjadi dan perkembangannya, bahasa persatu-
an kita bukan terjadi dan berkembang menurut hukum perkembangan bahasa 
dan pemakai bahasa terbanyak, melainkan berkembang melalui proses sosio-
kultural berlandasan perjuangan bangsa yang sifatnya politis. Di sini akan ter-
bukti lagi betapa besar jiwa toleransi bangsa kita, yang lebih mementingkan 
dan mengutamakan kepentingan nasional daripada kepentingan kelompok 
a tau suku bangsa yang kurang nilai kenasionalannya. 
J ika sud ah sejak tahun 1916 Ki Had jar Dewantara mengem ukakan pen-
dapatnya bahwa hanya bahasa Indonesia yang berhak menjadi bahasa persa-
tuan bangsa Indonesia, maka ha! tersebut oleh para pemuda telah dipateri-
kan dalam Kongres Pemuda 50 tahun yang lalu, sebagai hasil kongresnya yang 
kemudian dikenal sebagai Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. 
3. Bahasa sebagai Alat Perjuangan 
Bagi bangsa Indonesia yang terdiri atas banyak suku bangsa dan berbaha· 
sa daerah yang beraneka ragarn pula , pembinaan bangsa sebagai suatu bangsa 
yang bersatu bulat merupakan suatu perjuangan yang terus-menerus . Persatu-
an dan kesatuan itu belum dapat dicapai pada saat penjajahan , karena waktu 
itu memang ada usaha-usaha intensif dari pihak penjajah untuk menghalangi 
dan menghar. batnya. Politik devide et impera dengan cara adu dombanya 
antarsuku bangsa kita dilakukan baik dcngan cara yang halus maupun dengan 
cara yang kasar. Hanya karena berkat kewaspadaan sebagai pemimpin per-
gerakan kita waktu itu , dapatlah secara bcrtahap dibina pe~satuan antar-
kelompok melalui organisasi partai-partai politik, yartg kemudian dipersatu-
kan geraknya secara koordinatif. 
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Di sini tampak jelas peranan bahasa persatuan atau bahasa Indonesia se-
bagai alat perjuangan bangsa , yaitu untuk menyatukan gerak dan langkah 
dalam memperjuangkan cita-dta kemerdekaan bangsa. Usaha "pecah-belah" 
dan "adu domba" diimbangi dengan usaha konsolidasi segenap anggota or-
ganisasi-0rganisasi rakyat di bidang yang bergerak baik di bidang politik, 
sosial, ekonomi, kesenian, pendidikan, maupun kebudayaan pada umumnya . 
Melalui himpunan-himpunan kelompok yang dikoordinasikan itu, dita-
namkan betapa perlu dan pentingnya persatuan dan kesatuan hangsa . Dalam 
setiap rapat sudah mulai digunakan bahasa "Melayu" sebagai bahasa kerapat-
an, dan sekaligus merupakan salah satu usaha untuk menjadikan bahasa itu 
tenar di masyarakat. Selain sebagai bahasa kerapatan , juga persuratkabaran 
kita mulai turut menyebarkan penggunaan bahasa "Melayu" tersebut dalam 
masyarakat. 
Dalam kedudukannya seperti diuraikan di atas, bahasa Indonesia waktu 
itu jelas berkedudukan sebagai alat perjuangan bangsa, dalam hal ini per-
juangan untuk rrterebut kemerdekaan nusa dan bangsa . Sehubungan dengan 
kedudukan tersebut pembinaan bahasa Indonesia sebagai unsur budaya 
bangsa waktu itu masih belum mendalam dan teratur. Titik berat masih di-
letakkan pada segi perluasan pemakaiannya, tersebarnya bahasa itu ke masya-
rakat luas dan "daya ikatnya" sebagai alat pemersatu bangsa. 
Setelah melalui proklamasi kemerdekaan, bangsa dan negara Republik 
Indonesia lahir sebagai bangsa dan negara merdeka, maka peranan bahasa 
Indonesia tentu mempunyai kedudukan yang lain pula . Kedudukannya 
sebagai unsur budaya bangSa yang akan memberi wujud identitas nasional 
bangsa akan lebih dapat diutamakan . Untuk ini sudah mulai dirintis usaha-
usaha pengembangan dan pembinaannya secara lebih mantap dan lebih 
teliti. Meskipun demikian kedudukan bahasa Indonesia sebagai alat perjuang-
' an masih belum dapat dikatakan selesai. Kita semua mesti berpandangan 
jauh ke masa depan. Jika kita teliti secara cermat, dan kebulatan sebagai 
suatu bangsa menjadi salah atau titik sasaran yang harus kita tuju, maka 
persatuan dan kesatuan bangsa itu masih harus diperjuangkan. Walau bagai-
manapun, bahasa persatuan. dan b·ahasa Indonesia kita ini merupakan salah 
satu patri persatuan bangsa yang cukup ampuh. Melalui penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar akan lebih didekatkanlah perasaan bangsa 
kita satu sama lain, sehingga pada suatu ketika benar-benar akan diwarnai 
hanya dengan satu warna, yaitu wama kepnbadian bangsa Indonesia yang 
bersatu bulat. Dengan demikian, meskipun kita sudah merdeka, sudah bebas 
dari perjuangan· kemerdekaan bangsa dari penjajah, bahasa Indonesia tetap 
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merupakan alat perjuangan bangsa yaitu sebagai upaya untuk µienyatupa-
dukan seluruh bangsa sehingga benar-benar menjadi satu bangsa yang 1:>er-
satu bulat, meskipun terdiri atas . bermacam suku bangsa. Dengan bahasa 
Indonesia, kita akan menunggalikakan . kebinekaan kita. Pembinaan bangS;t 
Indonesia masih akan tetap merupakan suatu perjuangan. 
4. Pembinaan Bahasa Indonesia 
Kalau di muka telah dijelaskan bahwa pada zaman penjajahan pembina-
an bahasa Indonesia sebagai salah satu unsur budaya bangsa belum dapat 
dilakukan secara lebih mendalam , tetapi usaha-usaha ke arah pembinaan 
itu sudah ada. Hal ini terbukti dengan diadakannya Kongres Bahasa pada 
tahun 1938 di Surakarta. Peristiwa ini dapat dinilai sebagai kegiatan yang 
sifatnya embryonic yang menuju ke arah pembinaan bahasa yang lebih 
fundamental. 
Kesungguhan bangsa Indonesia untuk membina bahasa secara baik dan 
teratur setelah zaman kemerdekaan terbukti dari sikap Pemerintah nasional 
yang pada tahun 1946 telah membentuk lembaga resmi untuk menangani 
permasalahan bahasa. Kalau kita ingat bahwa pada saat itu kita masih dalam 
keadaan hangat-hangatnya menghadapi musuh-musuh yang berusaha me-
rongrong kemerdekaan kita, pembentukan lembaga tersebut menunjukkan 
betapa kuat kemauan kita dan betapa tinggi penilaian kita terhadap usaha 
pembinaan bahasa yang baik . 
Kejadian itu dapat juga disebabkan oleh kebutuhan yang mendesak, ka-
rena pada saat pendudukan Jepang, Pemerintah telah meiarang penggunaan 
bahasa Belanda sehingga ada ketentuan bahwa semua buku pelajaran yang 
dipakai di sekolah hams segera diganti dengan terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia. Meskipun dalam keadaan yang masih serba kekurangan dalam 
semua hal, akhirnya terbit pulalah buku-buku sekolah berbahasa Indonesia. 
Sudah ten tu peristilahannya masih sangat "miskin", namun sebagai pengganti 
buku-buku yang waktu itu sangat diperlukan sudah agak memadai. Oleh 
karena itulah , maka sejak awal kemerdekaan sudah mulai dipandang perlu me-
resmikan suatu lembaga yang menangani masalah bahasa itu. 
Kegiatan yang agak menonjol ialah berlangsungnya Kongres Bahasa lildo-
nesia yang diberi predikat "kedua", dihitung dari tahun 1938, yang dilaksa-
nakan di Medan pada tahun 1954. Sesudah ini, boleh dikatakan situasi dan 
perkembangan usaha pembinaan bahasa Indonesia tampak "sepi". Ini me-
rupakan pencerminan pula keadaan masyarakat kita waktu itu yang dapat 
dikatakan belum lagi stabil. Pada zaman kehidupan bangsa kita diwamai 
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oleh dominasi kekuasaan partai politik, pemerintahan selalu silih berganti 
dalam waktu yang teramat singkat. Dengan demikian tidak pernah ada 
program yang dapat dilaksanakan dengan tuntas. Juga mengenai pembinaan 
bahasa ini pun tampaknya ada semacaril ''kelesuan". 
Baru setelah berakhimya"bencana nasional" pada tahun 1965 dan lahir-
nya Orde Baru, situasinya menjadi lebih cerah . Lambat laun keadaannya men-
jadi lebih mantap. Program Pemerintah sudah mulai dapat diwujudkan, 
rencana pembangunan yang terarah sudah mulai dapat diwujudkan secara le-
bih teratu~. 
Dalam kondisi demiki~n itu mulailah terpikirkan untuk melanjutkan usaha 
pembinaan bahasa )ndonesia, dan pada tahun 1966 diselenggarakan suatu sim-
posium di Jakarta. Rupanya simposium ini adalah pembuka jalan pembinaan 
bahasa yang lebih mendasar yang segera diikuti oleh berbagai seminar bahasa 
berikutnya. Berturut-turut diselenggarakan Seminar Bahasa Indonesia pada 
tahun 1968 di Jakarta dan pada tahun 1972 di Puncak, Bogor. 
Hal yang sangat menonjol adalah Seminar Bahasa di Puncak yang men en· 
tukan ejaan yang disempurnakan. Oleh karena hal tersebut dalam masyarakat 
merupakan yang baru dan membawa dampak yang sangat luas, maka terjadi-
lah sikap-sikap tertentu oleh banyak pihak dalam masyarakat. Sedikit kere · 
sahan juga timbul antara yang menyatakan persetujuannya dan yang tidak 
menyetujuinya. 
Melalui Seminar Politik Bahasa Nasional 1975 di Jakarta berturut-turut 
diselenggarakan Seminar Pengembangan Sastra Indonesia (1975) dan Seminar 
Pengembangan Sastra Daerah (1975) , keduanya di Jakarta . Berikutnya 
menyusul Seminar B-ahasa Daerah di Yogyakarta (1976) , Konferensi Ba-
hasa dan Sastra Daerah di Jakarta (1977) , dan Konferensi Bahasa dan Sastra 
Indonesia (1978)juga di Jakarta. 
Jika dalam tahun-tahun terakhir ini dapat diselenggarakan banyak kegiat-
an dalam rangka usaha pembinaan dan pengembangan bahasa , sebab utamanya 
ialah karena kegiatan tersebut sudah dituangkan dalam program kerja melalui 
Rencana Pembangunan Lima Tahun kedua /(1974 - 1973), yang berwujud 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan -Daerah serta Proyek 
Pengembangari Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
S. Kewajiban dan Tanggung Jawab Masyarakat 
Kalau pembinaan dan pengembangan di muka telah diuraikan , sebenarnya 
pelaksanaannya adalah pihak resmi , yaitu pihak Pemerintah dengan mekanis-
menya yang berwujud Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , Depar-
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temen Pendidikan dan Kebudayaan . Kita semua menyadari bahwa masalah 
bahasa sebenarnya bukanlah masalah resmi Pemerintah saja. Bahasa merupa-
kan sarana perhubungan yang digunakan oleh masyarakat. Itulah sebabnya 
maka pembinaan dan pengembangan bahasa yang baik dan benar tidak mung-
kin dibebankan kepada pihak Pemerintah saja. Ini berarti bahwa sebagian 
tanggung jawab mengenai pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
hams pula dipikul oleh masyarakat. 
Betapapun Pemerintah telah menentukan berbagai peraturan yang sebaik-
baiknya dalam usaha membina dan mengembangkan bahasa Indonesia secara 
baik, jika masyarakat tidak menghayati betapa pentingnya ~saha tersebut, dan 
menggunakan bahasa seenaknya sendiri atau berdasarkan selera masing-ma-
sing, maka usaha yang baik tersebut tidak akan menemukan sasarannya . Ba-
hasa Indonesia akan tetap kacau, penggunaannya mungkin juga akan tetap 
terbatas di lingkungan tertentu dan tidak akan meluas rata ke seluruh rakyat. 
Oleh karena itu, masyarakat yang bertanggung jawab dituntut untuk turut 
serta mematri, membina, membantu mengembangkan bahasa Indonesia 
itu dengan menggunakan secara benar dan baik. Hal ini memang sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan dalam GBHN 1973. Kewajiban untuk turut 
membina dan mengembangkan bahasa Indonesia ini hendaknya dapat kita 
tanamkan melalui lembaga-lembaga pendidikan, semua jenis penerbitan, dan 
juga melalui sarana komunikasi massa Jainnya seperti radio dan televisi. 
Kesadaran akan kewajiban tersebut akan menimbulkan sikap dan perilaku 
yang memenuhi tuntutan usaha pembinaan bahasa seperti yang selama ini 
selalu kita harapkan. Untuk dapat mencapai kesadaran tersebut , maka me-
masyarakatkan Jembaga yang menangani masalah kebahasaan ini, seperti 
Pusat .Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sangat penting. Selama ini 
publikasi mengenai lembaga tersebut serta hasil karyanya terasa masih sangat 
terbatas sehingga kehadirannya kura11g dirasakan oleh masyarakat. 
6. Penutup 
Untuk mengakhiri uraian ini dapat dikemukakan bahwa pada dasarnya 
usaha yang secara resmi ditangani oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa sudah memadai. Usaha untuk membakukan bahasa Indonesia mulai 
dari ejaan yang disempurnakan tentu akan berkelanjutkan mengenai seluruh 
permasalahan bahasa. Bahwa telah terasa adanya kemajuan-kemajuan ter-
tentu dapat dibuktikan dengan sudah dapat diterimanya bahasa Indonesia 
sebagai salah satu bahasa konferensi internasional, seperti yang akan terjadi 
dalam Konferensi Sarikat Perusahaan Surat Kabar Internasional (FIEJ) di 
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negerl -Belanda pada tahun 1973 dan juga dalam Kongres Guru Sedunia 
yang akan diselenggarakan di Indonesia pada bulan Juli 1973 ini. 
Sebagai salah satuhambatan yang hingga kini masih dirasakan agar "sem-
rawut" ialah cara penyingkatan atau . akronim yang tidak berketentuan pa-
tokannya. Selain sumber-sumber masyarakat yang sering menyingkat kata-
kata atau kalirnat seenak sendiri, dari sumber Pemerintah pun sering terjadi 
penyingkatan-penyingkatan yang tidak · menurut ketentuan yang berlaku. 
Setiap lembaga atau instansi seolah-olah merasa mempunyai wewenang untuk 
melakukan penyingkatan tersebut. 
Hal ini kiranya memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh dan menun-
tut dari semua pihak adanya disiplin yang cukup tinggi untuk mematuhi 
ketentuan yang berlaku sehingga masalah bahasa persatuan dan bahasa nasio-
nal kita - 1:5ahasa Indonesia -- ini akan metupakan bahasa yang mampu 
memenuhi segala kebutuhan hidup manusia Indonesia di segala tbidang: 
sosial, politik, ekonomi, ilmu, kebudayaan, agama, dan sebagainya. Dirgahayu 
50 tahun Sumpah Pemuda dan majulah bahasa Indonesia . 
• • • 
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA 
DALAM ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 
Samsuri 1. Pengantar 
Ilmu pengetahuan dan teknologi me-
rupakan bagian suatu kebudayaan. Yang 
kami maksudkan dengan kebudayaan ialah 
perkembangan budi manusia. Kecuali 
ilmu pengetahuan dan teknologi, kebuda-
yaan mempunyai bagian-Oagian yang lain, 
seperti : pemerintahan, hukum dan adat, 
pendidikan, pertanian dan industri, eko-
nomi dan perdagangan, agama dan keper-
cayaan, serta kesenian dan hiburan. 
(Samsuri, 1975: 14 - 24). Tiap-tiap bagi-
an itu mempunyai pola-pola kegiatannya , 
dan kegiatan-kegiatan itu memerlukan 
alat komunikasi. Alat komunikasi manusia yang paling baik ialah bahasa. Di 
samping sebagai alat atau wahana kcbudayaan , bahasa sekaligus merupakan 
bagia'! kebudayaan. 
Bahasa pada hakikatnya terdiri atas dua hal yaitu bentuk dan isi. Isi di si-
ni, baik yang berbentuk kata, frase, kalimat, ataupun paragraf, merupakan 
konsep sesuatu. Adapun bentuk itu ialah bunyi yang bersistem atau tulisan. 
Di samping itu kata-kata dalam bahasa sebagian besar merupakan bentuk 
dan sekaligus isi. Umpamanya kata kursi, duduk, dan malas, pada taraf 
bentuk, masing-masing diucapkan sebagaimana orang Indonesia mengucap-
kannya, atau dituliskan dengan huruf-huruf sebagaimana ketentuan dalam 
sistem ejaan bahasa Indonesia. Akan tetapi pada waktu yang sama, artinya 
pada waktu kata-kata itu diucapkan ataupun dituliskan, ucapan dan tulisan 
itu -- di samping merupakan bentuk -- sekaligus mengandung pengertian, 
makna , atau konsep. Akhirnya bentuk dan isi itu sukar dipisahkan. Kata-
kata semacam itu kami sebut kata baku. Sebagian kecil kata-kata suatu bahasa 
sukar - - jika tidak dapat dikatakan tak mungkin -- ditentukan pengertian, 
makna, atau konsep yang dikandungnya. 'Kata-kata seperti di, yang, itu, 
makin, tetapi, padaha/, sukar sekali ditentukan pengertian, makna, atau 
konsep yang dimilikinya. Kata-kata itu baru jelas pengertiannya, apabila 
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dihubungkan dengan kata-kata baku. Oleh karena itu kata-kata itu kami sebut 
kata /ungsi. Perbedaan antara kata fungsi dan kata baku ialah kata fungsi atau 
hampir·hampir tidak bertambah ataupun berubah, tetapi kata baku dapat ber-
tambah atau berkurang jumlahnya. Dengan demikian, hanya kata bakulah 
yang dapat berubah jumlahnya, sehingga kata pungutan atau kata yang usang 
hanya menyangkut kata baku. Istilah-istilah termasuk ke dalam kelompok 
kata baku ini. 
Sebagai bahasanasional, bahasa Indonesia mempunyai fungsi yang berbe-
.da daripada bahasa daerah di dalam masyarakat kita. Secara singkat dan umum 
dapat dinyatakan bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi 
yang merujuk ke kebudayaan nasional, kebudayaan Indonesia; sedangkan 
bahasa daerah berfungsi sebagai alat komunikasi yang merujuk ke kebudaya-
an daerah. Oleh karena penuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi merupa-
kan kegiatan nasional, agaknya mudah dipahami bahwa ilmu pengetahuan 
dan teknologi di Indonesia memakai bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 
dan wahananya. Sebagai wahana ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa 
Indonesia dirangkum di dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipero-
leh bangs,a Indonesia selama ini, baik yang tersimpan dalam kesadaran ilmu-
wan dan teknologiwan Indonesia maupunyang terekam dalam berbagai tulisan 
mengenai )!mu pengetahuan dan teknologi dalam bahasa Indonesia. Dengan 
kata lain, lokus ilmu pengetahuan dan teknologi ialah kesadaran ilmuwan 
dan teknologiwan serta penerbitan-penerbitan dalam bahasa Indonesia ten-
tang . ilmu pengetahuan dan teknologi. Agaknya jelas bahwa berbicara ten tang 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi mesti menyangkut pembicaraan mengenai pembinaan dan pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu juga. 
2. Pembinaan Bahasa Indonesia dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Yang kami maksudkan dengan ~pembinaan bahasa Indonesia" ialah usaha 
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar baik secara lisan maupun 
tulisan. Dalam hat ini menyangkut pemakaian bahasa Indonesia dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga yang membina tidak lain ialah para 
ilmuwan dan teknologiwan. Untuk memudahkan pembicaraan, baiklah kita 
mulai dengan pembentukan ilmuwan dan teknologiwan, yaitu para mahasiswa 
di perguruan tinggi, karena mereka itulah pertama-tama yang belajar meng-
guna)can bahasa Indonesia dalam pengetahuan dan tcknologi. Akan tetapi 
sebelum kami bicarakan ha! itu, pedu kami terangkan scdikit tentang bagai-
mana seharusnya penguasaan bahasa Indonesia calon-calon mahasiswa itu, 
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yaitu para lulusan sekolah menengah atas, karena penguasaan bahasa Indo 
nesia calon mahasiswa itu menjadi dasar pembinaan bahasa Indonesia dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi . 
Lulusan sekolah lanjutan atas diharapkan telah menguasai bahasa Indone-
sia secara lisan dan tulisa'n, sehingga ia dapat berpidato dengan baik, dengan 
persiapan atau spontan. Demikian pula dalam penulisan karangan seharusnya 
ia telah menguasai secara baik mengenai masalah sehari-hari ataupun karangan 
fiktif dan sebagainya . Sebenarnya , pada tingkat SLA murid-murid seharusnya 
telah dilatih untuk membuat karangan mengenai masalah nyata ataupun 
ilmu pengetahuan hasil pengamatan mereka, seperti pertumbuhan tanarn- , 
tanaman , metamorfosa ulat kepongpong kupu-kupu, hasil pengamatan per-
ubahan kimiawi , tentang pengetahuan alam, sosial, maupun budaya, yang 
sederhana, atau mungkin pengetahuan yang prasistematik. 
Bentuk dan format karangan serta gaya beberapa tulisan ilmiah mesti 
sudah diberikan dan dilatihkan kepada murid-murid SLA sehingga cara ber-
fikir, cara menyusun bagian-~agian pikiran, serta meletakkan dasar-dasar 
permasalahan, telah pula menjadi bagian pendidikan bahasa murid-murid 
SLA (Samsuri 1978 , b: 310 - 333). 
Pada hemat kami, betapapun penguasaan bahasa Indonesia lulusan SLA 
pengajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi tetap diperlukan . Pen-
dapat yang menyatakan bahwa lulusan SLA telah menguasai bahasa Indo 
nesia dan tidak memerlukan pengajaran · bahasa Indonesia di perguruan 
tinggi dengan tidak memperhitungkan kenyataan bahasa Indonesia, sebe-
narnya tidak seluruhnya tepat. Pendapat semacam itu tidak didasari oleh 
pengetahuan bahwa dalam bahasa Indonesia pun terdapat dialek-dialek 
baik . yang bersifat keilmubumian maupun yang bersifat kesosialan . Tidak 
dapat disangkal lagi bahwa di samping bahasa Indonesia yang dipakai sehari-
hari, dipakai pula dalarri mengutarakan proporsisi, asumsi-asumsi, hipo-
tesis, dan teori, seperti yang terdapat dalam ilmu pengetahuan dan tekno-
logi . Penyelidikan mengenai dialek-dialek vertikal maupun horisontal ini 
memang belum dilakukan di Indonesia , meskipun sebenarnya sangat di-
perlukan. Khususnya dalam ha! ini, penyelidikan bahasa Indonesia yang 
dipakai dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Yang menjadi masalah pokok di daillm pembinaan bahasa Indonesia 
di perguruan tinggi ialah penguasaan bahasa Indonesia oleh para dosen. 
Kami terpaksa menyatakan bahwa pada umumnya para dosen kurang sekali 
menguasai bahasa Indonesia, baik yang umum maupun yang khusus dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Apabila masih terdapat hal ini, bagaimana 
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kita dapat mengharapkan para mahasiswa akan menguasai bahasa Indonesia 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dengan baik, sebab mereka menerima 
contoh-contoh bahasa yang kurang baik. Akibat ganda dalam hal ini ialah 
jika para mahasiswa telah menjadi sarjana, kita tak dapat mengharapkan 
penguasaan bahasa Indonesianya fobih baik dari penguasaan bahasa Indonesia 
sarj~na-sarjana yang lebih tua. Demjkianlah sehingga terjadi lingkaran setan. 
Kami memang belum pernah melakukan penyelidikan pemakaian bahasa 
Indonesia di perguruan tinggi termasuk bahasa Indonesia para dosen dalam 
pengajaran. Namun dari ceramah-ceramah, pidato-pidato, dan pengutaraan 
masalah-masalah dalam rapat atau diskusi pada dosen , kami peroleh kesan 
terse but. 
Yang menjadi soal pula dalam penguasaan bahasa ialah bahwajika pada 
.vaktu permulaan pelajaran bahasa, pembicara tidak atau kurang mempela-
jari sungguh-sungguh pemakaian bahasa Indonesia yang baik dap benar, 
maka akan sukarlah menghilangkan dan memperbaiki kebiasaan pemakaian 
b ahasa yang ceroboh dan salah itu. Kemungkinan besar pembicara-pembi-
cara itu tidak sadar bahwa bahasa Indonesia mereka kurang baik , sehingga 
biarpun beberapa tahun terakhir ini banyak diadakan seminar, lokakarya, 
dan diskusi, namun penguasaan bahasa Indonesia lisan kebanyakan dosen 
tidak bertambah baik . 
Bagaimana penguasaan bahasa Indonesia tulisan para dosen? 
Dalam hal ini rupanya terdapatlah hal yang lebih menggembirakan biarpun 
belum banyak monograf-monograf dan buku-buku dalam bahasa Indonesia 
yang ditulis para sarjana. Namun dari buku-buku ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah ada, kami memperoleh kesan bahwa mereka telah me-
makai bahasa Indonesia yang makin lama makin sesuai dengan pemakaian 
bahasa Indonesia tulisan yang baik, biarpun masih banyak juga orang atau 
ahli bahasa yang mengeluh, betapa kurangnya Eenguasaan bahasa Indonesia 
para dosen ahli-ahli bahasa Indonesia sendiri. 1 ) Memang ironis benar, 
tetapi hal ini mungkin pula disebabkan oleh lingkaran setan yang kami 
sebutkan di atas. Penguasaan bahasa merupakan salah satu tingkah laku 
manusia, dan di Indonesia berbahasa tidak menjadi kecuali dari tingkah laku 
manusia Indonesia pada umumnya. Bahkan berbahasa dapat merupakan suatu 
cermin tingkah laku yang lain-lain, karena bahasa adalah alat komunikasi 
kegiatan bidang-bidang lain di dalam kebudayaan itu. Jika kegiatan-kegiatan 
bidang lain, seperti pemerintahan a tau politik, hukum dan perundang-undang-
an, pendidikan dan lcetrampilan, ekonomi dan perdagangan, belum terdapat 
sistem yang baik sehingga mudah dipahami maka pada kegiatan berbahasa 
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pun belum terdapat disiplin yang diminta kaidah-kaidah bahasa Indonesia. 
Korupsi, penyalahgunaan wewenang, penyelewengan, dan sebagainya, yang 
merupakan suatu keadaan mental masyarakat, tercerminkan pula dalam peng-
gunaan bahasa.2 ) 
Bagaimana pembinaan bahasa yang dilakukan di luar dunia perguruan 
tinggi ? Dalam hal ini dua .instansi. mungkin perlu disebut, yaitu Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa .. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mempunyai direktorat yang mengurus 
pengadaan buku teks, baik tulisan asli, saduran·, maupun terjemahan, dan 
bagian yang mengurus penelitian dan pertemuan ilmiah. Boleh dikatakan 
bahwa bagian-bagian ini hanya merupakan sarana, biarpun sarana yang pen-
ting sekili dalam pembinaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Aiangkah baik· 
nya, seandainya di sa~ping ketiga bagian itu, Direktorat Pembinaan,Peneliti· 
an, dan Pengabdian pada Masyarakat masih mempunyai bagian yang meng· 
urus khusus tentang pembinaan bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi dan bagian yang mengurus khusus tentang tnasyarakat. Dengan 
demikian akan terdapat bagian yang merupakan komporten-komponen pem-
binaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara lengkap, 
termasuk alat dan wahananya,yaitu bahasa Indonesia. 
Peranan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dalam pembinaan 
bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan dan teknologi jelas positif. Usaha· 
nya untuk menciptakan istilah-istilah ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 
kerja sama dengan ilmuwan-ilmu~n boleh dikatakan berhasil, biarpun belum 
selesai seluruhnya. Hal ini diperkuat dengan kerja sama dengan Malaysia 
untuk menghasilkan istilah-istilah yang sama tentang ilmu pengetahuan dan 
teknologi bagi kedua negara, Indonesia dan Malaysia. Lebih pen ting lagi dari-
pada penciptaan istilah-istilah itu ialah penyebarannya agar dipakai oleh ilmu-
wan dan dosen bidang yang bersangkutan' sebab kita dapat menciptakan 
beribu-ribu istilah, tetapi tanpa pemakaiannya, usaha itu akan mubazir 
belaka . 
Di samping pemakaian sehari.b.ari di ruang kuliah ataupun di luarnya, . 
yang· menentukan penyebaran dan pemakaian istilah-istilah itu secara umum 
ialah .pemakaiannya dalam buku-buku (teks). Seperti juga orang tidak belajar 
bahasa hanya dengan menghafalkan kata-kata, demikian pula orang yang 
belajar ilmu pengetahuan dan teknologi tidak hanya dengan menghafalkan 
istilah-istilah , betapa pun pentingnya istilah-istilah itu, yang mengandung 
berbagai pengertian , makna, dan konsep ilmiah. Jika secara lisan istilah· 
istilah itu disebarkan melalui kuliah , diskusi, lokakarya dan seminar, secara 
/ 
132 
tertulis disebarkan dan diujikan pengertian-pengertian yang terdapat padanya 
melalui karangan, monografi, dan buku. Bersama itu pula mahasiswa dibina 
. dalam hal pengajian proposisi, asumsi, hipotesis , dan teori melalui pemakaian 
bentukan kalimat-kalimat, penyusunan paragraf, dan bafil<an bab-bab khusus . 
Dengan demikian akan terciptalah gaya bahasa ilmu pengetahuan dan tekno-
logi tertentu. Apabila ilmu pengetahuan dan teknologi terekam dalam ka-
rangan dan buku, maka terekam pulalah bahasa ilmu pengetahuan dan tek-
nologi itu . 
3. Pengembangan Bahasa Indonesia dalain Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Yang kami maksud dengan "pengembangan" di sini ialah usaha menam-
bah dan memperbaiki pemakaian bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Sudah tentu pengembangan bahasa Indonesia dalam hal ini 
tidak dapat dilepaskan dari pengembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi itu sendiri , sehingga berhasil tidaknya bergantung pada kegiatan para 
ilmuwan dan teknologiwan. Usaha '>ini akan dapat dibantu oleh kesadaran 
ilmuwan dan teknologiwan , bahwa pemakaian bahasa Indonesia yang baik 
dan benar akan sangat membantu jalan pikiran dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang mereka sampaikan kepada mahasiswa , rekan di perguruan 
tinggi dan di luarnya. Kegiatan-kegiatan para sarjana itu meliputi hal-hal di 
bawah ini. 
Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia pada he-
mat kami dapat dilakukan melalui beberapa cara. Kita dapat mengibaratkan il-
mu pengetahuan dan teknologi itu sebagai organisme , dan perkembangannya 
karni analogikan dengan tanaman, sehingga kami catat tiga macam pertum-
buhan , yaitu transplanting (penanaman pindahan) , okulasi , dan pembibitan . 
Proses pertama ialah apabila seorang sarjana menyebarkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dibawa dari luar negeri , baik melalui perkuliahan atau-
pun penerapan di masyarakat , tanpa mengadakan penyesuaian dengan keada-
an masyarakat Indonesia terlebih dahulu . Seperti kita ketahui dalam pertani-
an, penanaman pindahan semacam ini sering mengalami kemacetan , jika 
tanaman itu tidak sesuai dengan keadaan tanah di tempat menanam . Demi-
kian pula dengan ilmu pengetahuan dan teknologi . Proses kedua lebih men-
jamin perkembangan karena sarjana itu telah mencemakan baik melalui 
perkuliahan maupun penerapan di luar, mengetahui benar bahwa ia telah 
menyesuaikan ilmu pengetahuan dan teknologi , sehingga pertumbuhan atau 
perkembanganriya akan jauh lebih baik dan terjamin. Su<lah barang ten tu 
proses ketiga adalah cara yang paling baik , yaitu dengan mengadakan pene-
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litian di Indonesia ia memperoleh ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
memang telah terbukti dapat tumbuh da·n berkembang di Indonesia. Ihnu 
pengetahuan dan teknologi macam ini, jika bersifat alami, telah memper-
hitungkan keadaan alam Indonesia; jika bersifat sosial, telah pula memper-
hitungkan keadaan sosial Indonesia; dan jika bersifat budaya, telah juga 
memperhitungkan kebudayaan Indonesia. 
Bagaimana proses ketiga macam perkembangan ihnu pengetahuan dan 
teknologi di atas sehubungan dengan wahananya, yaitu perkembangan baha-
sa Indonesia di dalamny,a? Ada tiga masukan (input) penting yang menjadi ba-
han proses pengembangan ini, ialah tenaga manusia dari perguruan tinggi, 
standardisasi bahasa Indonesia, dan masyarakat-masyarakat ihnu pengetahuan 
dan teknologi. Perguruan tinggi merupakan tempat tenaga manusia dalam 
urusan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tentu saja di samping 
pusat-pusat penelitian, yang secara implisit kami masukkan ke dalam perguru-
an tinggi. Di sinilah terjadi asalmula ketiga macam proses yang kami sebutkan 
di atas dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perguruan ting-
gi merupakan tempat tenaga manusia dalam urusan pengembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi, tentu saja di samping pusat-pusat penelitian, yang 
secara implisit kami masukkan ke dalam perguruan tinggi. Di sinilah terjadi 
asalmula ketiga macam proses yang kami sebutkan di atas dalam pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tetapi perguruan tinggi tidak mung-
kin melakukan hal itu, apalagi jika tidak ada alat atau wahananya yang beru-
pa bahasa Indonesia, khususnya bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Hal ini lebih-Jebih menyangkut peristilahan dan gaya bahasa 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Apabila perguruan tinggi dengan ban-
tuan bahasa Indonesia telah melakukan tugasnya, pastilah akan menyerahkan 
hasil itu kepada masyarakat ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memper-
oleh sanctioning mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri. Inilah 
peranan yang sangat penting bagi masyarakat ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi . Oleh karena itu perlu benar ditumbuhkan dan dipelihara kehidupan ma-
syarakat-masyarakat ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia ini, teruta-
ma masyarakat-masyarakat ilmu pengetahuan yang ''leering". Pemerintah ln-
donesia, jika benar-benar menginginkan hal itu tumbuh dengan baik, berkewa-
jiban untuk membantu masyarakat-masyarakat ilmu pengetahuan dan tekno-
logi itu, dan bahkan perlu mengadakan suatu Jembaga yang mempunyai tugas 
khusus untuk memelihara kehidupan masyarakat ilmu pengetahuan dan tek-
nologi . · 
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Sekarang timbul pertanyaan, bagaimana mengelola pengembangan bahasa 
Indonesia dalam proses ilmu pengetahuan dan teknologi di atas? Tc;:rsusunnya 
kamus-kamus istilah berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
Pedoman Umum Pembentukan /stilah, masih mengharapkan pekerjaan Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa untuk membantu mengembangk.an 
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya tentang pemakaian bahasa Indo-
nesia di dalamnya. Tugas ini lebih bersifat penstandaran, penyanksian, dan 
pencatatan dalam soal istilah (dan gaya bahasa). Apabila sampai sekarang ini 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa merupakan pengambilan inisiatif 
dalam penyusunan istilah-istilah, setelah kamus-kamus istilah dan pedoman 
pembentukan istilah beredar di kalangan ilmuwan dan teknologiwan, inisiatif 
untuk menciptakan istilah-istilah baru sebagai keperluan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi diambil oleh anggota-anggota masyarakat ilmu 
pengetahuan dan teknologi sendiri. Hanya jika terdapat ketidakcocokan da-
lam penyusunan istilah dalam masyarakat ilmu pengetahuan dan teknologi, 
hal itu diserahkan kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa untuk 
diputuskan, dan keputusan hendaklah diterima oleh semua anggota masyara-
kat ilmu pengetahuan dan teknologi. Pertumbuhan istilah (dan perkembangan 
gaya bahasa), yang dapat dilihat dalam buku-buku (baru), seharusnya dicatat 
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa untuk kemudian diterbit-
kan, sehingga kerja sama yang baik antara Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa, masyarakat ilmu, dan perguruan tinggi perlu benar diusahakan. 
4. Kesimpulan 
Telahjelas kiranya bahwa pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi bergantung seluruhnya kepada kegiat-
an ilmuwan dan teknologiwan untuk membina dan mengembangk.an ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi. Kegiatan itu berupa mengajar di perguruan tinggi , 
mengadakan diskusi, lokakarya dan seminar, serta menulis karya ilmiah seper-
ti kertas kerja, karangan, monograf, buku, dan lain sebagainya. Jika kita keta-
hui bahwa lokus ilmu pengetahuan dan teknologi terletak pada kesadaran ilmu-
wan dan teknologiwan serta pada perekaman yang berupa karangan ilmiah, 
monograf, dan buku, kriteria keberhasilan pembinaan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi iafah bertambahnya jumlah dan mutu yang 
baik dari ilmuwan dan teknologiwan serta buku tentang ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Dan hal ini akan sekaligus merupakan berhasilnya pembina-
an dan pengembangan bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan dan tekno-
logi. 
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Pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendapat-
kan sanctioning-nya dari masyarakat ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 
merupakan penjaga mutu yang ketat. Oleh karena itu, peranan masyarakat 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembinaan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi bukan main pentingnya. Menurut Daniel Bell 
(1973: 380): 'The community of science is a unique institution in human 
civilization. It has no ideology, in that it has no postulated set of formal be-
liefs, but it has an ethos which implicitly prescribes rules of conduct. It is 
not a political movement that one joint by subscription, for membership is 
by election, yet one must make a commitment in order to belong. It is not a 
church where the element of the faith rests on belief and is rooted in myste-
ry , yet faith, passion, and mystery are present, but they are directed by the 
search for certified knowledge whose function it is to test and discard old 
beliefs. Like almost every human institution, it has its hierarchies and prestige 
rankings, but this ordering is based uniquely on achievement by peers rather 
then on inheritance, age grading, brute force, or contrived manipulation. 
In totality, it is a social contract but in a way never foretold by Hobbes of 
Rousseau, for while there is a voluntary submission to a community and a 
moral unity results, the sovereignity is not coercive and the concience remains 
individual and protestant. As an image, it comes closest to the ideal of the 
Greek polis, a republic of free men and women united by a common quest 
for truth . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . " 
Jika masyarakat ilmu pengetahuan dan teknologi Indonesia telah bangkit 
dan menerima tugasnya sebagai pembina dan pengembang ilmu pengetahuan 
dan teknologi bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 
khususnya penciptaan istilah dan gaya bahasa sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi itu akan dapat dilihat dalam karangan-ka-
rangan dan buku baru . Pembinaan dan pengembangan masyarakat ilmu penge-
tahuan dan teknologi serta penulisan karya ilmiah akan menjadi sangat pen-
ting, dan hasilnya perlu diikuti oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-
hasa untuk istilah baru, pencatatannya serta penerbitan kamus-kamus isti-
lah, dan penelusuran gaya bahasa, yang penting sekali bagi pendidikan bahasa 
para mahasiswa. 
Catatan: 
1. Dalam harian Kompas bertanggal · 13 Juni 1978 Redaksi mengantarkan ru-
brik "Bahasa Kita" yang memuat tulisan S. Suharianto, dengan: "Dalam 
suatu konferensi tentang bahasa dan sastr.a (yaitu Konferensi Bahasa dan 
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Sastra Indonesia yang diselenggarakan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa pada tanggal 12 - 1g Februari 197g, Penulis), tentunya 
bisa diharapkan bahwa para penulis kertas kerja menggunakan bahasa de-
ngan baik dan benar. 
Tetapi ternyata para ahli bahasa pun masih sering membuat kesalahan da-
lam penyusunan kalimat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . " 
2. Orang mungkin bertanya, bukankah para sarjana merupakan kelompok 
elite dan semestinya tidak terlibat oleh keadaan umum yang buruk? Ja-
waban kepada pertanyaan itu dapat diberikan: "Ya, mestinya ! 
Tetapi sarjana pun hanya manusia biasa (di Indonesia) yang mempunyai 
kekurangan-kekurangan juga !" 
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kungan , yang kemudian diteruskan kepada generasi-generasi berikutnya. Oleh 
karena sastra menggunakan bahasa sebagai alat ekspresi , maka dengan sendiri-
nya bahasa merupakan sarana komunikasi sosial, sarana pemersatu generasi 
terdahulu dan generasi berikutnya yang sekaligus mengikat kelompok-kelom-
pok sosial sezamannya . Dari segi inilah akan dibahas masalah bahasa sebagai 
saran& komunikasi sosial suatu bangsa. 
2. Lambang sebagai Refleksi Kebudayaan dalam Bahasa 
Di dalam alam filsafat, kemampuan membuat lambang merupakan hal 
yang membedakan manusia dari binatang . Kemampuan ini merupakan ke-
mampuan yang hanya dimiliki manusia sebagai makhluk hidup. Lambang 
adalah hasil proses berpikir , proses belajar ten tang diri, lingkungan, dan rele-
vansinya antara satu sama lain. Lam bang adalah hasil abstraksi dari proses 
berpikir dan belajar1• Peursen (197 6: 14 7) membedakan antara lam bang yang 
merupakan perjanjian antarmanusia saja (seperti lambang dalam matematika, 
aljabar, dan lain-lainnya) dan lambang yang terbina dari zaman ke zaman, dari 
abad ke abad. Lam bang-lam bang tertua yang dikenal antara lain: api, air, ma-
tahari, serta ikan yang telah memperoleh fungsi religius dan telah melampuai 
arti lambang sebagai alat komunikasi saja. Melalui lambang-lambang itu ter-
bentuklah suatu kebudayaan yang akhirnya mengikat satu generasi pada gene-
rasi sebelumnya dan seterusnya. Lambang-lambang tidak dapat dipisahkan 
dari alam kebudayaannya. Hal ini terbukti dari huruf hiroglif di Mesir Kuno 
yang menggambarkan sesuatu, jadi mengandung berita tetapi tidak lewat hu-
ruf-huruf biasa (satu huruf satu bunyi misalnya), melainkan lewat lambang-
lambang keagamaan kuno yang sekaligus merupakan ekspresi seni yang indah 
sekali .. .. . . 
Dilihat dari sudut ini, lambang-lambang yang menceritakan tentang pengalam-
annya merupakan ilustrasi mengenai proses belajar yang luas itu yang biasa-
nya kita sebut kebudayaan (Peursen,1976: 147) . 
Sarana yang dipakai untuk menceritakan pengalaman dituangkan dalam 
suatu sistem sehingga terbentuklah "sistem perlambangan" (sign system). 
Kemampuan melepaskan pengalaman dari lingkungan melalui teknik abstraksi 
inilah yang biasanya disebut bahasa. Dengan demikian, terdapatlah bahasa 
yang diekspresikan melalui tari, lukisan , dan gerakan. Namun demikian yang 
terutama dipermasalahkan di sini ialah bahasa yang merupakan "sistem lam-
bang suara" (system of vocal signs) yang merupakan landasan kehidupan ma-
nusia pada umumnya(berger dan Luckman, 1967: 37). Sistem lam bang suara 
ini kemudian disusun/diekpresikan secara tertulis sehingga terbentuklah ba-
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BAHASA SEBAGAI SARANA KOMUNIKASI SOSIAL SUATU 
BANGS A 
Astrid S. Susanto 1. Pendahuluan 
. Marshall McLuhan (1966) mengeluh 
mengapa dalam zaman media massa dart 
abad serba mungkin ini , anehnya manusia 
berhadapan dengan manusia buta aksara 
lagi , sebagai akibat termanjakannya ma-
nusia oleh media visual melalui televisi. 
Mental manusia pun berubah kembali ke 
alam kehidupan pedesaan sehingga ter-
bentuklah desa semesta (global vidage) 
yaitu: keinginan akan keseragaman me-
ningkat , keingina~ ~kan pengalaman sarr.a 
meningkat, dan usaha untuk menjadi me-
dia cetak/lertulis meningkat pula. Berubahlah manusia purnaaksara menjadi 
manusia buta aksara lagi. Hal kedua yang disesalkan McLuhan adalah penga-
ruh media elektronika yang sedemikian intensifnya sehingga terputuslah alam 
kehidupan generasi kita dengan generasi sebelumnya. Keadaan ini disebabkan 
karena kemampuan media elektronika untuk menyajikan sedemikian banyak 
informasi dalam waktu yang singkat. Akibatnya manusia dewasa ini dibanjiri 
informasi-informasi masa kini serta permasalahannya,sehingga ia sukar menca-
ri waktu untuk belajar tentang diri ataupun lingkungannya. Perhatiar.nya, ter-
utama tertuju kepada masalah-masalah kini , dan kurang melihat dirinya seba-
gai basil dari masa lalu . 
Dalam hubungan itu McLuhan menyesalkan terdesaknya media cetak oleh 
media elektronika visual, yang mengakibatkan tersisihnya sastra sebagai salah 
satu mata rantai komunikasi antargenerasi. Oleh karena sastra adalah hasil 
zamannya , maka sastra akan menggunakan bahasa dan lambang-lambang yang 
melukiskan alam fisik dan ide zamannya -- hal yang dibahas dan wawasan 
pikiran pada zaman itu -- diteruskan kepada generasi-generasi berikutnya. 
Dengan demikian, generasi berikutnya mengerti lingkungan sosial dan proble-
ma zaman sebelumnya melalui bahasa dan sastra sehingga terbentuklah suatu 
kesinambungan nilai-nilai budaya melalui komunikasi antargenerasj., penerus-
an nilai dari generasi satu ke generasi berikutnya secara alamiah. Oleh karena 
itu, sastra merupakan keseluruhan pikiran dan penilaian tentang diri dan ling-
139 
14-0 
kungan, yang kemudian diteruskan kepada generasi-generasi berikutnya. Oleh 
karena sastra menggunakan bahasa sebagai alat ekspresi , maka dengan sendiri-
nya bahasa merupakan sarana komunikasi sosial, sarana pemersatu generasi 
terdahulu dan generasi berikutnya yang sekaligus mengikat kelompok-kelom-
pok sosial sezamannya. Dari segi inilah akan dibahas masalah bahasa sebagai 
sarana komunikasi sosial suatu bangsa . 
2. Lambang sebagai Refleksi Kebudayaan dalam Bahasa 
Di dalam alam filsafat, kemampuan membuat lan1bang merupakan hal 
yang membedakan manusia dari binatang. Kemampuan ini merupakan ke-
mampuan yang hanya dimiliki manusia sebagai makhluk hidup. Lambang 
adalah hasil proses berpikir , proses belajar tentang diri , lingkungan, dan rele -
vansinya antara satu sama lain. Lam bang adalah hasil abstraksi dari proses 
berpikir dan belajar'. Peursen (1976: 147) membedakan antara lambang yang 
merupakan perjanjian antarmanusia saja (seperti lambang dalam matematika, 
aljabar, dan lain-lainnya) dan lambang yang terbina dari zaman ke zaman , dari 
aba'd ke abad. Lambang-lambang tertua yang dikenal antara lain: api, air, ma-
tahari, serta ikan yang telah memperoleh fungsi religius dan telah melampuai . 
arti lambang sebagai alat komunikasi saja. Melalui lambang-lambang itu ter-
bentuklah suatu kebudayaan yang akhirnya mengikat satu generasi pada gene-
rasi sebelumnya dan seterusnya. Lambang-lambang tidak dapat dipisahkan 
dari alam kebudayaannya. Hal ini terbukti dari huruf hiroglif di Mesir Kuno 
yang inenggambarkan sesuatu, jadi mengandung berita tetapi tidak lewat hu-
ruf-huruf biasa (satu huruf satu bunyi misalnya) , melainkan lewat lambang-
lambang keagamaan kuno yang sekaligus merupakan ekspresi seni yang indah 
sekali .... . . 
Dilihat dari sudut ini, lambang-lambang yang menceritakan tentang pengalam-
annya merupakan ilustrasi merigenai proses belajar yang luas itu yang biasa-
nya kita sebut kebudayaan (Peursen, 197 6: 14 7). 
Sarana yang dipakai untuk menceritakan pengalaman dituangkan dalam 
suatu sistem sehingga terbentuklah "sistem perlambangan" (sign system)_ 
Kemampuan melepaskan pengalaman dari lingkungan melalui teknik abstraksi 
inilah yang biasanya disebut bahasa . Dengan demikian, terdapatlah bahasa 
yang diekspresikan melalui tari , lukisan , dan gerakan. Namun demikian yang 
terutama dipermasalahkan di sini ialah bahasa yang merupakan "sistem lam-
bang suara" (system of vocal signs) yang merupakan landasan kehidupan ma-
nusia pada umumnya (berger dan Luckman, 1967: 37). Sistem lam bang suara 
ini kemudian disusun/diekpresikan secara tertulis sehingga terbentuklah ba-
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han tulis. Bahasa, karenanya, berpangkal pada situasi komunikasi langsung 
yang memungkinkan terbentuknya komunikasi sosial. Komunikasi sosial 
memungkinkan terbentuknya suatu ikatan sosial melalui interaksi dan proses 
saling mempengaruhi, yang merupakan hasil. suatu komunikasi yang efektif/ 
posit if. 
Himpunan dari semua pemikiran dan pengalaman yang tertulis (terdo-
kumentasikan) merupakan sastra suatu kelompok sosial, sastra suatu bang-
sa . Sastra demikian inilah dikenal sebagai "gudang pengetahuan masyarakat" 
(social stock of knowledge), dan karenanya merupakan informasi yang lebih 
banyak dan lebih luas,' meliputi berbagai bidang kehidupan sehari-hari dari 
berbagai manusia dalam berbagai zaman,yangjelas lebih luas daripada penga-
laman pribadi seseorang. Melalui gudang pengetahuan masyarakat inilah ter-
bentuk suatu struktur sosial masyarakat, yaitu penjelasan bagaimana relevansi 
masing-masing dengan pihak dan lingkungan lain. Melalui gudang pengetahuan 
inasyarakat tersusunlah suatu "struktur relevansi" (relevance structure) yang 
menjelaskllfl kebudayaan suatu kelompok sosial (Berger dan Luckman, 1967: 
41). 
Teknologi modem tel;ili memungkinkan bahwa selain perekaman pengal2-
man melalui bahasa tulis, perekaman pengalaman juga dapat dilakukan mela-
lui rekaman suara dan gan1bar gerak, sehingga pendapat McLuhan hanyalah 
tepat untuk sebagian saja. Memang benar bahwa sastra merupakan alat ko-
munikasi yang biasa dipergunakan oleh generasi sebelum media massa elektro-
nika, sehingga apabila manusia dewasa ini tidak terbiasa memanfaatkan sastra, 
dengan sendirinya ia juga tidak dapat berkomunikasi dengan generasi-generasi 
sebelumnya. Lain halnya dengan generasi-generasi berikut yang dapat meman-
faatkan rekaman suara dan gambar gerak, yang, memungkinkan penerusan 
pemikiran-pemikiran dan pengalaman suatu generasi kepada generasi lebih 
lanjut. 
Namun demikian, media komunikasi elektronika dewasa ini justru me-
mungkinkan penghimpunan dan penyebaran sebanyak mungkin naskah me-
lalui duplikasinya yang bukan merupakan lembaran foto (photo copy) 
melainkan juga secara keseluruhan melalui film-mikro yang terbesar di berba-
gai perpustakaan, tanpa mei:iggunakan naskah aslinya. Dengan demikian, ma-
ka untuk generasi-generasi berikutnya gudang pengetahuan bagi masyarakat 
bukan saja terbatas pada sastra tetapi juga pada rekaman-rekaman suara dan 
gambar-gambar gerak tersebut akan lebih memperkaya dan Iebih mendekat-
kan pengetahuan baru kepada pengetahuan/pengalaman aslinya. 
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Dit~njaudari struktur relevansi yang tercennin pada gudang pengetahuan 
masyarakat dan yang tertuang dalam sistem perlambangan yang diperguna-
kan, dapatlah dikatakan bahwa lambang adalah refleksi kebudayaan zaman 
dan kebudayaan pemakainya. Daiam hubungan ini , bahasa sebagai refleksi 
dari sistem lam bang vokai, tidak berbeda daripadanya. 
3. Bahasa sebagai Sarana Komunikasi Sosial 
Ta di sete lah,di bahas'masalah pengalaman yangdituangkan/ diekspresikan 
secara tertulis maupun gambar/suara yang mencerminkan struktur relevan-
si dengan lingkungan. Dalam hubungan ini, penduduk Jakarta baru-baru ini 
mengaiami ha! yang menarik dan dapat dipakai sebagai contoh yaitu pemen-
tasan wayang oieh Dalang Bocah. Cerita yang dibawakan, sebagian m.asih dari 
Mahabharata dan sebagian sudah tentang cerita anak/panji yang lebih relevan 
dengan sejarah Indonesia setelah zaman Hindu, atau dalam masa transisinya. 
Bentuk wayang masih mencerminkan keasliannya, tetapi bahasa yang dipakai 
-- dalang yang berdatangan dari berbagai daerah -- telah mencerminkan 
bahasa lingkungan si dalang. Dalam hubungan ini dalang dari Jakarta tidak ra-
gu-ragu mengatakan gue co/ok mata lu dan dalang bocah (yang walaupun 
berasai dari keluarga transmigran di Sulawesi Seiatan/Luwu atau Lampung) 
sudah mengaiami kesukaran dalam menggunakan bahasa J awa halus dalam 
menuturkan ceritanya. 
Ke)ldian terse&ut menjelaskan bagaimana suatu rekaman melalui kegiatan 
pen@ulangan oleh manusia lain mengalami pembahan karena pengaruh ling-
kungan pembawa cerita/dalang. Hal ini terjadi karena manusia daiam hidup-
nya selalu mengadakan dan mengalami komunikasi. Manusia menggunakan 
komunikasi sebagai radar untuk mengetahui apa yang baru dan mencari pe-
tunjuk serta pembenaran terhadap sikap dan perilakunya, terutama dalam hu-
bungannya dengan lingkungannya. . 
Melalui komunikasi, ,manusia sekaligus menyatakan identitas dan pengertian-
nya terhadap lingkungan. Manusia menggunakan komunikasi sebagai alat pe-. 
ngolahan masalah untuk mengambil keputusan dan untuk mempengaruhi 
orang lain. Dalam keseluruhannya, manusia juga menggunakan komunikasi 
dalam mengisi waktu senggangnya, bekerja maupun bersantai. Tidak meng-
herankan -- karena manusia selalu berkomuri~asi dan mengalami komunika-
si -- bahasa manusia dalam hubungan dengan lingkungannya, lingkungan 
yang sekaligus menjelaskan kepadanya, hak dan kewajiban serta batas-batas 
kebebasannya. Dalam keadaan inilah terbentuk dan berkembanglah perriben-
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tukan bahasa. Manusia mengadakan ikatan sosial , menyatakan kembali keteri-
katan sosialnya sehingga bahasa menjadi sarana komunikasi sosial. 
Bagaimana lingkungan fisik dan sosial mempengaruhi bahasa dan susunan 
kata yang dipergunakan, dijelaskan oleh Dorothy Lee (1966: 12- 23) dalam 
Linguistic reflection of Wintu thought. Dalam studinya mengenai bahasa suku 
Wintu di Amerika, ia yang melihat diri sebagai bagian dari kosmos dan siklus 
hidup dalam alam semesta. Susunan dan pilihan kata yang tercermin dalam 
bahasa sehari-hari, mencerminkan adanya suatu kesadaran yang mendalam 
tentang diri yang hidup dalam ekosistem alam semesta. Selain itu, demi ke-
langsungan hidup dan kelestarian lingkungan, semua mempunyai waktu yang 
telah ditentukan untuk setiap tahap dalam hid up. Dengan demikian maka se-
orang pemburu yang kurang berhasil tidak akan mengatakan , "Hari ini saya 
tidak dapat membunuh rusa" , tetapi akan mengatakan , "Hari ini rusa tidak 
mau mati untuk saya". Dalam kalimat ini tercermin adanya suatu hukum 
alam yang belum menentukan bagi rusa untuk dibunuh oleh pemburu, dan 
dalam ber~uru pun korban yang ditangkap haruslah mengalami suatu kerela-
an, hal itu akan terjadi apabila hukum alam menentukannya. Dengan demiki-
an tampak jelas bahwa filsafat hid up dan filsafat tentang relevansi diri dengan 
lingkungan sangat dipengaruhi bahasa suku Wintu tersebut. Bahkan dalam ke-
giatan sehari-hari, suku Wintu mencerminkan pemikiran mereka tentang ada-
nya tugas manusia untuk menjamin kelangsungan hidup lingkungannya, an· 
tara lain tercermin dalam penebangan pohon yang dibatasi pada pohon-po-
hon tua , atau teknik penebangan yang bukan dibatasi pada pemotongan ba-
tang di atas tanah tetapi penggalian pohon sampai ke akar-akarnya. Mereka 
mengatakan , "Bangsa kulit putih membajak tanah, menebang pohon, membu-
nuh segala-galanya .. .. . karena itu Dewa Tanah membenci mereka. Mereka 
menggergaji pohon, menarik pohon . Hal itu menyakiti mereka. Bangsa Indian 
tidak pernah menyakiti siapa pun ... .. . " 
Suatu studi lain yang dibuat Stephen Gilman (I 966: 24--33) menjelaskan 
bahwa dalam bentuk epik kuno, waktu yang dipergunakan pengarang ber· 
ubah-ubah bergantung pada apa yang dianggapnya penting. Melalui analisis~ 
nya tentang Poema de/ CTd, Stephen Gilman menemukan bagaimana epik ini 
telah meletakkan dasar nilai-nilai bagi bangsa Spanyol sebagaimana juga me-
warnai kepribadian nasionalnya melalui pemanfaatan waktu dalam penyusup,-
an kalimat. Dalam susunan epik itu , ia melihat adanya penggunaan -waktu ma-
sa kini maupun masa lampau . Masa lampau sekedar untuk menjelaskan jalau 
ce'ritanya, sedangkan pengalihan secara mendadak ke waktu kini berguna un- . . 
tuk menitik-beratkan sesuatu yang penting, biasanya mencerminkan suatu · 
144 
sikap atau nilai yang ingin ditanamkan. Dengan demikian epik terse but meng-
gunakan pernyaiaan dalam waktu kini untuk memberi aksi kepada suatu ni-
Jai, sebingga melalui pergantian waktu terjadilah penonjolan yang memberi 
efek yang lebih tinggi dalam kegiatan komunikasi. Dengan demikian, tata ba-
basa yang dipergunakan dalam Poema def Qd tidak saja mencerminkan gaya 
penulisan akan tetapi tata bahasa telab dljadikan alat dari gaya itu. 
Suatu analisis tentang puisi yang dilakukan oleb Daisetz T .Suzuki terha-
dap teknik penulisan sastrawan Jepang dalam abad ke-18, memberi kesimpul-
an yang sama yaitu bahwa bahasa yang menitikberatkan partisipasi komuni-
kan barulah memberi arti kepada kegiatan komunikasi. Puisi Jepang zaman 
tersebut biasanya dimulai dengan deskripsi lingkungan yang merupakan pe-
maparan data. Deskripsi ini belum memperoleh makna karena belum ada aksi 
yang menghubungkan lingkungan dengan pelaku dan terutama penyairnya 
sendiri. Melalui aksi, lingkungan yang masih merupakan lingkungan kosong, 
terjadilah partisipasi yang memberi identitas ke'pada masing-masing pelakunya 
maupun komunikan/penyair. Aksi inilab yang justru menurut Suzuki meru-
pakan pembentuk perlambangan dalam Bu<!dhisme (Buddhist symbolism), 
yang melalui perlambangan ini akhirnya memberi makna dan membawa nilai 
terhadap apa yang dibahas. Sekali lagi, tan'lpak di sini bahwa pemberi nilaj, 
komunikator nilai-nilai sosial dalam masa lampau terutama adalab para sastra-
wannya. Merekalah yang mendokumenta$ikan pikiran dan pengalaman serta 
nilai-nilai yang diagungkan itu kepada pembaca-pembaca generasi berikut-
nya. Dalam hubungan ini, sastra dalan,i bentuk prosa maupun puisi selalu 
menggunakan bahasa sebagai alatnya. 
Kadang-kadang bahasa sedemikian ~ubordinasinya terhadap tujuan komu-
nikasi (yaitu penanaman/penyampaian nilai-nilai tertentu), sebingga tata ba-
basa diubah sekedar untuk memberi tekanan kepada apa yang ingin disampai-
kan. Makin pandai dan halus tujuan komunikasi terjalin dalam bahasa dan 
perinainan tata bahasa sebagai teknikriya, makin tinggi nilai budayanya. Ma-
kin terjalinnya bahasa dengan tujuan jrnmunikasi, bentuk, isi, dan arti dalam 
penyampaian, makin terbataslah lingkungan khalayaknya. Hal ini disebabkan 
oleb penjalinan unsur-unsur itu sendiri terikat oleh kebudayaan sastrawannya, 
sebingga basil karangannya selalu mencerminkan sifat kbas lingkungan budaya 
(culture specific) (Hall, 1977: 74). Oleb karena itu jelaslab bahwa bahasa, 
dan terutama basil karya sastra hanya terbatas pada kelompok masyarakat 
budaya yang sama. Di dalam interaksi bangsa, sastra dapat membantu mening-
katkan . keterikatan sosial anggota bangsa, dengan memahami, meyakini, 
menghayati, dan menghidupi nilai-nilai yang tercermin dalam sastra budaya-
nya. 
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4. Komunikasi Budaya dan Negara Berkembang 
Komunikasi merupakan kegiatan penyampaian informasi. lnformasi terse-
but disusun, disebar menurut nilai dan budaya yang ada dalam setiap masya-
rakat. Dalam berkomunikasi, bahasa dipergunakan sebagai sistem lambang 
yang dapat dibentuk bahasa tulis atau bahasa lisan, sebagai proses abstraksi 
lebih lanjut daripada bahasa Iisan. 
Penggunaan bahasa oleh suatu bangsa merupakan hasil perkembangan po-
litik dan budaya bangsa yang bersangkutan. Makin lama suatu bahasa mengi-
kat suatu bangsa, makin banyak unsur keterlibatan sosial yang akan tercermin 
dalam bahasanya. Dalam hubungan ini dapat dipergunakan analisis Edward 
Hall yang menganalisis komunikasi dan informasi dari sifat monokronik dan 
polikronik. Suatu kebudayaan yang mencerminkan sifat monokronik iebih 
mencerminkan keterlibatan dan totalitas kejadian daripada unsur:-unsur indi-
vidualnya. Selanjutnya beberap~ sifat kebudayaan monokronik adalah: di-
kuasai oleh waktu, kompartementalisasi adanya banyak prioritas, sikap me~ 
mandang sesuatu secara linear, dan mengalami kesukaran dalam menyatukan 
kenyataan dengan pikiran diri. Sebaliknya suatu masyarakat dengan kebuda-
yaan polikronik mencerrrtinkan sifat totalitas, interaksi yang banyak antarin-
dividu maupun individu dengan lingkungannya, dan selalu melihat diri sebagai 
bagian/subsistem dari suatu sistem yang lebih besar. Dalam hubungan ini, ke-
budayaan tua biasanya memperlihatkan sistem komunikasi dengan memberi 
banyak arti kepada sedikit/sejumlah lambang yang terbatas. Akibatnya setiap 
lambang mempunyai banyak arti dan banyak nilai implisit, oleh karena itu 
dikenal sebagai H(igh) C(ontext) Communications atau komunika.si dengan 
konteks banyak. Sebaliknya kebudayaan baru/rendah mencemiin~an komu-
nikasi dengan konteks sedikit dalam lambang-lambang yang dipergunakan, 
yang dikenal dengan istilah L(ow) C(ontext) Communications. Jelaslah bahwa 
komunikasi antara kedua sistem ini sangat sukar, terutama bagi pihak yang 
terbiasa dengan sistem konteks sedikit/rendah yang harus menyesuaikan diri; 
berusaha memahami fihak yang terbiasa dalam sistem komunikasi dengan 
konteks banyak/tinggi (Hall, 1977: 191). 
Sekalilagi, terbuktilah bahwa lambang selalu mencerminkan kebudayaan 
diri dan lingkungan dan bahasa adalah hasil dari pedambangan tersebut. Oleh 
karena itu, makin banyak orang terbiasa hid up dalam lihgkungan budaya yang 
sama, makin terbiasa ia menggunakan sistem lambang yang sama, yaitu mem-
beri arti yang sama kepada lambang yang dipergunakan. Sebaliknya juga be-
nar, bahwa melalui bahasa orang dapat mempelajari kebudayaan yang lain, · 
atau bahasa merupakan dasar pengertian dan pembentukan suatu ikatan sosial 
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baru. Oleh karena itu pulalah dapat dikatakan bahwa bahasa, komunikasi 
sosial, dan kebudayaan saling berkaitan, tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain. Melalui penggunaan lambang-lambang yang sama, lambat-laun orang 
akan memberi arti yang sama pula kepada lam bang yang dipergunakan. -De-
ngan demikian melalui bahasa terbentuk pulalah pembakuan/penyebaran 
pembakuan lebih lanjut dari nilai dan arti yang dituangkan dalam lambang. 
Ruth Benedict menggunakan istilah "sii;tem sinergi sosial" (= kerja sama so-
sial) sebagai pengukuran kebudayaan suatu kelompok sosial (Gross, 1975: 
31 ). Makin tinggi kerja sama sosialnya, makin tinggi sinergi sosialnya; makin 
sedikit kerja sama sosialnya, makin rendah sinergi sosialnya. Dengan demi-
kian, melalui komunikasi dan bahasa tingkat sinergi ini akan tercerminkan 
pula yaitu bahwa: makin banyak orang bekerja sama, makin sedikit lambang 
diperlukan untuk menyampaikan sesuatu; sebaliknya makin sedikit orang be-
kerja sama, makin banyak lambang diperlukan untuk menjelaskan maksud ha-
tinya. 
Jika pendapat Ruth Benedict ini dikombinasikan dengan pendapat Edward 
Hall, maka dapatlah dikatakan bahwa masyarakat dengan kebudayaan tinggi 
akan mengalami sistem komunikasi polikronik dengan sinergi sosial yang ting-
gi. Sebaliknya,masyarakat dengan kebudayaan yang lebih rendah (= pengalani-
,an lebih sedikit) mengalami sistem komunikasi monokronik dengan sinergi 
sosial yang rendah, 'Sifat khas masyarakat dengan sinergi sosial yang tinggi 
ialah apabila lembaga-lembaga sosial dan individu saling menunjang dan mem-
perkaya, sedangkan hal yang sebaliknya berlaku bagi masyarakat dengan si-
nergi rendah. Lerry Gross dalam hubungan itu cenderung untuk mengidenti-
fikasi masyarakat industri sebagai masyarakat dengan sinergi sosial yang ren-
dah, mengingat bahwa berhasilnya pihak yang satu biasanya merugikan pihak 
lain. Selanjutnya, makin tinggi kebudayaan suatu b.mgsa, makin berkembang 
budaya ekspresif dan pentasan, sebagai penuangan dari perilaku simbolik pri-
mer suatu masyarakat. Hal ini berbeda dengan masyarakat yang makin mundur 
yang hanya menitikberatkan perilaku simbolik yang bersifat teknik, yaitu ke-
trampilan tanpa menghayati perilaku simbolik primer yang selain ketrampilan 
melibatkan juga perasaan. Justru unsur perasaan inilah -- yang dalam bahasa 
juga tidak terkecualikan -- merupakan unsur pengikat antaranggota masya-
rakat hanyalah dapat terjalin/terikat dengan penggunaan bahasa yang sama 
sebanyak mungkin. Setelah menguasai bahasa secara teknis dan trampil mela-
lui pemanfaatannya setiap kali, unsur perasaan makin lama makin banyak ter-
libat. Karena bahasa dipergunakan dalam interaksi dengan orang lain dalam 
lingkungan, maka hal ini berarti bahwa melalui bahasa yang sama akan terpu-
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puk dan terbina perasaan dan nilai-nilai yang sarna-sarna diagungkan, sehingga 
terjaminlah bukan saja komunikasi sosial, melainkan integrasi sosial deQgan 
kesatuan suatu bangsa. 
Selain itu masyarakat industri. adalah masyarakat yang sibuk, kurang wak-
tu. Oleh karena itu dalam proses komunikasi, apa yang dikomunikasikan hanya-
lah terbatas pada esensi dari apa yang dimaksudkan. Terjadilah proses yang le-
bih menitikberatkan komunikasi dengan sifat monokronik. Negara-negara ber-
kembang yang menuju kepada industrialisasi, mengalami kesibukan ini pula. 
Dengan demikian dalam alam komunikasinya sifat monokronik makin lama 
makin menonjol dibandingkan dengan sifat komunikasi dalam alam budaya 
terdahulu yang lebih bersifat polikronik. Ditinjau dari segi kebudayaan, pro-
ses industrialisasi sebenarnya merupakan proses kemiskinan, sebagaimana ter-
cermin dalam arti yang diberikan pada lambang-lambang yang dipergunakan, 
apalagi bila lambang-lambang tersebut diambil alih dari negara-negara industri 
yang lebih maju dalam teknologi daripada dirinya. Kesibukan ini pula yang 
mengakibatkan negara industri mengalami kemunduran budaya sehingga ter-
jadilah masyarakat dengan sistem sinergi rendah. 
Dewasa ini masyarakat berkemb ang masih berada dalam sistem sosial de-
ngan sinergi tinggi, tetapi ancaman bahaya pergeseran ke sistem sinergi ren-
dah hendaknya disadari. Kesibukan itu pulalah yang telah menyebabkan ku-
rang adanya kerja sama dan perigalaman bersama dalam kehidupan sosial. 
Akibatnya, tentunya tercermin dalam komunikasi di negara-negara berkem-
bang yang di samping mencerminkan sistem polikronik sudah mencerminkan 
pula adanya sistem monokronik, dan di samping sistem sosial sinergi tinggi 
mulai memperlihatkan juga gejala-gejala sinergi rendah. Hal itu merupakan 
pangkal jurang komunikasi dalam negara berkembang. Sehubungan dengan 
inilah maka peranan bahasa dan sastra makin meningkat yaitu bahasa dan 
sastra merupakan alat untuk meneruskan, menjamin kesinambungan sistem 
kebudayaan yang tinggi, sebagaimana tertuangkan dalam sistem sinergi tinggi 
dan polikronik tadi. Oleh karena itu bahasa dan sastra tidak saja merupakan 
pencerminan pasif nilai-nilai masa lampau, tetapi -- melalui penggunaan dan 
penghidupannya kembali setiap saat - - juga dapat mempertahankan kehi-
dupan dan kelangsungan nilai-nilai yan digunakan, justru karena bahasa dan 
sastra merupakan sarana teknis dan wadah penuangan perasaan sekaligus. Ki-
ranya ditinjau dari segi ini jelaslah mengapa penggunaan bahasa Indonesia 
setelah Sumpah Pemuda dan lima puluh tahun setelah itu, perlu lebih banyak 
ditingkatkan. Bahasa merupakan suatu sarana dan pencerminan keterikatan 
sosial dan kesatuan suatu bangsa. Melalui komunikasi, keterikatan sosial terse-
148 
but dibina, dipupuk, dan ditingkatkan. Oleh karena itulah dapat dikatakan 
bahwa bahasa merupakan salah satu bentuk komunikasi budaya yang penting. 
Bahasa bukan saja menjelaskan kebudayaan pemakai bahasa tersebut tetapi 
juga membudayakan bahasa itu sendiri melalui penggunaannya. 
S. Kesimpulan 
Bahasa merupakan sarana ekspresi pengalaman, pikiran, dan perasaan ma-
nusia satu kepada manusia lain. Bahasa merupakan basil abstraksi dari apa 
yang dialami dan dipelajari manusia yang merupakan pengalaman yang telah 
diolah secara intern dalam diri manusia. Sebelum mengkomunikasikan se-
suatu, manusia telah mengadakan komunikasi dengan dirinya. Tahap komu-
nikasi inilah yang memberi warna budaya yang dimiliki oleh komunikator, 
sebelum ia mengkomunikasikan sesuatu. Oleh karena itu bahasa selalu akan 
mencerminkan kebudayaan pemakai dan kelompok sosialnya. Apakah kebu-
dayaan tersebut bersifat monokronik a tau polikronik, bersifat sinergi rendah 
atau tinggi, semua itu akan tercermin dalam bahasa yang dipergunakan. Ko-
munikasi antara kebudayaan yang monokronik dan kebudayaan yang polikro-
nik, ataupun antara sistem sosial bersinergi rendah dan sistem sosial bersi-
nergi tinggi, merupakan salah satu hambatan utama dalam komunikasi. 
Negara berkembang sebagai negara yang sedang menuju industrialisasi , 
mengalami ancaman kemunduran kebudayaan yang tercerminkan dalam per-
geseran sistem informasi polikronik menjadi sistem informasi monokronik , 
dan pergeseran sistem sosial dengan sinergi tinggi menjadi sistem sosial dengan 
sinergi rendah. Oleh karena itulah perlu diusahakan dipertahankannya sistem 
sosial sinergi tinggi tersebut melalui pengembangan dan penggunaan bahasa 
dan sastra bangsanya sebanyak mungkin. Melalui komunikasi diusahakanlah 
pemupukan nilai-nilai yang diagungkan melalui sistem kehidupan dengan 
sinergi tinggi maupun melalui komunikasi dengan sistem informasi polikro-
nik yang telah menjadi milik bangsanya. Hal ini dilakukan antara lain melalui 
bahasa, yaitu bahasa sebagai sarana penyel,Jaran nilai sosial budaya, ataupun se-
bagai pencerminan kebudayaan itu sendiri. Makin sering bahasa dipergunakan 
-- tidak saja sebagai sarana penuangan perasaan -- makin eratlah hubungan 
sosial antara pemakai bahasa yang sama. Dalam rangka inilah kita menyambut 
lima puluh tahun Sumpah Pemuda. Sumpah Pemuda tersebut berbunyi seba-
gai berikut : 
Bertanah air satu, Tanah air Indonesia 
berbangsa satu, Bangsa Indonesia; 
berbahasa satu, Bahasa Indonesia I 
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Semoga dalam lima puluh tahun mendatang bahasa Indonesia berkembang 
lebih pesat, lebih kaya sebagai sarana komunikasi sosial bangsa Indonesia, 
sehingga dengan demikian terjaminlah kesatuan bangsa Indonesia yang kekal 
abadi. 
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM PEMBINAAN BAHASA 
Harirnurti Kridalaksana 
' I. Pembinaan bahasa sebagai suatu sis-
tem pada hakikatnya adalah ~rangkaian 
tindakan yang menyebabkan masyarakat 
mentaati dan memakai kaidah bahasa. 
Beberapa di antara tindakan itu ialah : 
(I) pengambilan keputusan, 
(2) penyajian, 
(3) evaluasi, dan 
(4) pengukuhan. 
Dalam pembinaan bahasa Indonesia dewasa ini yang lebih menjadi perhati-
an orang hanyalah ujud kaidah-kaidah bahasa, dan bagaimamfagar kaidah itu 
dipakai masyarakat. Padahal ujud kaidah bahasa hanyalah output dari proses 
pengarnbilan keputusan, dan usaha agar kaidah bahasa dipakai masyarakat 
hanyalah satu komponen saja dari proses penyajian. Tidak adanya perhatian 
pada proses-proses Iain dalam pembinaan bahasa menyebabkan pembinaan ba-
hasa sampai sekarang tidak memberi hasil yang mantap. Sebagai contoh dapat 
dikemukakan di sini ialah kaidah-kaidah penyerapan bahasa asing yang telah 
dipunyai bahasa Indonesia sejak tahun 1950 (Kridalaksana, 1978: 49-68) 
sampai EYD diresmikan pada tahun 1972 jarang sekali dipergunakan orang, 
mungkin karena tidak tahu, mungkin tidak cukup disebarluaskan -- yang 
pasti ialah aspek pembinaan bahasa lain seperti penyajian, evaluasi, dan pe-
ngukuhan tidak diperhatikan orang pada' waktu itu. Akhir-akhir ini pun sudah 
mulai kita alami bahwa pemakai bahasa merasakan kaidah-kaidah tata bahasa 
agak mengambang. Misalnya, dalam suatu pertemuan dengan para ahli teknik 
listrik, penulis terkejut atas pernyataan mereka bahwa menurut penasihat ba-
hasa panitia istilah listrik, bahasa · Indonesia tidak mengenal bentuk jamak; 
oleh sebab itu reduplikasi harus dihapuskan dari naskap istilah listrik. Ketika 
penulis menyatakan bahwa hal itu tidak seluruhnya benar, mereka bertanya 
apakah sekarang kaidah bahasa sudah berubah Iagi? Penulis bertanya-ta-
nya dalam hati : bagairnana hal ini terjadi?; apakah mereka dahulu tidak per-
nah belajar ta ta bahasa Indonesia di sekolah?; ataukah kita kurang mampu 




Kesia-siaan semua usaha pengajaraP bahasa clan pembinaan bahasa tidak: 
mustahil akan kita alami pada waktu yang akan datang, bila kita mengabai-
kan aspek-aspek pembinaan bahasa seperti penyajian, evaluasi, dan pengukuh-
an. 
Walaupun bukan tujuan karangan ini untuk membicarakan semua aspek 
pembinaan bahasa, namun pasti sulit diingkari bahwa di satu pihak antara 
pelbagai aspek itu ada kaitan yang tidak terelakkan, di pihak lain pembinaan 
bahasa itu sendiri berkaitan dengan aspek-aspek lain dalam pengembangan 
bahasa seperti penelitian , pendidikan ahli bahasa, dan penerbitan. 
2 . Aspek pembinaan bahasa yang akan dibicarakan dalam karangan ini ialah 
pengambilan keputusan . Aspek ini dipandang sebagai proses , karena pada ha-
kikatnya aspek ini merupakan urutan tindakan yang terjadi karena ada input 
yak:ni masalah bahasa , dan menghasilkan output berupa rumusan kaidah ba-
hasa untuk disebarluaskan ke tengah masyarakat. Dalam proses ini suatu ma -
salah bahasa diusahakan untuk dipecahkan sehingga dihasilkan sejumlah alter-
natif terbatas , kemudian dipilih dan ditentukan salah satu di antaranya kemu-
dian dilaksanakan. akhirnya dipakai dan ditaati oleh masyarakat. 
Proses pengambilan keputusan tersebut sudah mencak:up pengambilan ke-
putusan dalam art.i terbatas, yak:ni yang menyangkut pemecahan masalah ba-
hasa, misalnya dalam usaha mencari kaidah penyeiapan unsur asing, dart pro-
ses perumusan kebijak:sanaan bahasa, yaitu proses pengambilan keputusan 
yang men:ghasilkan pemecahan atau keputusan yang membawa sanksi sosial, 
seperti penentuan format clan ragam surat suatu instansi yang harus dipakai 
oleh semua warga instansi itu. < 
Pengambilan keputusan diawali dari analisis masalah sehingga masalah da-
pat diidentifikasi secara pasti. Proses ini diikuti oleh analisis kondisi situasi 
untuk mengetahui faktor-fak:tor obyektif clan subyektif yang mempengaruhi 
keputusan, dan dapat dipak:ai untuk melihat ke depan sehingga kita dapat 
"meramalkan" apakah keputusan itu bermanfaat atau tidak. Proses ini di-
ikuti oleh analisis potensi yang diperlukan agar semua sumber dapat diketa-
hui dengan baik, baik yang tetap maupun yang berubah-ubah clan untuk me-
netapkan sarana yang diperlukan . Dengan mengetahui semua itu dapatlah 
kemudian dihasilkan keputusan yang realistis. 
Proses itu diikuti oleh analisis alternatif untuk memilih satu di antara bebe-
rapa alternatif yang paling menguntungkan, sehingga bisa saja alternatif yang 
diambil ialah tidak mengambil keputusan. 
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Proses semacam itu melibatkan semua aspek pembinaan bahasa. Salah satu 
contoh yang dapat dikemukakan di sini ialah penyusunan kamus. Ada dua 
masalah yang harus dipecahkan dalam penyusunan kamus : (I) kamus yang 
bagaimana yang benar-benar dapat bermanfaat bagi masyarakat dan (2) ba-
gaimana sebaiknya menyusun kamus semacam itu. Masalah pertama dapat'sa-
ja dipecahkan dengan menentukan bahwa kainus yang paling berguna adalah 
kamus ensiklopedia yang besar, tetapi pasti keputusan itu bukanlah keputus-
an nyata. Keputusan muluk-muluk tidak akan diambil bila dilakukan analisis 
kondisi situasi yang cukup dalam pengambilan keputusan. Masalah kedua da-
pat dipecahkan bila pengambilan keputusan dilakukan secara rasional. "Ada-
kah cukup dana, keahlian, kemampuan mengelolanya, dan sebagainya?" Per-
tanyaan-pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang harus dijawab dalam 
analisis potensi sebagai tahap dalam pengambilan keputusan. 
Urutan tindakan semacam itu berlaku dalam pengambilan keputusan ko-
lektif maupun pengambilan keputusan individual. Dalam hubungan dengan 
yang terakhir itu memang pengambilan keputusan tidak dapat dipisahkan 
dari pemecahan masalah, yang lebih merupakan proses berpikir. 
BAGAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
3. Menurut Prajudi Atmosudirdjo (1976) pengambilan keputusan memerlu-
kan kombinasi dari: intuisi, interpretasi, pengalaman, kewibawaan, dan we-
wenang. Faktor-faktor semacam itu pasti berlaku pula dalam pengambilan 
keputusan bidang bahasa. Kita dapat juga menambahkan faktor lain, yakni 
wawasan dan kemampuan serta usaha untuk melihat jauh ke depan. 
Wawasan tentang bahasa sungguh mempengaruhi "bobot" output peng-
ambilan keputusan. Dalam hal ini kita membedakan pembinaan bahasa 
berdasarkan wawasan tradisional yang hanya bertujuan agar orang dapat 
membedakan antara yang salah dan yang betul, dan pembinaan bahasa ber-
dasarkan wawasan fungsional yang bertujuan bukan hanya agar orang dapat 
berbahasa secara betul, melainkan juga agar orang dapat berbahasa sesuai 
dengan maksud dan konteks bahasa. 
Barangkali tidak semua oran_g mempunyai kemampuan untuk melihat 
jauh ke depan karena hal itu diperoleh dari pengalaman dan belajar dari peng-
alaman. Namun bila dalam mengambil keputusan b~a ada usaha untuJc 
melihat ke depan dengan mempertimbangkan apa implikasinya, pastilah 
output pengambilan keputusan itu akan mantap sifatnya, dan tldak akan 
timbul keluhan masyarakat ilahwa kaidah-kaidah bahasa selalu berubah. 
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Seperti halnya kemampuan melihat ke depan, faktor kewibawaan adalah 
faktor yang akan diperoleh pengambil keputusan dari pengalaman. Masalah-
nya dalam pembinaan bahasa dewasa ini, bagaimana .kewibawaan dapat di-
tumbuhkan. Pada waktu-waktu yang lampau para pembina bahasa mempu-
nyai kewibawaan karena pengalamannya. Dewasa ini pembinaan bahasa tidak 
dapat menunggu sampai generasi muda pembina bahasa mempunyai penga-
laman. Satu-satunya jalan ialah melalui pendidikan bahasa; jadi kita hams 
mengusahakan agar sistem pendidikan bahasa sedemikian mpa sehingga para 
calon pembina bahasa mempunyai bekal pengetahuan, ilmu, dan ketrampilan 
yang cukup untuk tugas-tugas mereka nanti . Memang benar bahwa pendidik-
an bahasa di universitas bertujuan membentuk ahli-ahli bahasa atau pernim-
pin-pernimpin dalam bidang bahasa yang berperan di masyarakat; namun se-
benarnya yang harus menjadi bekal mereka karena pengetahuan kita tentang 
kebutuhan masyarakat cljilam bidang bahasa bamlah atas dasar asumsi. Jelas 
bahwa pendidikan bahasa adalah masalah bersama yang hams dipecahkan 
oleh semua orang yang terlibat di dalamnya . 
Faktor wewenang atau kekusaan formal adalah faktor yang .sangat berpe-
ngamh dalam masyarakat totaliter. Seperti yang kita lihat dalam perkembang-
an Academic Francaise di Prancis (Kridalaksana 1978: 35-8) sebagai contoh 
yang ekstrem, wewenang formal ini hanya mempunyai pengaruh jangka pen-
dek atas output pengambilan keputusan. Dengan perkataan lain, keputusan 
dalam bidang bahasa hanya akan ditaati selama pengambil keputusan "ber-
kuasa" secara formal. Memang wewenang tanpa bobot intrinsik yang obyek-
tif tidak akan menghasilkan keputusan bahasa yang mempunyai kegunaan 
jangka panjang yang mantap. 
Faktor-faktor yang meinpengaruhi pengambilan keputusan tersebut ber-
kaitan dengan sifat-sifat yang menuntut pengambil keputusan, dan pada ha-
kikatnya dengan syarat-syarat kepernimpinan ahli bahasa dalam bidangnya. 
Karangan yang disebut 
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KEBIJAKSANAAN PENGEMBANGAN SASTRA INDONESIA 
Lukman Ali 
0. Pendahuluan 
Daliun Seminar Politik Bahasa Nasi-
onal yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Bahasa Nasional (sekarang: Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa) bersama Pro-
yek Pengembangan Bahasa Sastra Indonesia 
dan Daerah, ~partemen Pendidikan dan 
Kebudayaan pada tanggal 25-28 Pebruari 
197 5, telah dirumuskan bahwa yang di-
maksud dengan Politik Bahasa Nasional 
ialah kebijaksanaan nasional yang berisi 
perencanaan, pengarahan, dan ketentuan-
ketentuan yang dapat dipakai sebagai da-
sar bagi pengolahan keseluruhan masalah 
bahasa.1 Politik Bahasa Nasional ini memberikan dasar bagi perencanaan serta 
pengembangan bahasa nasional dalam hubungannya dengan berbagai masalah, 
antara lain masalah pengembangan sastra nasional. 
Yang dimaksud dengan pembinaan dan pengembangan di sini adalah usa-
ha-usaha dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk memelihara dan me-
ngembangkan bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan pengajaran bahasa asing 
supaya dapat memenuhi fungsi dan kedudukannya. Usaha-usaha pembinaan 
dan pengembangan tersebut tidak hanya menyangkut masalah-masalah baha-
sa belaka, tetapi juga masalah kesusastraan karena kesusastraan merupakan 
faktor penunjang pengembangan bahasa dan kebudayaan yang bersangkutan.2 
Jadi yang dimaksud dengan kebijaksanaan pengembangan sastra ialah ke-
bijaksanaan untuk menentukan perencanaan, pengarahan, dan ketentuan-ke-
tentuan lain yang dapat dipakai sebagai dasar pengolahan keseluruhan masa-
lah sastra. 
1. Fungsi dan Kedudukan Pengemban~n Sastra 
Dalam hubungan perumusanidi atas mungkin ada di antara kitayang berta-
nya apakah sastra memang hanya berfungsi sebagai alat penunjang saja bagi 
usaha pengembangan bahasa. Jadi bukan sebagai sesuatu yang berdiri sendiri 
yang mempunyai otonomi sendiri. Menurut pendapat saya sastra itu jelas ti-
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dak hanya berfungsi sebagai alat penunjang bagi usaha pengembangan bahasa 
saja. Ia mempunyai kedudukan tersendiri dalam kehidupan kita sebagai salah 
satu kegiatan seni. Tetapi bila rumusan itu dilihat dari sudut usaha pengem-
bangan bahasa, artinya sastra dilihat dalam perwujudannya berbentuk suatu 
komposisi seni dengan memakai bahasa sebagai alat, hal itu tentulah benar. 
Bahkan sebenarnya dapat ditambahkan bahwa antara keduanya terjalin hu-
bungan sating menunjang. Perkembangan bahasa mempengaruhi perkembang-
an sastra, perkembangan sastra pada gilirannnya mempengaruhi pula perkem-
bangan bahasa. 
2. Tujuan Pengembangan Sastra 
Secara ringkas dapat dirumuskan bahwa tujuan pengembangan sastra 
mengandung tiga hal: 
a. meluaskan wilayah pembaca atau penikmat sastra dan menanarnkan 
apresiasi sastra secara lebih mendalam; 
b . meningkatkan mutu hasil sastra; dan 
c. menggairahkan penciptaan sastra . 
Sehenarnya hal yang tiga ini_ yang mungkin dapat diperluas lagi baru me-
rupakan tujuan yang akan membuahkan hasil antara. Bel um merupakan tujuan 
akhir. Bila tujuan akhir pengembangan bahasa adalah "tercapainya suatu ke-
mampuan untuk mempergunakan bahasa Indonesia yang sebaik mungkin di 
kalangan masyarakat luas sebagai sarana komunikasi antarmanusia Indone-
sia,"3 maka agaknya tidak berlebihan bila kita mencoba merumuskan pula 
tujuan akhir pengembangan sastra yaitu: "tercapainya suatu kemampuan 
mengapresiasi hasil-hasil sastra sebaik mungkin, sehingga sastra Indonesia dan 
daerah betul-betul dirasakan sebagai milik nasional dan bagian penting dari 
hidup berbudaya di Indonesia . Tujuan ini misalnya bisa dicapai antara lain de-
ngan mengusahakan agar setiap anak Indonesia mengenal dengan baik sastra 
nasionalnya termasuk sastra daerah baik klasik maupun modern melalui ke-
bijaksanaan pendidikan".4 Usaha mengenalkan ini tentunya dimulai dari pen-
didikan dasar sampai pendidikan tinggi . 
3. Beberapa Catatan dalam Kehidupan Sastra Dewasa ini. 
Sebuah pertanyaan pen ting telah disampaikan oleh Ajip Rosi di dalam Pra-
seminar Politik Bahasa Nasional bulan Oktober 1974: " ..... bukankah 
kita memerlukan suatu politik pengembangan sastra nasional bersama-sama 
dengan suatu politik bahasa nasional yang jelas."5 Pertanyaan ini tentulah 
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ada hubungannya dengan situasi kehidupan sastra sejak masa yang sudah-su-
dah sampai dewasa ini yang memperlihatkan ketidaktentuan dan bahkan 
kadang-kadang mencemaskan . Hal ini memang akan tampak jelas bagi kita 
bila kita ikuti pembicaraan-pembicaraan dalam ceramah-ceramah, diskuSi-dis-
kusi, seminar-seminar, serta tulisan-tulisan· yang dimuat dalam koran-koran 
dan majalah-majalah baik yang terbit di ibu kota maupun di daerah-Oaerah, 
Bergalaunya suara tentang masalah sastra ini tidak kalah ramainya dengan 
pembicaraan tentang masalah bahasa. Masih segar dalam ingatan kita tentunya 
pembicaraan yang timbul mengenai masalah konsepsi sastra bagi Lekra, Mani-
fes Kebudayaan, dan lembaga-lembaga kebudayaan kepunyaan golongan-
golongan sosial dan politik dalam masyarakat, masalah organisasi pengarang, 
masalah penciptaan, penerbitan, pengajaran sastra, dan sebagainya, sehingga 
pemerintah (Presiden) pernah perlu turun tangan dengan tegas untuk menga-
tasinya . lngat kita sebagai contoh peristiwa pelarangan Manifes Kebudayaan 
yang diiringi oleh pelarangan buku-buku karya penanda tangan manifes ter-
sebut. 
Pada saat itu masalah bahasa agak tenang-tenang saja. Baru kemudian 
tahun 1966 memberikan kemungkinan kepada bahasa untuk muncui dengan 
ide penyempurnaan ejaan yang pada tahun-tahun berikutnya sempat meng-
gerakkan dan melibatkan hampir semua unsur dalam masyarakat. Masalah 
ejaan ini baru berakhir dengan keluarnya keputusan Presiden pada tahun 
1972. 
Suatu hal yang dapat kita lihat dalam masalah pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra ini ialah bahwa unsur-unsur atau faktor-faktor di 
luar lingkungan bahasa dan sastra banyak tersangkut dan .berperan terutama 
--- -
faktor-faktor sosial dan politik. Hal ini tentulah tidak perlu kita herani lagi 
sekarang ini. Bahasa sebagai alat komunikasi menyangkut semua kegiatan ke-
hidupan kita sedangkan sastra menghubungkan kita secara mesra dengan se-
gala aspek kehidupan kita dengan nilai-nilainya yang serbaneka yang pada 
saat-saat tertentu bisa atau malah dibisakan menimbulkan benturan-benturan 
sesuai dengan anutan paham, doktrin serta nilai yang serbaneka tadi. 
Sementara itu kehidupan sastra berlangsung terus kehidupan penciptaan-
nya, penerbitannya, pembacaan atau penikmatannya, penelaahannya, pe-
ngajarannya dengan segala onak durinya . Berbagai keluhan dan pemikiran se-
bagai tanda ketakpuasan muncul. Orang berbicara tentang kurangnya minat 
baca dalam masyarakat, kurangnya apresiasi, apakah sastra Indo'lesia dibaca 
oleh para pejabat atau pemimpin, guru, dosen, mahasiswa, pelajar, pedagang, 
pegawai, dan sebagainya kurangnya media untuk sastra, kurangnya kritik 
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sastra yang baik dan berwibawa, adanya jurang antara guru dan pelajar dengan 
sastrawan, sukarnya guru-guru memperoleh buku-buku sastra, bingungnya 
guru-guru dengan masalah angkatan dalam sastra, kurikulum pelajaran sastra 
yang belum memuaskan, pelajaran sastra yang bertitik berat kepada hafalan 
teori dan kesejarahan, kenapa sastra terpencil, kenapa sastrawan lari ke maja-
lah hiburan, benarkah sastrawan kurang membaca, apakah organisasi sastra-
wan perlu a tau tidak, apakah novel masih diperlukan di negeri ini, apakah se-
babnya timbul pengadilan sastra, apakah yang dinamakan sastra koritemporer 
itu dan bagaimana penerimaan kehadirannya, masalah karya sastra remaja 
yang cengeng, dan sebagainya. 
Keluhan tentu tidak selamanya bersifat negatif. Sejumlah sastrawan di be-
berapa kota mengambil prakarsa mengadakan pertemuan-pertemuan, diskusi-
diskusi, ceramah-ceramah, mengenai bagaimana usaha menghidupkan kesusas-
traan misalnya seperti yang dilakukan di Yogya, Semarang, Bandung dan Pa-
dang. Dibicarakan misalnya bagaimana memasyarakatkan sastra (Darman to J t. 
misalnya mengusulkan memakai cara "coca cola"), menghilangkan keterpen-
cilannya dari masy~rakat, mengenai perlunya diperbanyak ruang sastra di 
koran-koran dan majalah-majalah, perlunya dikembangkan apresiasi di kalang-
an pelajar, dan sebagainya. 
Jika diperhatikan sebetulnya pembicaraan tentang sastra yang termuat da-
lam koran-koran dan majalah-majalah , a.tau yang diucapkan dalam berbagai 
pertemuan yang isinya antara Jain seperti ha.I-ha.I tersebut di atas, jumlahnya 
memang tidak dapat dikatakan kecil. Sebagai contoh dapat kita lihat Clip-
pings, yaitu suatu terbitan hasil fotokopi guntingan koran terbitan "Clippings 
Service Agency", Jakarta, khusus berisi artikel bahasa dan sastra yang me-
muat tiap bulan puluhan tulisan . Terbitan bulan Janul).fi.1975 umpamanya 
memuat 8 artikel ten tang bahasa Indonesia , 2 artikel ten tang bahasa daerah, 2 
artikel tentang bahasa asing, dan .......... . .. 52 artikel ten tang sastra 
Indonesia. Artikel ini dikumpulkan dari sejumlah koran yang terbit di ibu ko-
ta dan daerah: Kompas, Sinar Harapan, Serita Yudha , Suara Karya, Serita 
Buana, Felita, Angkatan Sersenjata, Indonesia Times, Suara Minggu, Sinar 
Pagi, dan Pikiran Rakyat. Dalam terbitan bu Ian Juli 197 5, dimuat 10 artikel 
tentang bahasa Indonesia , 4 artikel tentang bahasa daerah, dan . . 87 arti-
kel tentang sastra Indonesia yang digunting dari Kompas , Sinar Harapan, 
Pelita, Berita Buana, Berita Yudha, Suara Karya, Tribun, Pos Sore, Angkatan 
Bersenjata, Haluan, Waspada dan Pikiran Rakyat. Jelas itu belum dari semua 
koran. Yang <la.lam majalah belum pula terhitung. 
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Dari data yang tentunya belum lengkap ini dapatlah diambil kesimpulan 
sementara bahwa pembicaraan tentang masalah sastra secara kuantitatif lebih 
besar jumlahnya dibandingkan dengan pembicaraan tentang masalah bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah. 
Yang agak menarikjugadalam artikel-artikel tentang sastra tersebut ialah 
adanya usaha menelaah kehidupan sastra Indonesia dari segi sosiologi, dalam 
hal ini sosiologi sastra, dengan mencoba me_ngupas beberapa pokok mengenai 
bagaimana interaksi dan interrelasi antara unsur-unsur masyarakat sastra In-
donesia (pencipta, peneliti dan penikmat), soal pengaruh keadaan sosial pada 
sastranya dan pengaruh sastra itu sendiri bagi masyarakat secara keseluruh-
an.6 
Penelitian semacam ini memang perlu dilakukan dalam usaha kita mema-
hami peristiwa-peristiwa kehidupan sastra kita, dalam rangka mencari laiig-
kah-langkah kebijaksanaan pengembangan sastra agar ia dapat memberikan 
manfaatnya kepada masyarakat. 
Jadi pertanyaan Ajip tadi tentulah harus dijawab dengan "memang" me-
ngingat bahwa sastra Indonesia memang perlu dikembangkan sesuai dengan 
tujuan pengembangan seperti tersebut terdahulu . Dapat ditambahkan bahwa 
bila tujuan akhir tersebut tercapai itu berarti bahwa sastra akan memenuhi 
fungsinya yang utama yaitu mendorong kita untuk lebih memahami, mencin-
tai dan membina kehidupan dengan lebih baik. Maka dalam hubungan ini tan-
pa mengaitkannya secara latah dengan pembangunan kita dewasa ini sesung-
guhnya sastra bukanlah tidak besar peranannya dalam usaha pembangunan 
dalam bidang kebudayaan. Dengan sastra sebagai salah satu jalan, kita akan 
dapat lebih mengarifi dan memesrai kehidupan serta mendorong kita untuk 
lebih bijaksana menghadapi dan membinanya. 
4. Masalah Pengembangan Sastra 
4.1 Beberapa Masa/ah Sastra 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan dalam peristiwa kehidupan sastra se-
bagaimana dikemukakan tadi pada angka 3. kita dapat menyimpulkan: 
a. apresiasi sastra dalam masyarakat masih tetap dianggap sangat terbatas; 
b. penelitian sastra yang menunjang pengembangan sastra masih belum 
meluas dan memadai hasilnya; 
c. penerbitan buku-buku sastra masih tetap kecil jumlahnya, baik jumlah 
naskah yang dicetak maupun jumlah eksemplarnya; 
d. penerbitan hasil-hasil penelitian masih sangat kurang; dan 
e. pengajaran dan pelajaran sastra masih perlu ditingkatkan mutunya. 
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Dalam tulisan ini tidak dibicarakan satu demi satu masalah tersebut di 
atas. Hanya secara wnum dapat dicatat di sini pendapat dalam hubungan masa-
lah bahwa bila kebanyakan orang Indonesia masih lebih bangga berbahasa asing 
daripada berbahasa Indonesia dalam situasi yang menghendaki berbahasa de-
ngan baik - terutama dalam kalangan pejabat - maka dalam bidang sastra 
saya kira kita lebih baik sangsi lebih dahulu, apakah pejabat-pejabat itu per-
nah membaca hasil sastra Indonesia . Jangan tanya dahulu koleksinya dalam 
rak buku mereka. Sedang bahasa Indonesia saja yang jelas mempunyai guna 
praktis sebagai alat komunikasi sehari-hari, masih dianggap sepele, apalagi 
membaca sastra yang dianggap hasil orang "bermenung-menung" itu. Tetapi 
ini barulah sebuah asumsi yang mungkin amat naif yang dapat disirnpulkan 
dari pembicaraan-pembicaraan antara sesama sastrawan . Bagi kita tentulah 
id,eal bila ada seorang menteri umpamanya membicarakan Pada Sebuah Kapa/ 
Nh. Dini, seorang jenderal mengasyiki Rojan Revolusi Ramadhan KH , seorang 
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direktur utama menikmati Telegram Putuwidjaja, seorang sopir taksi memba-
ca Horison, atau seorang pegawai bea cukai membaca Ziarah Iwan Sirnatu-
pang. 
Kejelasan mengenai adanya dan seberapa luas dan dalam kadar apresiasi 
sastra dalam kelompok-kelompok masyarakat serta sebab-sebab tidak bisa 
atau tidak mau meluasnya apresiasi tersebut, tentulah akan dapat diketahYi 
dengan adanya penelitian, dalam hal ini-penelitian secara sosiologi sastra. 
Masalah kritik sastra masih tetap "kritik" kelihatan . Antara sesama sastra-
wan sating memberikan kritik yang ada kalanya menirnbulkan sating tak se-
nang atau sating menyenangkan. Tergantung kepada kondisi. Kritikus katanya 
membuat kritik deinikian pula . Malah lebih banyak menirnbulkan ketakse-
nangan. Hal ini wajar saja. Antara lain ini disebabkan karena kurang disadari-
nya perbedaan tempat kedua wi!ayah itu - wilayah penciptaan dan wilayah 
penelitian - yang mempunyai dunianya sendiri-sendiri , tetapi dalam usaha pe-
ngembangan sastra keduanya sating menunjang, ditambah lagi dengan wilayah 
ketiga yaitu wilayah para penikmat atau konsumen sastra yang dapat me-
ngambil manfaat dari interaksi antara kedua wilayah terdahulu. 
Demikian pula keadaannya masalah pengajaran sastra dan penerbitan hasil 
sastra. 
4.2 Pengembangan Sastra sebagai Suatu Sistem 
Seperti juga dengan masalah bahasa maka masalah pengembangan sastra 
menyangkut beberapa komponen yang sating berhubungan, yaitu: 
a. sastra yang dikembangkan; 
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b. proses pengembangan; 
c. instrumental pengembangan; dan 
d. lingkungan pengembangan.7 
Komponen a meliputi bidang penciptaan, penelitian (teori,kritik, seja~: '.:1 
perbandingan, dan sosiologi sastra) dan pengajaran. Komponen b menyang_ .• ;it 
sasaran-sasaran pengarahan proses, misalnya sastra yang dikembangkan itu 
hendaklah sastra yang dapat menunjang pembinaan mental, membina apre-
siasi, mencintai kehidupan, memperkaya batin, menunjang pengembangan 
bahasa, membina persatuan dalarn arti saling pengertian antara sesama, serta 
menjadi bagian yang mutlak dalarn pembinaan kebudayaan. Komponen c me-
nyangkut rericana induk pengembangan, tenaga pengembang, penerbitan, hak 
cipta, perpustakaan, pengelolaan pengembangan, fasilitas dana dan peralatan. 
Komponen d menyangkut lingkungan sosial budaya, ekonomi, politik, dan 
pendidikan yang menpengaruhi usaha pengembangan sastra itu. 
Berdasarkan pemikiran di atas dapat dibagankan sistem pengembangan 
sastra nasional sebagai berikut: 
LIN GK UN GAN 
dikembangkan menjadi sastra nasional: 
yang menunjang pembinaan mental 
yang menunjang penumbuhan aspirasi 
yang menunjang pengembangan bahasa 
yang menunjang kebudayaan nasional 





SI = Sastra Indonesia DIK = Pendidikan 
SN = Sastra Nasional RI = Rencana Induk 
SB = Sosial Budaya T = Tenaga 
EK = Ekonomi p = Pengelolaan (Manajemen) 
POL = Politik s = Sarana 
S. Pemecahan Masalah dan Program Pengembangan 
Untuk memecahkan masalah-masalah sastra dalam rangka mencapai tuju-
an pengembangan, maka sejalan dengan program-program di bidang bahasa se-
perti yang sudah dimasukkan dalam Repelita II, program-program pe-
ngembangan sastra telah tersusun berupa sejumlah kegiatan sebagai berikut: 
a. Penelitian Sastra Indonesia. Hasil yang diharapkan adalah: (1) data dan des- · 
kripsi tentang sastra Indonesia (teori, kritik, sejarah, perbandingan, dan 
sosiologi sastra) di Jawa dan di luar Jawa, termasuk yang berhubungan 
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dengan pengajaran, dan (2) data tentang tulisan-tulisan berharga tentang 
sastra Indonesia yang perlu diselamatkan, dikembangkan atau disebarluas-
kan. 
b. Penelitian Sastra Daerah. Hasil yang diharapkan: (1) data dan eskripsi 
ten tang sastra daerah ( teori, kritik, sejarah, perbandingan dan sosiologi 
sastra) di Jawa dan di luar Jawa, termasuk yang bertalian dengan penga: 
jaran, dan (2) data tentang tulisan-tulisan berharga tentang sastra daerah 
yang perlu diselamatkan, dikembangkan, a tau disebarluaskan. 
c. Pengembangan Sastra Indonesia. Hasil yang diharapkan: (1) terselenggara-
nya beberapa kali seminar dan sanggar kerja tentang sastra Indonesia, 
dan (2) tersebarluasnya hasil seminar dan sanggar kerja tersebut di kalang-
an masyarakat luas. 
d. Pengembangan Sastra Daerah. Hasil yang diharapkan: (1) terselenggaranya 
beberapa kali seminar dan sanggar kerja tentang sastra daerah, dan (2) ter-
sebarluasnya basil seminar dan sanggar kerja terse but di kalangan masyara-
kat luas. 
e. Pengembangan, Penulisan, Penterjemahan, Majalah Bahasa dan Sastra, dan 
Penerbitan. Hasil yang diharapkan: (1) buku-buku pedoman penelitian sas-
tra dan penyusunan istilah-istilah sastra, (2) buku sumber tentang sejarah, 
kritik, dan teori sastra Indonesia dan daerah, (3) buku-buku terjemahan 
sastra daerah dan asing yang bermutu dan buku-buku referensi tentang sas-
tra ke dalam bahasa Indonesia, (4) beberapa monografi tentang sastra, (5) 
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majalah ilmiah tentang bahasa dan sastra dan majalah pengajaran bahasa 
dan sastra, ( 6) tersebarluasnya hasil penerbitan terse but diicalangan masya-
rakat. 
f. Pengembangan Pusat Informasi Kebahasaan (termasuk sastra). Hasil yang 
diharapkan dalam bidang sastra ialah terkumpulnya data atau informasi 
tentang sastra Indonesia dan daerah secara lengkap . 
g. Pengembangan Ketenagaan Teknis. Hasil yang diharapkan adalah tersedia-
nya tenaga-tenaga yang terlatih dalam bidang penelitian dan pengembang-
an sastra. melalui penataran-penataran di dalam dan di luar negeri. 
Semuajenis kegiatan di atas dalam pelaksanaannya dituangkan dalam sa-
tuan-satuan kegiatan yang ditangani oleh kelompok-kelompok kerja yang 
terdiri dari . tenaga-tenaga berbagai lembaga pendidikan tinggi di Indonesia, 
sastrawan dan tenaga-tenaga dari Pusat Bahasa sendiri.8 
Itulah baru yang dapat direncanakan dan sedang dilaksanakan oleh Pusat 
Bahasa sebagai penanggung jawab yang ditampung oleh dua poryek: (I) 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, dan (2) Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Jelas, bahwa usaha pengembangan sastra tersebut belumlah merupakan 
usaha yang sudah lengkap. Masih banyak usaha dan kegiatan lain yang bisa 
ditambahkan lagi ke dalamnya. Masih perlu dipikirkan usaha apa yang perlu 
dilakukan untuk pengembangan kemampuan sastra dalam mutu penciptaan-
nya. Tetapi sebagai langkah pertama yang sudah berhasil masuk ke dalam 
Repelita II, diharapkan usaha-usaha itu dapat bermanfaat bagi pengembangan 
sastra kita. 
Di samping kegiatan-kegiatan yang ditampung oleh kedua proyek terse-
but usaha-usaha pengembangan lainnya bukannya tidak ada, baik itu dilakukan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sendiri maupun oleh badan-ba-
dan nonpemerintah. Departemen misalnya pernah memberikan Anugerah Se-
ni tahunan dan piagam Satyalencana Kebudayaan. Balai Pustaka dahulunya 
juga pernah memberikan hadiah-hadiah sastra. Majalah-majalah Kisah, Sastra, 
Harison, Basis, Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional, Yayasan Yamin, 
Ikapi, dan lain-lain pernah pula memberikan hadiah-hadiah sastra. Penganu-
grahan Piagam Ambri untuk sastrawan daerah (Sunda) pernah pula dilaksana-
kan oleh Paguyuban Pengarang Sastra Sunda dan oleh Lembaga ~asa Jeung 
Sastra Sunda. Dewan Kesenian .Jakarta dan .Yayasan Indonesia menampak-
kan kegiatannya dalam ceramah-ceramah, diskusi-Oiskusi, pembacaan sajak 
dan pertemuan sastra lainnya . Akademi Jakatta mulai pula memberikan peng-
hargaannya berupa hadiah uang dua ju ta rupiah dan piagam. 
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Sayembara-sayembara mengarang (novel, cerita pendek, drama) tak ku-
rang peranannya dalain penggalakan penciptaan seperti yang dilakukan misal-
nya oleh Dewan Kesenian, Ikapi, dan Panitia Tahun Buku lnternasional. 
Bersama dengan beberapa direktorat dalam Direktorat Jenderal Pendidik-
an Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sejak la-
ma telah diadakan kerja sama dengan Pusat Bahasa dalam bidang penyusunan 
kurikulum dan penulisan. buku-buku pelajaran bahasa dan sastra Iii.donesia, 
penataran-penataran guru-guru bahasa dan sastra Indonesia yang pengelola-
annya dilaksanakan oleh direktorat yang bersangkutan .9 
Pemesanan buku-buku sastra di samping nonsastra melalui Proyek Penga-
daan Buku Bacaan Anak-anak Sekolah Dasar, dan Proyek Pengadaan Buku 
Kanak-kanak/Remaja, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sebenarnya 
amat besar sumbangannya dalam usaha permulaan pembinaan apresiasi sastra 
bagi anak-anak, di samping juga telah ikut mengembangkan suatu komponen 
yang menyangkut penerbitan buku-buku sastra. 
Akhirnya penulis ini berharap agar suatu kerangka kebijaksanaan pengem-
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bangan sastra yang lebih terperinci dan lengkap dengan mempertimbangkan 
semua komponen pengembangan, akan dapat hendaknya dirumuskan dengan 
lebihjelas. Tulisan ini tidak lebih sebuah usaha kecil yang dimaksudkan untuk 
dapat> menggugah para pembaca untuk turut memikirkan dan merumuskan 
kebijaksanaan tersebut. 
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DOKUMENTASI KESUSASTRAAN INDONESIA 
Sebuah Perkenalan Umum 
H.B.Jaain 
Tidak dapat disangkal bahwa Balai 
Pustaka yang didirikan tahun 1908 mem-
punyai peranan pen ting dalam pertum-
buhan kesusastraan Indonesia. Di sinilah 
lahirnya Angkatan 20-an dengan terbit-
nya roman Siti Nurbaya yang dianggap 
sebagai roman pertama yang memenuhi 
syarat yang baik dan merupakan roman 
modern klasik kita yang pertama. 
Di sini pula terbitnya roman-roman 
besar lain seperti Hulubalang Raja, Sa/ah 
Asuhan, Layar Terkembang, A thei$, 
Tembara, danMereka yang Dilumpuhkan. , 
Pengarang-pengarang terkemuka Pujangga Baru dan Angkatan 45 ada yang 
pernah bekerja di Balai Pustaka untuk beberapa waktu, seperti Sutan Takdir 
Alisjahbana, Armijn Pane, Sanusi Pane, HB. Jassin, Indrus, Akhdiat K. Mi-
harja, Utuy Tatang Sontani, dan Pramoedya Ananta Toer. Hal ini jelas merupa-
kan satu pembaharuan periode Pujangga Baru dengan majalahnya yang ber-
nama serupa, terbit tahun 1_933, bukan saja di lapangan sastra tetapi juga di 
lapangan pemikiran kebudayaan pada umumnya . Munculnya Pujangga Baru 
tidak berlangsung diam-diam tetapi disertai polemik mengenai perribaharuan 
yang dibawanya dalam bahasa, sastra, dan konsepsi kebudayaan. Polemik itu 
berlangsung antara tokoh-tokoh Pujangga Baru dan barisan guru-guru kolot 
serta -kebuda__yaan-kebudayaan yang berpijak pada tra~isi lama . 
Pemerintah Jepang yang mencoba membunuh semangat Pujangga Baru, 
sebaliknya justru melahirkan Chairil Anwar yang lebih revolusioner dalam si-
kap dan tanggapan hidupnya dan muncullah Angkatan 45 sesudah Indonesia 
merdeka. 
Kebudayaan kita mengenal atau pernah melihat buku kecil Surat Keper-
cayaan Gelanggang Seniman Merdeka yang bertahun 1950 dan juga menge-
tahui pembukaan · ruangan Gelanggang dalam warta sepekan Siasat tahun 
1948, tetapi sedikit yang mengetahui bahwa Perkumpulan Gela~~ng telah 
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didirikan tahun 1946. Usaha-usahanya ialah mengadakan pameran-pameran 
seni lukis dan kemudian menerbitkan majalah Gema Suasana. Dari perkum-
pulan inilah sebenarnya bermula apa yang disebut Angkatan 45 dalam sastra 
dengan Chairil Anwar, Asrul Sani, dan Rivai A pin sebagai tokoh utamanya. 
Lahirnya Angkatan 45 pun menimbulkan polemik. Ada atau tidak Ang-
katan 45, apa cita-citanya , mana orang-orangnya, dan mana karya-karyanya? 
Apa bedanya dengan Pujangga Baru? Maka Menulislah Rosihan Anwar, 
Mochtar Lubis, Achdiat K. Miharja, Anas Ma'ruf, dan bertambah seru lagi 
perdebatan tatkala orang-orang Lekra mulai tampil ke depan. 
Dalam tahun 1950 Lekra didirikan sebagai organiSasi kebudayaan yang 
juga bergerak di lapangan sastra. Di lapangan kesenian ia membawa realisme 
sosialis yang kernudian dipertegas dengan semboyan "Politik adalah Pangli-
ma". Karena kon~p~inya ini Lekra berhadapan dengan senirnan merdeka 
yang berkumpul dalam Gelanggang yang mementingkan nilai dan membawa 
konsepsi humanisme universal. Tokoh-tokoh Lekra ialah AS. Dharta alias 
Klara Akustia, Jubaar Ajub, Bakri Siregar dan kemudian juga Rivai Apin 
dan Pramoedya Anata Toer. Pertarungan antara kedua golongan ini mening-
kat dari tahun ke tahun sampai tercetusnya Manifes Kebudayaan pada tahun . 
1963. 
Apabila antara tahun 1950 dan tahun 1960 perdebatan masih berlaku da-
lam batas-batas kesopanan, maka sesudah pidato Presiden Sukarno tahun 
1959 pihak Lekra-PKI mendapat angin di lautan melemparkan serangan-
serangan yang kasar terhadap lawan-lawannya. Pendidikan akan diseleweng-
kan dari Pancasila dan diciptakan Pancacinta yang menggegerkan golongan 
agama dan guru-guru yang sadar akan Ketuhanan Ywg Mahaesa. 
Harnka yang berpengaruh besar di kalangan Islam dan pernah mengecam 
cara-cara komunis yang tidak jujur , diserang dan diciptakan isu plagiat Teng-
gelamnya Kapa[ van der Wijck. la difitnah hendak meruntuhkan pemerintah-
an Sukarno hingga dijebloskan dalam tahanan . 
Lalu menyusul isu penolakan hadiah sastra tahun 1962 dan pengganyangan 
film Amerika. 
Sadar akan bahaya yang mengancam kebudayaan dan sendi-sendi negara 
yang berdasarkan Pancasila , maka para cendekiawan, pengarang, dan seni-
man, mencetuskan Manifes Kebudayaan dan menghirnpun para pengarang 
dan kebudayaan dari seluruh tanah air dalam suatu konferensi yang disebut 
Konferensi Karyawan Pengarang Indonesia disingkat KKPI. 
Ini adalah satu perlawanan total dan frontal dari golongan kebudayaan 
dan dalam usahanya untuk mematahkan perlawanan ini pihak Lekra/PKI 
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berhasil melalui menteri kiri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Profe-
sor Prijono mendesak Presiden Sukarno untuk melarang Manifes Kebudayaan 
dengan dalih membahayakan jalannya revolusi. 
Akan tetapi kenyataan membuktikan bahwa kata hati nurani bangsa tidak 
dapat didiamkan, kez.aliman tidak dapat berjalan lama. Derigan meletusnya 
G 30 S/PKI tanggal 30 September tahun 1965, bangkitlah rakyat yang telah 
bertahun-tahun diteror sebelumnya lahir batin dan timbul angkatan baru, 
Angkatan 66. 
Angkatan 66 tampil dalam demonstrasi-demonstrasi beberapa bulan sesu-
dah meletusnya Gerakan 30 September atau Gestapu yang didalangi oleh 
PKI. Di tengah-tengah keriuhan tun tu tan mahasiswa dan pelajar, terdengar-
lah suara penyair yang mengundangkan ha ti nurani rakyat. 
Sepertijuga Angkatan Pujangga Baru dan Angkatan 45, pun Angkatan 66 · 
tidak sekaligus diterima kehadirannya oleh semua golongan. Meskipun diakui 
adanya Angkatan 66 dalarn masyarakat, sebagian orang meragukan adanya 
dalam sastra, sebab apakah kriteria sastra yang dapat dipakaikan padanya? 
Maka ramailah polemik dan kontra setelah tulisan H.B . Jassin dalam majalah 
Horison bulan Agustus 1966, mcmproklamasikan bangkitnya suatu generasi 
baru dalam sastra. 
Setuju atau tidak setuju orang telah mempermasalahkannya dan penga-
rang-pengarang angkatan baru ini terus membuktikan adanya dengan karya-
karyanya . Tulisan-tulisan mercka memenuhi majalah-majalah baru Horison, 
Sastra (Ianjutan) . Ce1pen, Gelanggang, Budaya Jaya, surat-surat kabar. Pun 
telah ada hasil karya mereka yang terbit sebagai buku, distcnsil a tau dicetak. 
Scbuah antologi khusus Angkatan 66 Prosa dan Puisi mcmperkenalkan hasil-
hasil mcreka. discrtai sckcdar riwayat hidup dan keterang<nl mengenai kegiat-
annya di lapangan pendptaan. 
* * * 
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BEBERAPA MASALAH PRASARANA SEHUBUNGAN 
DENGAN PELAKSANAAN TUGAS DAN FUNGSI PUSAT PEM-
BINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Maman Sumantri Pendahuluan 
Menurut Keputusan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan No. 079/0 tahun 
1975 pasal 949 dan 950 Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa mempunyai 
tugas melaksanakan sebagian dari tugas 
pokok Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan di bidang pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra berdasarkan ke-
bijaksanaan yang ditetapkan oleh Mente-
ri. Untuk menyelenggarakan tugas terse-
but, Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa mempunyai fungsi : 
a. meneliti hahasa Indonesia aan daerah; 
b. meneliti sastra Indonesia dan sastra daerah; 
c. meneliti pengajaran bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing, 
serta sastra Indonesia dan sastra daerah; 
d. meneliti dan menyusun perkamusan dan peristilahan bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah; 
e. mengendalikan kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa dw sastra ; 
dan 
f. menelaah hasil kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra. 
Dari pengalaman selama tiga tahun sejak tahun 1975 hingga sekarang 
(I 978) melaksanakan tugas dan fungsi Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa terdapat beberapa masalah prasarana yang perlu mendapat perhatian 
serta penanggulangan secara berencana dan terarah, karena masalah-masalah 
itu menyangkut prasarana dan sarana yang secara fundamental sangat diper-
lukan untuk menunjang kelancaran segala program kegiatan teknis yang ter-
cermin di dalam tugas dan fungsi Pusat Pembinaan dan Pengemban gan :R~h.r ~ 
seperti terse but di atas. 
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,Menurut ruang lingkupnya masalah-masalah te~sud dapatlah dikelom-
pokkan menjadi empat masalah pokok, yaitu: (1) masalah penyempurnaan 
organisasi dan pengelolaan, (2) masalah peningkatan jumlah, jenis, dan mutu 
tenaga kepegawaian, (3) masalah pengadaan dan pemanfaatan prasarana fisik 
gedung dan perlengkapan, dan (4) masalah pengadaan dan peningkatan dana. 
Selanjutnya di bawah ini akan dikemukakan secara singkat data pennasa-
lahannya. Mudah-mudahan uraian singkat di bawah ini akan merupakan ba-
han informasi yang berguna terutama bagi para pejabat pengambil keputusan 
di lingkungan Departemen Pendidikari dan Kebudayaan yang ~erwewenang 
menetapkan kebijaksanaan di dalam penanggulangan masalah-masalah terse-
but sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang perlaku. 
1. Masalah Penyempumaan Organisasi dan Pengelolaan 
Susunan organisasi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah di-
tetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 079/0 
Tahun 1975 pasal 951, yaitu terdiri atas: Bagian Tata Usaha dengan tiga 
Subbagian (Urusan Dalam, Kepegawaian, dan Keuangan), Bidang Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Daerah, Bidang Sastra Indonesia dan Sastra Daerah, 
Bidang Perkamusan dan Peristilahan, dan Bidang Pengembangan Bahasa dan 
Sastra. Selanjutnya menurut pasal 965 keputusan yang sama Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa mempunyai tiga instalasi sebagai unit pelaksa-
na penelitian bahasa dan sastra di daerah, yaitu Balai Penelitian Bahasa di 
Yogyakarta, Balai Penelitian Bahasa di Singaraja (Bali), dan Balai Penelitian 
Bahasa di Ujungpandang. 
Dari pengalaman tiga tahun melaksanakan susunan organisasi seperti ter-
se but di atas ada tiga persoalan pokok yang patut mendapat perhatian untuk 
segera diatasi, yaitu: masalah Bidang Pengembangan yang terlalu sarat beban 
tugasnya sehingga sudah tidak seimbang lagi dengan beban tugas bidang-
bidang sesamanya yang lain, masalah Balai Penelitian Bahasa sebagai unit pe-
laksana teknis di daerah yang dianggap eksistensinya belum mantap, dan ma-
salah peningkatan pengelolaan berdasarkan asas-asas manajemen. 
1.1. MasaJah Bidang Pengembangan 
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 079/0 
Tahun 1975 pasal 963 Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra mempunyai 
tugas mengadakan usaha pengembang_an bahasa dan sastra Indonesia dan dae-
rah, pengembangan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, daerah, dan 
asing, serta pengadaan perpustakaan sebagai sarana pengembangan. Menurut 
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kenyataannya sekarang, Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra ini juga di-
bebani tugas membina dan mengembangkan laboratorium penelitian bahasa 
(fonetik) sebagai sarana peningkatan mutu penelitian dan pengembangan 
kebahasaan . 
Mengingat besarnya beban tugas dan luasnya ruang lingkup tugas Bipang 
Pengembangan seperti tersebut di atas, untuk meningkatkan intensitas kerja 
serta melaksanakan pemerataan tugas yang seimbang, seyogianya Bidang 
Pengembangan Bahasa dan Sastra yang sekarang ini perlu dipecah menjadi dua 
bidang baru sebagai unit pelaksana teknis di bidang pengembangan yaitu 
(1) Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra (gaya baru) dan (2) Bidang 
Pengembangan Pengajaran Bahasa Asing; di samping dua instalasi sebagai sa-
rana penunjang kegiatan penelitian , pembinaan dan ·pengembangan kebahasa-
an dan kesastraan , yaitu (1) Laboratorium Penelitian Bahasa (fonetik) dan 
(2) Perpustakaan dan Dokumentasi Bahasa . 
1.2 Masalah Unit pelaksana Teknis di Daerah 
Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta , Singaraja, dan Ujungpandang seba-
gai unit pelaksana Teknis di daerah eksistensinya sekarang dirasakan belum 
mantap , karena di dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 079/0 Tahun 1975 belum ditetapkan secara formal kedudukan, tugas, 
fungsi , susunan organisasi , dan tata kerjanya . Untuk memantapkan eksistensi 
Balai Penelitian Bahasa sebagai unit pelaksana teknis di daerah, serta untuk 
meningkatkan pelaksanaan tugas dan fungsinya perlu segera dikeluarkan Ke" 
putusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan sebagai landasan hukum yang 
akan menjadi pedoman kerja formal Balai Penelitian Bahasa sebagai unit pe-
laksana teknis di daerah . 
Susunan organisasi Balai Penelitian Bahasa sebagai unit pelaksana teknis 
di daerah sebaiknya ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan de -
ngan persetujuan Menteri Negara Penertiban Aparatnr Negara sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Di dalam susunan organisasi 
Balai tersebut sebaiknya ditetapkan antara lain sebagai berikut. 
a. Nama: Balai Penelitian bahasa; 
b. Balai Penelitian Bahasa dipimpin oleh seorang Kepala ; 
c. Subbagian Tata Usaha merupakan unsur bantuan adrninistratif dalam urus-




d. Kepala Balai Penelitian Baha~ dan Kep~la Subbagian Tata Usaha adalah 
jabatan struktural. 
e. Tu gas Balai Penelitian Bahasa dilaksanakan secara langsung oleh tenaga/ 
pegawai dalam jabatan fungsional (peneliti); ' · 
f. Bafai Penelitian Bahasa mempunyai sebuah instalasi , yaitu Perpustakaan 
. dan Dokumentasi Bahasa; dan pada instalasi ter~ebut ditempatkan pejabat-
pejabat fungsional seperti pustakawan dan sebagainya. 
~ KEPALA I 
SUBBAGIAN 
TATA USAHA 
I I I 
I I I 
KELOMPOK 
I I I I 
PENEUTI 
I I I I 
I I I I 
PERPUSTAKAAN/ 
DOKUMENTASI 
Balai Penelitian Bahasa sebagai unit pelaksana teknis di daerah sekax:ang 
baru ada di tiga tempat di seluruh Indonesia , yaitu di Yogyakarta, Singaraja, 
dan Ujungpandang. Ketiga Balai tersebut bertugas membantu pelak~naan 
tugas Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, dan mempunyai fungsi meneliti dan mengembangkan ba-
hasa dan sastra , terutama meneliti dan mengembngkan bahasa dan sastra dae-
rah, di daerahnya masing-masing. 
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Sesuai dengan kebijaksanaan nasional tentang bahasa sebagaimana tennak-
tub dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36 dan penjelasannya, 
serta sesuai pula dengan perkembangan POLEKSOSBUD dewasa ini, sewajar-
nyalah apabila Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai sekarang mem-
pertimbangkan kemungkinan didirikannya Balai Penelitian Bahasa di tempat 
lain selain di tiga tempat seperti tersebut di atas , misalnya ; (1) di Bandung, 
untuk meneliti dan mengembangkan bahasa dan 5astra di daerah Jawa Barat , 
terutama bahasa dan sastra Sunda (pemakai~ya lebih dari 20 juta), (2) di Pa-
dang atau di Bukittinggi, untuk bahasa-bahasa daerah di Sumatera, dan 
(3) di Banjarmasin untuk bahasa-bahasa daerah di Kalimantan. 
1.3. Masalah Peningkatan Pengelolaan 
Bentuk organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan termasuk Pu-
sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa adalah bentuk organisasi lini dan 
staf. Sebagaimana lazimnya organisasi lini dan staf, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa selain mempunyai unit-unit operasional yaitu bidang-
bidang yang melaksanakan tugas pokok Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa , juga mempunyai unit staf yaitu Bagian Tata Usaha yang melaksana-
kan fungsi-fungsi staf dengan tugas pokok memberikan pelayanan adrninis-
tra tif kepada semua satuan organisasi di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. Bagian Tata Usaha ini terdiri atas subbagian Urusan 
Dalam, Subbagian Kepegawaian, dan Subbagian Keuangan. 
Kepala Bagian Tata Usaha yang bertanggungjawab atas pelaksanaan fung-
si-fungsi staf, juga berperan sebagai unsur pembantu pimpinan terutama un-
tuk memberikan bantuan staf dalam bentuk nasihat , saran-saran alternatif, 
dan informasi lainnya untuk keperluan pemecahan masalah atau pengambilan 
keputusan . Sehubungan dengan ini , dalam rangka usaha meningkatkan penge-
lolaan , pada Bagian Tata Usaha sangat diperlukan adanya tambahan satuan 
kerja yang diserahi tugas menggarap pencatatan dan pengolahan data , penyu-
sunan dan penyajian informasi , teru;tama untuk membantu pimpinan dalam 
pengambilan keputusan-keputusan secara cepat dan tepat. 
Selain daripada itu sat uan kerja ini dapat pula diserahi tugas-tugas teknis 
administratif dalam perencanaan , pengolahan dan penyusunan laporan, yang 
semuanya itu merupakan garapan yang terus-menerus dan berkesfuambungan. 
Untuk memenuhi tuntutan keperluan pengefolaan tersebu:t Bagian Tata 
Usaha pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa perlu dikem~angkan 
dengan ditambah satu subbagian baru sehingga menjadi empat subbagian, 
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yaitu tiga subbagian yang telah ada dan satu subbagian yang baru disebut 
Subbagi!zn Pengolahan dan Laporan. 
Sambil menunggu terbentuknya subbagian baru tersebut pada Bagian Tata 
Usaha secara struktural, Pusat Pembmaan dan Pengembangan Bahasa di dalam 
menanggulangi masalah pengelolaah seperti terse but di atas telah mengambil 
prakarsa untuk sementara membentuk satuan tugas sejenis yang disebut Pa-
nitia Kerja Pengolahan Data. Panitia Kerja Pengolahan Data ini sejak tahun 
1977 telah melaksanakan tugas garapannya secara efektif membantu pimpin-
an, terutama di dalam penyajian informasi untuk pengambilan keputusan . 
1.4 Susunan Organisasi yang Disempurnakan 
Mengingat segala penalaran sebagaimana telah dikemukakan pada 1.1 , 
1.2, dan 1.3 di atas , seyogianya pimpinan Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan mulai mempertimbangkan kemungkinan meninjau kembali serta 
menyempurnakan susunan organisasi Pusat Pembinaan 'dan Pengembangan 
Bahasa .menurut prosedur dan p~raturan perundang-undangan yang berlaku . 
Susunan organisasi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa "yang 
disempurnakan" itu dapatlah kiranya digambarkan dalam bagan sebagai 
berikut. .... . 
2. Masalah Peningkatan Ketenagaan 
Perubahan struktur organisasi pada tahun 1975 dari' Lembaga Bahasa 
Nasional (LBN) menjadi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menye-
babkan jumlah tenaga yang ada pada permulaan organisasi itu kurang men-
cukupi kebutuhan tenaga. ya~g sebenarnya . ~al ini ~rjadi karena bert~mbah­
nya volume kerja sebaga1 ak1bat adanya penmgkatan tugas dan fungs1 Pusat 
Pembinaan !Tan pengembangan Bahasa , sesuai dengan Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No, 079/0 Tahun 1975. Selain dari itu perban-
dingan antara tenaga administra tif ("karyawan staf') dan tenaga teknis 
("Karyawan lini") adalah satu berbanding satu. Perbandingan ketenagaan sc-
perti ini jelas tidak menguntungkan pclaksanaan kegiatan Pusat Pembinaan 
dan Pengcmbangan Bahasa schagai lernbaga yang bergcrak di bidang peneliti -
an, pembinaan , dan pengcmbangan bahasa dan sastra . Semcntara itu scmua 
pegawai tcrmasuk karyaw·an lini yang melaksanakan tugas tcknis operasional 
penelitian masih bcrstatus scbagai pcgawai administratif. 
Dari situasi dan kondisi ketenagaan seperti tersebut di atas timbullah tiga 
masalah pokok kctcnagaan pada Pusat Pcmbinaan dan P:ngembangan Baha sa 
yang periu mcndapat pcrhatian sccara saksama, yaitu (I) masalah peningka tan 
SUSUNAN ORGAN ISASI *) 
PUSAT PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN BAHASA 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
INSTALASI 
1 . PE APUSTAKAAN DAN 
. PUSAT 
~f.KUMENTASI BA.HA - II ~t I 















I . Ba1ai Penolltian 1la1wa di Slnpraja 
2. BalalhMlltlan-dlYOl)'lbrta 
3. Ba1ai l'eRltlan Bahaa di UJunlpaadanc 
KETERANGAN : 
Unit/Subunit yang telah ada (Keputusan Menter! P dan K No. 079/0 Tahun 1974). 
Unit/Subunit bllU yana: diusulbn tebq;ai tamt:.han. 
• Susunan Orpnisui yang Dilempurnakan (•bl.pi aaatu 1aguu.). 













dan Laponn ~ ~ 
180 
jumlah dan jenis tenaga; (2) masalah peningkatan mutu tenaga, dan (3) ma-
salah peningkatan status kepegawaian. 
2.1 Masalah Peningkatan Jumlah dan Jenis Tenaga 
Menuruthasil analisis jabatan berdasarkan tugas, fungsi, dan uraian kegiat-
an Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang dilakukan pada tahun 
1976 kebutuhan tenaga organik seluruhnya berjumlah 375 yang terdiri atas _ 
tenaga-tenaga berkualifikasi pendidikan SD/SLP (29), SLA (104), Sarjana 
Muda (92), dan Sarjana· (150), yang secara terperinci semuanya meliputi 
26 jenis tenaga menurut kualifikasi pendidikan. Sedang tenaga organik yang 
ada pada Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa termasuk tiga Balai Pe-
nelitian Bahasa menurut keadaan pada awal tahun 1978 hanya berjumlah 161 
orang. (Lihat Tabel E dan Grafik E Keadaan Pegawai Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Tahun 1974 - 1978). 
Perbedaan jumlah tenaga yang ada dengan junilah tenaga yang 
dibutuhkan berdasarkan analisis jabatan itu perlu dihilangkan. Untuk itu 
perlu diusahakan peningkatan jumlah tenaga secara berangsur-angsur. 
Peningkatan jumlah tenaga ini terutama diusahakan untuk tenaga teknis fung-
sional tanpa mengabaikan tenaga administratif. -Bengan usaha penambahan 
tenaga secara bertahap ini diharapkan dalam jangka waktu lima tahun kebu-
tuhan tenaga Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dapat terpenuhi . 
Sebagai sumber untuk memenuhi kebutuhan tenaga ini adalah perguruan ting-
gi. Untuk mendorong hasrat dan kegairahan mahasiswa dalam mempersiap-
kan diri sebagai kader kebahasaan dan kesastraan, para mahasiswa jurusan ha· 
hasa dan sastra pada Fakultas Sastra a tau Fakultas Keguruan Sastra dan Seni 
(FKSS) IKIP perlu dirangsang dengan usaha pemberian beasiswa . Dengan usa-
ha pemberian beasiswa ini diharapkan mereka setelah menyelesaikan studinya 
akan menaruh minat untuk bekerja pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa . 
2.2 Masalah Peningkatan Mutu Tenaga 
Di samping peningkatan jumlah dan jenis tenaga, peningkatan mutu 
tenaga yang ada secara profesional perlu pula diusahakan secara berencana. 
Untuk ini ditempuh berbagai cara , misalnya: 
a. melaksanakan penataran intern tenaga Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa; 
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b. mengikutsertakan tenaga-tenaga Pusat Pembinaan clan Pengembangan Ba-
hasa pada penataran-penataran tingkat nasional yang diselenggarakan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan; 
c. mengikutsertakan tenaga yang ada clalam kegiatan penataran: latihan ja-
batan, atau kursus keahlian yang relevan dengan kebutuhan, yang diseleng-
garakan oleh lembaga-lembaga pendidikan di luar Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan; 
d. mendorong tenaga-tenaga yang ada yang belum berpendidikan universiter 
untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi sambil bekerja; 
e. mengirim tenaga-tenaga potensial secara bergiliran ke luar negeri untuk 
memperluas cakrawala wawasannya serta memperdalam keahliannya yang 
selaras dengan garapan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
2.3 MasaJah Peningkatan Status Kepegawaian 
Sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan No. 079/0 Tahun 1975 pasal 950 Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa mempunyai kedudukan clan fungsi sebagai urfit peneliti. Supaya 
fungsinya dapat dilaksanakan . dengan sebaik-baiknya, Pusat Pembinaan clan 
Pengembangan Bahasa perlu ditunjang oleh tenaga-tenaga peneliti yang terdi-
dik untuk melaksanakan penelitian, pembinaan dan pengembangan bahasa 
dan sastra . Namun sampai tahun 1978 ini pegawai Pusat Pembinaan clan Pe-
ngembangan Bahasa semuanya masih memiliki status sebagai pegawai adminis-
tratif. 
Mengingat pertimbangan dan alasan seperti dikemukakan di atas, pegawai 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sebaiknya dibedakan statusnya 
sesuai dengan per_syarataq yang berlaku menjadi tenaga fungsional peneliti 
dan tenaga administratif. Masalah ini sebenarp.ya me_nyangkut beberapa unit 
peneliti di lingkungan Departemen Pendidikan dan Keb~dayaan, termasuk 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan clan Keb~dayaan (BP3K). 
Oleh karena itu masalah ini seba~nya ditangani oleh Pimpinan Departemen 
clan dibicarakan bersama dengan pihak-pihl!k yang berweweilang - clalam 
hal ini Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (UPI) dan Baclan Administrasi 
Kepegawaian Negara (BAKN) - sehingga mendapat pep.yelesaian secara tun-
tas sesuai denga1_1 yang diharapkan oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 
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3. Masa1ah Prasana Fisik Gedung dan Perlengkapan 
Dalam masa Pembangunan Lima Tahun II Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa memperoleh tambahan prasarana fisik gedung kantor dengan 
perlengkapannya sebagai basil pembangunan yang dilakukan oleh Proyek Pe-
ningkatan Prasarana Fisik, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Hasil 
pembangunan tersebut berupa: 
a. gedung kantor bertingkat dengan tiga lantai seluas 1275 m2, di Jalan 
Daksinapati Barat IV Rawamangun, Jakarta Timur; 
b. instalasi sentral AC lengkap dengan mesin-mesinnya, pompa air, dan unit 
pendingin air; 
c. alat-alat mebel; 
d. alat-alat dan mesin kantor; 
e. instalasi telepon intern dengan 16 pesawat berikut perlengkapannya, dan 
tiga buah pesawat telepon hubungan luas. 
Gedung dengan perlengkapan seperti tersebut di atas sejak tahun 1976 
telah dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh dua unit pelaksana yaitu Bidang 
Perkamusan dan Peristilahan, dan Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra. 
Unit-unit pelaksana lainnya yaitu Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah, 
Bidang Sastra Indonesia dan Daerah, dan Bagian Tata Usaha belum dapat di-
tampung di gedung baru tersebut sehingga masih terpaksa harus menempati 
gedung kantor yang lama (668 m2) di Jalan Diponegoro 82 (lantai atas), 
Jakarta Pusat. Gedung kantor tersebut adalah milik Himpunan Sekolah 
Kristen (HSK). Pengurus HSK kebetulan bermurah hati masih mengizinkan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa memakai gedung tersebut seba-
gai kantor hingga waktu yang akan ditentukan kemudian apabila Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa telah memperoleh tambahan fasilitas ge-
dung kantor sendiri yang diharapkan akan dibangun oleh Pemerintah dalam 
masa Rencana Pembangunan Lima Tahun Repelita III. 
Mengingat perkembangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa de-
wasa ini dan masa-masa yang akan datang sesuai dengan usaha peningkatan 
tugas dan fungsinya , seyogianya Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
selain memiliki gedung kantor yang representatif serta dapat menampung se-
buruh karyawan dengan segala kegiatan rutin administratif, juga memiliki 
prasarana penunjang kegiatan teknis operasional selengkapnya seperti. a. la-
boratorium penelitian bahasa; b. perpustakaan dan dokumentasi bahasa dan 
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sastra sebagai pusat informasi kebahasaan dan kesastraan tingkat nasional; 
c. ruangan dan perlengkapan seminar dan kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya; 
d. ruangan reproduksi/percetakan dan penjilidan; e. fasilitas akomodasi; dan 
prasarana lainnya untuk keperluaan pemeliharaan keamanan kantor dan 
pembinaan kesejahteraan pegawai, seperti rumah penjaga kantor, garasi, gu-
dang, ruangan koperasi, kantin, dan tempat beribadat. 
Pengadaan dan penambahan prasarana fisik gedung kantor dan fasilitas 
akomodasi lainnya seperti telah dikemukakan di atas sebaiknya dipusatkan 
di lokasi gedung kantor yang baru sekarang, yaitu di Jalan Daksinapati Ba-
rat N, Rawamangun, Jakarta Timur. Mudah-mudahan tempat tersebut ke-
mudian hari akan merupakan kompleks "Pusat Bahasa" yang sewajarnya men-
j adi kebanggaan nasional. Pelaksanaan pembangunannya dapat dilakukan 
secara bertahap dalam masa Repelita III. Untuk · dapat menampung unit-unit 
kerja yang sekarang masih berkantor di Jalan Diponegoro saja diperlukan tam-
bahan pembangunan gedung kantor seluas kira-kira 1.200 m2, sedang untuk 
laboratorium penelitian bahasa dan perpustakaan/dokumentasi bahasa dan 
sastra diperlukan pembangunan gedung untuk tahap pertama seluas kira-kira 
400m2. 
4. Masa1ah Peogadaan dan Peoingkatan Dana 
Realisasi pembiayaan segala kegiatan penelitian, pembinaan, clan pengem-
bangan bahasa dan sastra pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
selama lima tahun dalam Repelita II (1974-1978) dapat diketahui secara 
garis besar dari data di bawah ini: 
a. Rutin (di luar belanja pegawai) .. . ... . ....... Rp 234.210.000,00 
b. Proyek Penelitian ............... . ....... Rp 2.615.970.000,00 
c. Proyek Pengembangan .................... Rp 1.961.757.000,00 
d. Bantuan Kerja Sama Luar Negeri .............. Rp 24.409.719,00 
Jumlah semua Rp 4.845.346.719,00 
Dana untuk biaya pelaksanaan program kebahasaan dan kesusastraan da-
lam Repelita II, yang bersumberkan baik pada anggaran rutin maupun pada 
anggaran pembangunan diperkirakan masih · kurang; sekalipun ditambah de-
ngan dana bantuan kerja sama luar negeri Hal ini terbukti dengan masih ada-
nya program kegiatan penelitian dan pengembangan bahasa dan sastra yang 
belum dapat dilaksanakan sepenuhnya karena terbatasnya dana. 
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Untuk melaksanakan program kebahasaan dan kesastraan dalam rangka 
pengembangan kebudayaan nasional dalam Repelita III (1979-1984) akan di-
butuhkan dana yang lebih besar daripada dana dalam Repelita II, yaitu seku-
rang-kurangnya tiga kali lipat dari besarnya dana dalam Repelita II atau kira-
kira 15 milyar rupiah. 
Sejalan dengan semakin lainnya pembangunan, maka pembangunan di bi-
dang sosial pada umumnyajuga meningkat, begitu pula program pembinaan 
dan pengembangan bahasli dan sastra. Dalam Repelita III kegiatan penelitian, 
pembinaan, dan pengembangan bahasa dan sastra akan disempurnakan dan 
ditingkatkan. Oleh karena itu kebutuhan dananya juga akan meningkat. 
Untuk tercapainya sasaran segala kegiatan yang telah direncanakan secara 
berkesinambungan serta maju berkelanjutan, perlu sekali diusahakan dana 
pembiayaan secukupnya. Untuk ini perlu meningkatkan usaha pengadaan 
dana dari berbagai sumber, baik dari anggaran rutin, anggaran pembangunan, 
maupun dari bantuan kerja sama luar negeri seperti dari Ford Foundation, 
Indonesian Languag_e Development PrQject (ILDEPJ, dan lain-lain. 
Demikianlah uraian selayang pandang mengenai empat masalah pokok pra-
sarana sehubungan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, yang diperoleh dari pengalaman selama tiga tahun ini. 
Penanggulangan masalah-masalah tersebut dengan sebaik-baiknya dan pembi-
naan prasarana/sarana tersebut dengan secermat-cermatnya akan merupakan 
kegiatan konstruktif yang benar-benar bersifat menunjang kelancaran dan ber-
hasilnya pelaksanaan segala program teknis operasional yang menjadi garapan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Daftar sumber/pustaka: 
1. Menteri P dan K. Keputusan No. 079/0 Tahun 1974 Tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan. 
2. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 1978, Pedoman Kerja . 
3. -----J977. Rencana lnduk Pengembangan Bahasa dan Sastra dalam 
Repelita 1111979 - 1984 (Naskah). 
4. --'---- Laporan Tahunan 1976, 1977. 
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5. ----- Laporan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah 1977/1978. 
6. -----Laporan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah 1977/1978. 
7. Sondang P. Siagian, MPA, PhD. Peranan Sta[ dalam Manajemen, Jakarta, 
Gunung Agung. 
8. ----- 1976. Sistem Informasi untuk Pengambilan Keputusan, Jakatta; 
Gunung Agung. 
9 . -----1976. Administrasi Pembangunan, Jakarta; Gunung Agung . 
• • • 
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DUA PEDOMAN PELENGKAP PEMBENTUKAN ISTILAH 
Anton M. Moeliono 
Pendahuluan 
Di dalam Pedoman Umum Pemben-
tukan Istilah yang diterbitkan pada tahun 
1975 oleh Pusat Pembinaan ~an Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, diberikan sekumpulan 
patokan dan saran yang dapat dipakai se-
bagai penuntun dalam usaha pembentuk-
an istilah. Berkat pedoman itu berbagai is-
tilah keilmuan dapat diciptakan dengan 
lebih berasio. Namun, istilah yang menja-
di sendi yang penting di dalam pertukaran 
informasi harus diperkenalkan secara 
luas, disepakati bersama untuk diterima, 
dan dipakai secara merata jika hendak 
membuktikan manfaatnya. Salah satu ja-
lan untuk mencapai maksud itu jalan pe-
nerbitan dan pemasukan kumpulan istilah 
ke dalam pasangan itu ialah jalan pener-
bitan dan pemasukan kumpulan istilah ke 
dalam pasaran sehingga mudah dicapai 
oleh semua kalangan masyarakat yang 
berkepentingan. 
Karena itu , sebagai pelengkap pedoman umum tersebut di atas, Pusat 
Bahasa menerbitkan dua pedoman lagi, yang juga berasal dari seri rekomen-
dasi International Organization for Standardization (ISO) tentang asas-asas 
penamaan dan penyiapan tata istilah berdasarkan klasifikasi. Tujuan kedua 
pedoman itu ialah menjadi penunjuk jalan bagaimana menyusun definisi is-
tilah yang baik sebagai dasar pemilihan nama istilah, dan bagaimana me-
nyiapkan kumpulan istilah yang komprehensif yang layak diterbitkan. 
Dengan tambahan kedua pedoman barn itu para pembentuk istilah mudah-
inudahan dapat memperlancar usahanya yang terpuji dalam persiapan daftar 
istilah dan kamus istilah. Daftar dap. kamus itu selanjutnya akan mempercepat 




. PEDOMAN 1so.:R; 704-J969 .· : ; ' 
TENTANG ASAS-ASAS PENAMAAN 
( Saduran Ringkas) 
I. Pemilihan Prinsip 
II. Konsep dan Definisi 
III. I stilah 
IV . Penyajian Konsep dan Istilah. 
V. Pemakaian lstilah 
I. Pemilihan Prinsip 
Asas 1 . Pemilihan di antara prinsip yang bertentangan 
Istilah harus memenuhi beberapa prinsip yang terurai di bawah ini. 
Kadang-kadang prinsip itu berlawanan sehingga pembentuk istilah 
dalam keadaan tertentu harus memilih prinsip yang akan diutamakan-
nya. 
Asas 2. Ekonomi bahasa 
Di dalam usaha membentuk istilah hendaknya diingat bahwa ungkapan 
yang terlalu cermat sering mengurangi kemudahan berbicara dan pema-
haman. Karena itu , orang jarang mau lebih cermat daripada yang diper-
lukan. Misalnya , kebiasaan di Indonesia untuk memberi nama yang 
eksplisit dan panjang memaksa orang membuat akronim agar nama itu 
jadi Iebih pendek sehingga dapat dipakai dengan lebih mudah . 
II. Konsep dan Definisi 
Asas 3. Hakikat konsep 
Konsep atau satuan pikiran tidak sama dengan barang rujukannya 
karena konsep itu bcrsifat abstrak. Konsep juga tidak sama dengan 
istilah yang mcrupakan Jambang lisan a tau lambang tulisannya . 
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· Asas 4 .. Pembatasa.n konsep 
Penentuan batas-batas konsep mensyaratkan penetapan batas abstraksi-
nya dan penetapan relasinya dengan kortsep lain di bidang ilmu yang 
sama. Karena itu, perlu diterihikan genusnya dan · sj>esillya. Misalnya, 
· · pohon falah genus pohon pisang; pohon pisang ialah spesi pohon. 
Asas S. Tabel-sinopsis konsep 
Penetapan batas di antara konsep-konsep hendiiknya disertai oleh tabel 
sinopsis yakni daftar konsep berdasarkan klasifikasi, atau oleh gambar 
grafis yang melukiskan genealoginya. · 
Asas 6. Urutan preferensi .dari ciri yang ekuivalen 
· . Ciri khas kmisep bersifat intrinsik dan ekstrinslk. Yang sifatnya intrin-
. sik . atau . hakiki antara lain berhubungart dengan · ~entuk, rupa, besar 
kecilnya, zatrtya, atau keras lembutnya. · · 
Yang sifatnya ekstrinsik dapaf dibagi lagi atas ciri yang bertalian dengan 
(1) tujuannya (penerapannya , fungsinya ; cakupannya, lokasinya, dan 
posisinya di dalam satu perangkat) serta{2) asal-usulnya (metoM ·pem-
b,ikini1J1nya, penemunya, perekanya, pernerinya, penghasilnya, negeri 
asalnya : atau pembekaLnya). . . . : . .• . : 
Biasan,ya , dri·dd i.tu dite~tukan oleh posisi lconsep yang bersangkutan 
di dalam sistem konsep yang merangkumnya . N;urtun, kadang-kadang . 
hams dipilih di antara , ciri-<:.iri yang ekuivalen . Dalam hal itu dianjurkan · 
agar di 'dalam penentuan dri diperhatikan urutan yang . di atas: ciri 
intrinsik, tujuan, dan asal-usulnya. . 
Asas 7. Defmmi sebagai titik tolak 
. . 
Di dalam proses mencari dan memilih istilah yang tepat perlu . dicapai . 
kejelasan ten tang defiriisi• konsep yang· bersangkutan .' 0rituk mencapai 
kejelasan itu perlu ditetapkan perangkat ciri instriksik suatu konsep 
yang menentukan daya terappya dan caJ<:upan segala sesuatl! ,yang 
masuk medan-teraparinya. Perangkat ciri intrmsik konsep disebut 
intensinya, dan barartg da1am medan·terapannya dinamai ekstensinya.. 
· ~ · ·s. · Konkordail~i definisi 
' •· .· . 
Yang dimaksudkan dengan definisi konsep ialah penentuan tempatnya 
di dalam sistem semua konsep yang bertalian. Rumusart dermisi heridak-
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nya dibandingkan dengan definisi konsep-konsep yang lain yang terma-
suk sistem yang sama . 
Asas 9. Pemakaian istilah dalam defmisi 
Semua istilah khusus yang dipakai di dalam suatu definisi perlu diberi 
definisi juga di dalam terbitan yang sama. 
Namun, hendakriya dijaga agar makna istilah yang satu jangan didefinisi 
oleh makna istilah yang lain yang maknanya ditafsirkan lagi dengan 
istilah yang satu itu. Karena itu , definisi dengan jalan rujuk silang yang 
melingkar perlu dihindari. 
Asas 10. Pembatasan cakupan defmisi 
Kadang-kadang definisi hanya dapat diterapkan pada sejumlah kasus 
(ekstensi) yang terbatas. Dalam hal itu , daya terapnya hendaknya 
ditegaskan , misalnya, dengan catatan bahwa definisi tersebut hanya 
berlaku di bidang tertentu atau untuk terbitan tertentu. 
Asas 11 . Kecermatan delmisi 
Ta·raf kecermatan defmisi bergantung pada corak dan maksud kamus 
istilah serta kalangan pemakai yang menjadi sasarannya . Misalnya , 
definisi suatu konsep matematik dalam buku pelajaran akan lebih cer-
mat daripada definisinya di dalam kamus umum . Jika tidak dapat 
diberikan definisi yang cermat atau Jengkap, konsep setidak-tidaknya 
dilengkapi dengan penjelasan atau pemerian. 
Asas 12. Genus yang terdekat 
Genus konsep yang dipakai di dalam definisi yang berdasar ciri-c~ri 
intrinsik (intensinya) ialah genus terdekat yang bertalian yang juga 
diberi definisi di dalam kamus , atau genus yang dianggap sudah dikenal 
secara umum. 
Asas 13. ~fmisi intensional yang tidak lengkap 
Ciri pembcda di dalam definisi yang berdasar ciri-ciri intrinsiknya hen-
daknya lengkap. Misalnya , definisi obeng = afat tukang kayu, tidak 
mcmbedakan obcng dari palu , gergaji, a tau kikir . Definisi yang tidak 
lcngkap scperti yang tersebut di atas mudah dikenali karena kedua suku 
di dalam persamaan itu tidak dapat dipcrtukarkan . 
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Asas 14. Manfaat def misi ekstensional · 
Definisi yang berdaS&r ekstensinya tidak dapat bersifat tuntas karena 
mungkin spesi yang baru ditemukan atau direkakan setelah definisi 
tersebut ditetapkan. Namun , definisi berdasarkan ekstensinya sering 
memberikan gambaran yang lebih jelas daripada definisi berdasarkan 
intensinya. Karena itu, definisi berdasarkan ekstensinya berguna sekali 
untuk tujuan praktis (baik sebagai definisi maupun sebagai ?etengkap 
definisi berdasarkan intensinya). Misalnya , makna istilah lnggris triangle 
dengan cepat dapat diterangkan dengan memberikan segitiga sebagai 
padanannya. 
Asas 15. Tipe ilustrasi dan gunanya 
Ilustrasi sering banyak manfaatnya untuk menjelaskan definisi atau 
menambah kecermatan pemahamannya. Bergantung pada tujuannya, 
jenis ilustrasi dapat berupa gambar atau diagram. 
III. Istilah 
Asas 16. Ketepatan bahasa 
Bentuk istilah hendaknya sesuai dengan kaidah tata bahasa. 
(Bandingkan bab III dalamPedoman Umum Pembentukan lstilah). 
Asas 17. Keringkasan istilah 
Bentuk istilah hendaknya sesingkat-singkatnya selama kejelasannya 
tidak terganggu. 
Asas 18. lstilah singkatan 
Istilah baru dapat dibentuk dengan jalan menyingkatkan sebuah kata 
atau komponen dalam gabungan kata dan kata majemuk. Istilah sing-
katan itu berupa gabungan huruf atau suku kata (akronim). Misalnya, 
bus, radar, ABRI. 
Pembentukan dan pemakaian istilah singkatan sebaiknya dihindari jika 
bentuk lengkapnya sudah cukup singkat . 
(Bandingkan bab V dalam Pedoman Umum Pembentukan /stilah). 
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Asas 19. Transliterasi 
Jika .di dalam peristilahan atau penyusunan daftar istilah. perlu diguna-
kan transliterasi huruf Siril (Rusia), Arab , lbrani, atau Yunani ke huruf 
Latin ; hendaknya dij>erhatikan rekomendasi ISO yang berikut: 
ISO-R 9 International System for the transliteration of Cyrillic 
characters;, 
ISO-R 233 International system for the transliteratiOn of Arabic 
characters; 
ISO-R 259 Transliteration of Hebrew; dan 
ISO-R 315 Transliteration of Greek into Latin characters. 
Asas 20. Kecocokan istjlah dengan definisi 
Makna harfiah istilah turunan, misalnya, bentuk jabaran, majemuk, dan 
frase, serta makna istilah berdasarkan majas , misalnya, metafora, dan 
metonimia , harus mencerminkan ciri khas konsep yang akan diterang-
kan . 
Asas 21. Makna harfiah istilah-turunan dan gabungan kata 
Istilah yang terdiri atas kata turunan atau gabungan kata dapat dianggap 
sama dengan definisi yang dipendekkan. Karena itu, istilah jenis terse-
but harus mencerminkan makna yang terungkap oleh gabungan konsep 
yang mendasarinya. Di samping itu, hendaknya diperhatikan bahwa , 
karena sifat kependekannya itu, istilah tersebut tidak perlu menurut 
tiap komponen yang tersimpul di dalam gabungan konsep dan definisi ~ 
nya . Yang diperlukan hanyalah ciri·dri yang membedakannya dari 
konsep Jain yang bertalian~ Misalnya , suku cadang Jebih baik daripada 
suku cadangan atau suku yang dicadangkan; jembatan timbang Jebih 
baik daripada jembatan untuk menimbang. 
Asas 22. Kemungkinan deriwsi 
Di dalam pemilihan istilah baru ha~s diusahakan agar bentuknya 
dengan mudah memungkinkan derivasi menurut kaidah tata bahasa 
yang lazim. Misalnya, bentuk melit (curious) lebih mudah dibuat 
· derivasinya daripada ingin tahu; bandingkan kemelitan, pemelit, (yang) 
termelit dengan keinginan tahu/keingintahuan, orang yang ingin tahu, 
(yang) paling ingin tahu. • 
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Asas 23. lstilah gabungan kata yang menyesatkan 
Unsur yang . diterangkan dalam istilah yang berupa gabungan kata 
(D-M) yang tidak rnerujuk ke genus konsep yang harus dilambatigkan 
sebaiknya dihindari. Misalnya; kata akhir sebagai padanan stemmoti-
vering atau votir'lk-account tidak sebaik sandaran iuara. · 
Asas 24. lstilah berdasarlcan peralihan makna 
Istilah baru dapat diperoleh dengari memberikan arti khusus pada kata 
dalam kosa kata umum atau pada istilah yang dipakai di dalam bidang 
ilmu lain asal saja bidang itu berjauhan sehingga tidak rriungkin timbul 
ketaksaan atau kedwiartian. Misalnya, masukan dan keluaran untuk 
input dan output. 
Istilah jenis itu, yang dipilih dengan baik, akan lebih singkat daripada 
istilah turunan atau istilah gabungan kata yarig khusus dibentuk untuk 
maksud itu. Misalnya, gtdma (weed} lebih baik daripada tumbuhan 
pengganggu. 
Asas 25 . lstilah yang taksa (berdwiarti) 
Adanya istilah yang dapat bermakna banyak tidak mungkin dihindari. 
Namun, istilah yang sifatnya polisem atati homonim hanya membi-
ngungkan jika sekaligus terjadi dua hal yang berikut: (I) istilah yang 
sama mendukung berbagai makna yang bermiripan; dan (2) istilah-
istilah itu sering muncul di dalam konteks yang sama karena dipakai 
daJam bidang ilmiJ yang sarna . Dalam hal itu perlu dicari istilah yang 
berbeda sebagai pengganti istilah yang membingungkan. Contoh istilah 
yang tidak perlu menimbulkan ketaksaan ialah bola pancang (bowling) 
dan tiang pancang (concrete pilar) karena bidangnya berjauhan. Gejala 
ketaksaan timbul jika, misalnya, bentuk alkohol digunakan untuk 
(1) kelas senyawaan alkohol, (2) etil alkohol atau etanol, dan (3) mi-
numan keras. 
Asas 26. lstilah sinonirn 
Sinonim menja~i . beban untuk ingatan dart dapat menimbulkan kesan 
yang keliru bahwa ko-sinonim masing-masing melambangkan konsep 
yang 8ama atau yang berbeda-beda. Misalnya, rambang, ra'W<lk, rawu, 
acak, serampang, dan sembarang yang dipakai sebagai padanan random, 
haphazard, casual, dan desultory. Karena di dalam bahasa teknis, 
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langgam yang bail< berpokok pada kejelasan dan tidak terutama pada 
variasi, pembakuan atas golongan sinonim perlu mendapat perhatian 
khusus. 
Asas 27. Istilah intemasional dan asli yang bersifat sinonim 
lstilah yang dalam bentuk tulisannya bercorak internasional, banyak 
yang berasal dari bahasa Latin atau Yunani. Berlainan dengan anjuran 
yang tercantum pada asas nomor 26 di atas, bail< istilah internasional 
maupun padanannya yang berpangkal pada bahasa Indonesia atau 
bahasa serumpun sebail<nya dibiarkan berdampingan sebagai sinonim. 
bi dalam teks yang bersifat resmi, rnisalnya di dalam perundang-
undangan, istilah aslilah - jil<a ada - yang dipakai, sedangkan istilah 
internasional perlu dil<enal dan dapat dipakai untuk komunil<asi inter-
nasional. Bandingkan, misalnya, frekuensi dan kekerapan, temperatur 
dan suhu, diameter dan garis tengah. 
Asas 28. Ketaatan pada pemakaian yang sudah mapan 
Jika istilah atau konsep sudah diterima secara umum dan merata, 
istilah itu janganlah diubah tanpa alasan yang mendesak dan meyakin-
kan. Alasan yang sah ialah pelanggaran asas peristilahan atau penamaan, 
misalnya. Jika pengubahan itu tidak diterima, akan timbul sinonim 
baru atau istilah baru yang taksa. Karena itu, asas-asas dalam pedoman 
ini pertama-tama dimaksudkan untuk menjadi pegangan bagi pemben-
tukan istilah baru dan bagi pemilihan istilah yang diutamakan di antara 
yang sudah ada. 
Asas 29. Perubahan makna 
Perubahan makna kata tidak mudah diterima dengan merata, kecuali 
jil<a perubahan itu menyangkut unsur kosa kata yang jarang atau tidak 
· dil<enal secara umum (Lihat bagan prosedur pembentukan istilah, 
liab II, 2.4, Pedoman Umum Pembentukan Istil<ih). Misalnya, usaha 
pembatasan makna menonton dan penonton sehingga tidak dipakai 
lagi dalam kombinasi dengan televisi tidak berhasil. 
Jil<a, karena perkembangan gagasan, maka istilah keilmuan berubah, 
maka cakupan makna baru dari konsep yang bertautan dengan istilah 
itu perlu didefinisi lagi dengan cermat. Jil<a istilah itu tetap mem-
bingungkan setelah pengubahan definisinya itu , sebail<nya dicari is-
tilah yang baru. 
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IV. Penyajian Konsep dan Istilah 
Asas 30. Penyajian berklasifkasi 
Penyusunan tata istilah mensyaratkan daftar kumpulan istilah dengan 
definisinya. Pada umumnya, daftar istilah itu hendaknya disusun 
dengan bersistem, artinya berdasarkan suatu kfasifikasi konsep. Pertim-
bangannya ialah semua konsep yang dicantumkan di dalam daftar 
kumpulan istilah hams diberi definisi. Definisi itu akan memperbeda-
kannya dari konsep lain yang bertalian dalam bidang yang sama. 
Telaah tuntas atas peristilahan suatu bidang ilmu yang batas-batasnya 
ditentukan berdasarkan perirn~ian dan pencabangan bidang tersebut 
seharusnya men.dasari daftar istilah menurut abjad yang terandalkan. 
Pedoman tentang penyiapan tata istilah berdasarkan klasifikasi itu 
dimuat di dalam rekomendasi ISO-R 919-1969. 
V. Pernakaian lstilah 
Asas 31. Konteks yang menggantikan unsur ist&h 
Konteks istilah generik (genus) dapat menyempitkan maknanya sehlng-
ga menjadi sama dengan makna istilah spesifiknya (spesinya). Akibat 
itulah yang memberikan peluang kepada pemakai bahasa untuk me-
nyingkatkan istilah dalam konteks tertentu. Misalnya,.salah satu jenis 
kendaraan (genus) di luar konteks harus disebut kendaraan bermotor 
(spesi). Di dalam ikatan kalimat seperti Kendaraannya kehabisan 
bensin, istilah kendaraan sebenarnya merujuk ke makna kendaraan 
bermotor. 
Catatan: 
Sumber rujukan yang disebut dalam pedoman ini ialah (I) Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah, terbitan Panitia Pengembangan Bahasa 
Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, dan (2) Guide for the Preparation of 
Classified Vocabularies (Example of Method), ISO Recommendation 
R 919, 1969 (E) . 
• •• 
PEDOMAN ISO-R 919-1969 . . 
TENTANG PENYIAP AN TATA . ISTILAH . BERDASARKAN 
KLASJFIKASI . 
(Saduran Ringkas) 
L PembataSan Masalah 
II. Pemanfaatan Sumber lnformasi 
III. Penyiapari Naskah 
IV. Penyusunan lndeks Menurut Abjad 
V. Penerbitan 
I. J'embatasanmasablh · 
1: Bidang ilmu yang akan dicakup oleh tata . istil~dibatasi lebih dahulu 
dengan ceimat dan terperinci meriurut bagian-bagiannya. Tidaklah 
cukup jika hanya disebut namanya saja. Perincian bidang itu ·akan 
menentukan jumlah dan coiak istilah yang dimasukkan ke dalam 
suatu daftar . dan . istilah '"yang dikeluarkan walaupuri be~hubungan 
dengan ;bidang.itu . 
. 2. Pemba:tasan dan. klasiftkasi . bidang ilmu dapat dipermudah dengan 
. pema:kaian satu Si.stem klasiftkasi yang berlaku dalam bidang itu; 
misalnya, keluaran. Inte7714tional Union of Pure and Applied Chemis-
try (IUPAC), International Uriion ofBiocheniistry, UNESC.O, atau 
· terl?itan seperti Universal Decimal Classification" (UDC) dan Nomina . 
Anatomica. 
3. Panjang pendeknya daftar istilah dan besar kecilnya kamus istilah 
bergantung pacia masuk tidaknya konsep yang sangat spesiftk ke 
dalam · kump~lan rang .direncanakan. Tai-af spesialisasi~ya itu diten-
tukan pula oleh kalangan pemakai istil,ah ~tu yang menjadi sasaran. 
4 . Tiap dafta~ istilah hendaknya memberikan gambaran yang kompre-
hensif tentang konsep ·yang terdapat di dalam bidang ilmu yang 
bersangkutan. Waiau pun begitu , daftar istilah jangan melebihi jurnlah 
seribu konsep. Jika jumlah iti.1 diariggap tidak cukup, bidang ilmu itu 
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diperinci lagi menjadi dua sub-Oidang atau lebih dart tataistilahnya 
pun disusun secara terpisah. , , 
5. Penyiapan daftar istilah yang benar-benar lengkap mencakup semua 
aspek bidang ilmu yang bersangkutan ~;iasanya makan waktu yang 
terlalu lama sehingga daftar itu tidak pernah selesai, atau penerbitan-
nya tertunda-tunda sehingga sudah tidak mutakhir lagi jika keluar. 
Lagi pula, keperluan orang akan istilah keilmuan yang umum dan 
keperluan para ahli akan istilah khusus yang dipakai di dalam spe-
sialisasinya tidak akan dapat dilayani secara seimbang jika pekeqaan 
itu tidak dilakukan secara bertahap. 
6. Daftar istilah yang disusun menurut abjad dan kamus istilah yang di-
lengkapi dengan definisinya selalu dijabarkan dari daftar istilah yang 
berdasarkan klasifikasi konsep yang terdapat di dalam bidang ilmu 
yang bersangkutan. Dengan demikian tercapai daftar yang kompre-
hensif (lihat pasal 4 di atas) yang dengan seimbang menyajikan kon-
sep-konsep menurut taraf kepentingannya. Pembentukan istilah me-
nurut urutan huruf A, B, C, dan seterusnya di dalam suatu daftar 
tanpa klasifikasi sebelumnya tidak akan mencapai maksud tersebut. 
Il. Pemanfaatan Sumber Infonnasi 
I. Ada tiga macam sumber yang dapat dipakai untuk menyusun tata 
istilah : 
a. bahan terbitan peristilahan seperti kamus istilah dan karangan 
ten tang ta ta istila11; 
b. bahan terbitan yang tidak khusus mengenai peristilahan; misal-
nya , buku pegangan, buku pelajaran, ensiklopedi teknis, katalo-
gus niaga; dan 
c. ta be I klasifikasi, yakni sinopsis berdasarkan klasifikasi yang meng-
ikhtisarkan konsep-konsep bidang ilmu yang bersangkutan. 
2. Sumber yang paling penting ialah berbagai daftar standar dan reko-
mendasi internasional yang terdapat di dalam tiap jeni~ sumber yang 
tersebut di atas. Bibliografi UNESCO tentang daftar isitlah dan 
kamus istilah di bidang ilmu murni dan terapan hendakn_ya dikon-
sultasi juga. 
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3. Langkah pertama dalam penyusunan daftar istilah ialah penetapan 
sistem klasifikasi semua konsep (sub )bidang ilmu yang akan dima· 
sukkan. Jumlah konsep (misalnya, 300, 500, atau 1000) sudah 
harus ditentukan sebelumnya. Untuk keperluan itu rekomendasi 
ISO-R-704-1968 (E), tentang asas penamaan hendaknya dipakai. 
4. Konsep yang akan dipilih untuk daftar istilah dapat digolongkan 
menurut klasifikasi sehingga hubungan di antara konsep yang berta-
lian menjadi jelas. Di dalam pemilihannya, sedapat-dapatnya dibeda-
kan em pat ma cam konsep: (I) konsep pokok, yang khusus bertalian 
dengan (sub )bidang ilmu tertentu; misalnya , dalam teknik kendaraan 
bermotor, konsep mpbil, limusin; (2) konsep luasan, yang masuk 
bidang yang lebih luas daripada bi dang yang bersangkutan; misalnya , 
dalam teknik kendaraan bermotor, konsep roda; (3) konsep pinjam-
an, yang sering dipakai di dalam bidang yang bersangkutan, tetapi 
yang sebenarnya merupakan konsep pokok di bidang lain; misalnya , 
dalam teknik kendaraan bermotor, konsep minyak pelumas, bahan 
bakar; dan (4) konsep umum, yang bertalian dengan kosa kata 
um um. 
Diusahakanlah agar di dalam daftar istilah yang bersangkutan jumlah 
konsep jenis (2) dan (3) dibatasi benar-benar, sedangkan konsep 
jenis ( 4) sedapat-dapatnya dihindari kecuali jika dipakai dalam arti 
khusus (bandingkan 'Prosedur Pembentukan Istilah', Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah, II, 2.4). Saran tersebut di atas diajukan 
agar dihindari dua hal: (1) tumpang tindih yang terlalu banyak di 
antara berbagai daftar istilah , dan (2) keinginan pembentuk istilah 
menyusun sendiri istilah konsep pinjaman (lihat pasal 4 di atas) 
yang hasilnya mungkin berbeda dengan bentuk istilah konsep yang 
sama yang di bidang lain dianggap konsep pokok. 
5. Jika daftar konsep telah disusun, tiap konsep diberi nomor urut. 
Penambahan konsep yang baru disisipkan di antara konsep yang 
sudah terdaftar. Konsep sisipan itu diberi tambahan tanda huruf 
(misalnya , 307a) agar penomoran yang sudah ditetapkan jangan 
terubah. 
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m. Penyiapan Naskah 
1. Tiap konsep ditulis pada satu carik naskah (manuscript slip). Peng-
garapan istilah hendaknya dimulai dengan menetapkan rumusan 
definisi konsep yang bersangkutan pada carik naskah. Demi kelan-
caran pekerjaan, rumusan tersebut bertolak dari satu rujukan atau 
referensi, baik yang diciptakan sendiri maupun yang tersedia di 
dalam salah satu sumber. Saran ini bertujuan agar cakupan makna 
konsep tersebut diungkapkan secara eksplisit sehingga pembentuk 
istilah terhindar dari bahaya salah pilih kata. Misalnya, karena 
terjemahan harfiah, istilah self-suggestion pernah disalin menjadi 
saran diri, padahal suggestion di sini bukan saran atau usul. Ciri-<:iri 
definisi diberikan dalam rekomendasi IS0-180-R704 tentang asas 
penamaan. 
2. Berdasarkan definisi yang telah dirumuskan, istilah yang akan di-
masukkan ke dalam daftar atau kamus, kemudian dipilih atau di-
ciptakan menurut prosedur pembentukan istilah di dalam buku 
pedoman pembentukan istilah (II, 2.4). Jika terdapat beberapa 
istilah sinonim yang sudah atau yang dapat dipakai, masing-masing 
hendaknya dibedakan menjadi (1) istilah yang diutamakan, (2) isti-
lah yang diizinkan, (3) istilah yang diselangkan, dan (4) istilah yang 
dijauhkan sesuai dengan pasal IV, 4.4,Pedoman UmumPembentuk-
an /stilah tentang sinonim dan kesinoniman. 
3. Jika di dalam daftar istilah harus dimasukkan konsep luasan atau 
konsep pinjaman, ataupun konsep yang terdapat di dalam kosa kata 
umum, maka perlu diselidiki dahulu ada tidaknya istilah dan definisi 
yang sudah ditetapkan oleh ahli lain yang berwenang di bidang itu. 
Jika ada, istilah dan definisi itulah yang sedapat-dapatnya diperta-
hankan sehingga terjamin suatu konkordansi. Asal saja, tentu, istilah 
itu sesuai dengan asas pembentukan istilah dan asas penamaan. 
4. Naskah yang selesai disusun hendaknya dikirimkan kepada sejumlah 
ahli yang dimintai ulasannya, atau dibawa ke suatu sidang untuk 
dibahas bersama. 
5 . Setelah naskah daftar istilah a tau naskah kamus dipindah dan disem-
purnakan, baru dibuat naskah cetaknya untuk penerbitannya. 
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IV. Penyusunan Indeks Menuru t Abjad 
1. Sejalan dengan penyiapan kumpulan carik naskah, pekartuan indeks 
sementara mengenai istilah masukan berdasarkan abjad dapat mulai 
disusun. 
2. Jika kon8ep yang diolah sudah mencapai jumlah sekitar 250, maka 
penyusunan daftar istilah sementara menurut abjad dapat dimulai 
berdasarkan pekartuan 'indeks yang sudah terkumpul. Pekartuan 
indeks dan daftar 5t'.mentara itu selanjutnya dikembangkan sesuai 
· dengan laju pekerjaan. 
3. Jika jumlah konsep daftar istilah sudah menjadi definitif, dibuatlah 
daftar final menurut abjad. Disarankan agar di dalam pengabjadan 
istilah Indonesia kebiasaan yang sudah terada·t di bidang perkamus-
an Indonesia diikuti. Yang menjadi pangkal urutan istilah ialah 
kata/bentuk dasarnya atau yang dianggap begitu. Pertimbangannya 
dalam hal ini ialah adanya istilah turunan yang dapat berawalan 
ber-, meng-, di-, ter-, se-, ke-, peng-, per-. Jika huruf pertama awalan 
itu menjadi pegangan pengabjadan, terjadi tiga hal yang patut dihin-
dari: (I) daftar di bawah huruf abjad B, (D), M, K, P, (S).(T) mung-
kin menjadi terlalu panjang jika dibandingkan dengan daftar di ba-
wah huruf lain; (2) istilah yang makna pokoknya sebenarnya didu-
kung oleh kata/bentuk dasarnya , dan bukan oleh afik.snya, akan di-
cari di bawah huruf pertama awalan yang bersangkutan yang tidak 
mudah dipertautkan dengan konsep yang mengalasinya, atau dengan 
terjemahan bahasa asingnya ; dan (3) perangkat istilah yang ber-
pangkal kata/bentuk dasar yang sama mungkin tersebar di antara 
daftar di bawah huruf abjad yang berbeda-beda. 
Misalnya, perangkat istilah menyerap, terserapkan; (zat) penyerap, 
penyerapan, keterserapan, serapan, daya serap jenis, kedayaserapan; 



















Keuntungan lain yang diperolel\ dengan cara tersebut di atas ialah bah-
wa daftar istilah lnggris-lndonesia, yang istilah asingnya lebih banyak 
dicirikan oleh akhirannya, tidak akan jauh berbeda dalam urutannya 
dengan daftar istilah Indonesia- Inggris. 
V. Penerbitan 
Cara memperbanyak dan mendistribusikan daftar istilah sehingga men-
capai kelompok sasaran yang paling tepat perlu dipikirkan masak-masak 
karena daftar istilah yang sudah dibakukan, dewasa ini, dinantikan ba-
nyak orang. 
Catatan: 
1. Karangan ini merupakan makalah yang direvisi setelah diajukan pada 
Sidang XII Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia, bulan November 1978, 
di Jakarta. 
2. Bandingkanlah sebagai contoh, klasifikasi yang cµusulkan oleh kelom-
pok farmasi (Tjiptasoerasa, ketua) dan kelompok ilmu kemineralan 
(M.M. Purbo-Hadiwidjaya, ketua), Panitia Pengembangan Bahasa In-
donesia, sebagai kerangka acuan pembentukan istilahnya. 
Ilmu Fannasi 
I. Sains Fannasi 
A. Fannaseu tika 
I . Perhitungan farmasi 
2. Farmasi kuantum 
3. Termodinamika farmasi 
4. Larutan dan kelarutan 
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5 . Kinetika farmasi 
6. Sistem dispersi 
7. Reologi 
8. Biofarmasi 
B. Fannasi Biololigi 
1. Farmakognosi 
2. Fitokimia 
3. Serologi dan imunologi 
4. Alergologi 
C. Kirnia Fannasi 
1. Tata narna bahan obat 
2. KiJ!iia farmasi anorganik 
3. Kimia farmasi organik 
4. Kimia bahan alam 
5. Disain bahan obat 
D. Fannakologi 




II. Teknologi Fannasi 
A. Farrnasi Penyediaan dan Pemabrican 
1 . F ormulasi 
2. Penyarian dan pemisahan bahan farmasi 
3. Ilmu dan teknik meracik 
a. Sediaan padat dan semi padat 
b. Sediaan cair 
c: Sediaan mata dan parenteral 
d. Erosal 
4. Pengetahuan wadah dan bahan kemas 
5. Radiofarmasi 
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· B. Analisis Fannasi 
1 . Persyaratan dan pengujian 
2. Analisis obat, makanan, dan kosmetika 
3. Pengujian hayati 
4. Kromatografi 
5. Analisis instrumen 
6. Toksikologi/Farmasi kehakiman 
C. Fannasi .Klinik 
1 . Analisis klinik 
2. Antaraksi obat 
3. Alat kesehatan 
D. Administrasi Fannasi 
1 . Undang-undang farmasi 
2. Manajemen farmasi 
3. Farmasi masyarakat 
4. Farmasi pemerintahan 
5. Farmasi rumah sakit 
6 . Farmasi industri 
Ilmu Kemineralan 
I . Ilmu murni 
A. Kristalografi 
I. Sistem hablur. Hukum. Teori tangkup. 
2 . Pertumbuhan tindih hablur. Agregat. Perkembaran . 
3. Kimia hablur. Sifat kimia-morfologi. Keisomorfan dan Kepoli-
morfan. 
4 . Ketidakteraturan. Kepungan. Cacat. Tutu pan. Ha blur negatif. 
5 . Pembentukan . Pertumbuhan. Penghabluran kembali. 
Perwatakan. Bentuk ekahablur. 
6. Pseudomorfan dan Kepseudomorfan. 
7. Struktur moiekul. Teori diskrntinuum. 
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B. Mineralogi 
1. Penentuan mineral dan berbagai sifatnya. 
2. Unsur dalam keadaan bebas. Karbida. Borida. Fosfida. Nitrida. 
3. Sulfida. Garam sulfo. Mineral Sedan Te yang bersesuaian. 
4. Garam halogen. Halogenida dan oksi-halogenida. 
5. Oksida. Hidroksida. Oksisulfida. 
6. Silikat. Titanat. Zirkonat Torat. 
7. Garam asam-oksi lain. 
8. Mineral organik. 
9. Mineral menurut kriteria kristalografi, cara terjadinya, optika, 
dan dasar fisika lain. 
C. Geologi Ekonomi 
I 
1. Penggolongan endapan mineral menurut asalnya 
2. Penentuan dan pemberian bijih dan mineral ekonomi 
3. Asal dan cara pembentukan mineral 
4. Mineral bukan logam 
6. Endapan mineral berkarbon 
7. Permata dan setengah permata 
8. Mata air mineral 
II. Dmu Terapan{feknologi Mineral 
A. Pertambangan Umum 
1 . Penyelidikan pendahuluan dan eksplorasi 
2. Operasi tambang dan penggalian 
3. Peralatan djln kemudahan tambang 
4. Pengangkutan dan penimbunan 
5. Pengolahan bahan galian 
6. Masalah tata lingkungan dan pemanfaatan kembali tanah per-
tambangan 
7. Keamanan dan kesehatan tambang dan pemeliharaannya. Poli-
si tambang. 
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B. Minyak Bumi. Gas Bumi. Panas Bumi 
1 . ,Penyelidikan pendahuluan dan eksplorasi 
2. Qperasi 
3. P'eralatan dan kemudahan 
4. Pengangkutan dan penimbunan 
5 . Pengilangan 
6. Masalah tata lingkungan 
7. -Kearnanan dan kesehatan dan pemeliharaannya. i:_()ijsi tambang 
.,. 
(Sumber: Derita Pusat Pengembangan Teknologi Mineral, no. 8 , 
tho. 2, 1978). 
*** 
p ER p u S - T-AKA-A~J·-
p l! 3 _fl T P E M B I rJ 1\ A :"J 0 ,'\ ·~ 
p E II: G f. M 8 A rJ G A rJ B r H (\ ) " 
l) ;.\PAfiTE1';1EPJ ? U JiJilJ l « A :\J ' 
__ _ DAN KE SU D_A_Y ·~:: .J ___ _ _ 
. ~ .... -. 
3~ 
